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POLA KOMUNIKASI KELUARGA DAN KUALITAS EMOSIONAL 

REMAJA PADA KELUARGA BROKEN HOME DI KOTA SEMARANG 

Isna Ismawati 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa kasus bunuh diri dikota semarang 

yang rata-rata diakibatkan karena kurangnya perhatian dari orang sekitar sehingga 

anak merasa kurang kasih sayang dan selalu merasa sendirian. Selain itu broken 

home juga menjadi pemicu kualitas emosional yang buruk terhadap anak akibat 

komunikasi dalam keluarga yang semakin memburuk. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pola komunikasi keluarga dan kualitas emosional remaja pada 

keluarga broken home di kota Semarang. Metode penelitian ini menggunakan  

metode penelitian deskriptif kualitatif. Paradigma yang digunakan adalah 

paradigma konstruktivisme. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori Fundamental Interpersonal Relations Orientations (FIRO).  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara dan observasi 

untuk mendapatkan data primer dan dokumentasi untuk mendapatkan data 

sekunder. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan Teknik analisis deskriptif dengan Teknik analisis 

Fundamental Interpersonal Relations Orientations (FIRO). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pola komunikasi ialah proses yang dirancang guna 

mempermudah proses komunikasi dan dapat mewakili unsur-unsur yang ada saat 

komunikasi berlangsung. Pola komunikasi keluarga yang diterapkan oleh orang 

tua akan memberikan dampak kepada anak. Pola komunikasi keluarga terdiri dari 

Authoritan (kecenderungan bersikap bermusuhan), permissive (kecenderungan 

bertindak bebas), Authoritative (demokratis). Sikap orang tua kepada anak akan 

mempengaruhi sikap anak kepada orang tua begitu juga didunia luar. Perhatian 

orang tua terhadap anak usia 18-22 tahun sangat penting untuk perkembangan 

mental anak terutama pada anak dengan latar belakang broken home.  

Rekomendasi penelitian selanjutanya kepada mahasiswa yang ingin melakukan 

penelitian dengan menggunakan teori Fundamental Interpersonal Relations 

Orientations (FIRO). Untuk penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk 

meneliti mengenai pola komunikasi keluarga pada keluarga broken home untuk 

lebih luas dengan menggunakan narasumber yang lebih banyak dan lebih lengkap. 

Dalam penelitian selanjutnya dapat diperluas tidak hanya pola komunikasi 

keluarga dan kualitas emosional melainkan indikasi kondisi mental dan 

komunikasi interpersonalnya. 

 

Kata Kunci: Pola Komunikasi Keluarga, Kualitas Emosional, Mental  
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FAMILY COMMUNICATION PATTERNS AND EMOTIONAL QUALITY 

OF ADOLESCENTS IN BROKEN HOME FAMILIES  

IN SEMARANG CITY 

 

Isna Ismawati 

 

ABSTRACT 

This research was motivated by several suicide cases in the city of Semarang, 

which on average were caused by a lack of attention from people around them so 

that children felt a lack of love and always felt alone. Apart from that, a broken 

home also triggers poor emotional quality in children due to increasingly 

deteriorating communication within the family. This research aims to determine 

family communication patterns and the emotional quality adolescents in broken 

home families in the city of Semarang. This research method uses a qualitative 

descriptive research method. The paradigm used is the constructivism paradigm. 

The theory used in this research is the Fundamental Interpersonal Relations 

Orientations (FIRO) theory. 

Data collection techniques were carried out by means of interviews and 

observations to obtain primary data and documentation to obtain secondary data. 

The type of data used inthis research is qualitative data. This research uses 

descriptive analysis technique with Fundamental Interpersonal Relations 

Orientations (FIRO) analysis techniques. The result of this research show that 

communication pattern are processes designed to facilitate the communication 

process and represent the elements that exist when communication take place. The 

family communication patterns implemented by parents will have an impact on 

children. Family communication patterns consist of Authoritan (hostile tendency), 

permissive (tendency to act freely), Authoritative (democratic). The attitude of 

parents towards their children will influence the child’s attitude towards their 

parents as well as in the outside world. Parental attention to children aged 18-22 

years is very important for children’s mental development, especially children 

from broken home backgrounds. Further research recommendations for students 

who want to conduct research using the Fundamental Interpersonal Relations 

Orientations (FIRO) theory. For futher research it is recommended to research 

family communication patterns in broken home families more widely by using 

more and more complete sources. In the further research, it can be explanded not 

only to family communication patterns and emotional quality but also to 

indications of mental conditions and interpersonal communication. 

 

Keywords : Family Communication Ptterns, Emotional Quality, Mental  
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MOTTO 

 

  اتَٰى   امَْرُ  اٰللِّ  فلََ  تسَْتعَْجِلوُْهُ 

“Ketetapan Allah pasti datang,  

maka jangan lah kamu meminta untuk dipercepat (datang)nya” 

(Q.S. An-Nahl Ayat 1) 

 

“jangan pernah hiraukan hujatan orang ketika kamu berjuang, karena orang 

hanya melihat hasilmu, bukan prosesmu” 

 

“Teruslah berjuang sesakit apapun jalanmu, jangan lupa melihat kebelakang. 

Untuk melihat seberapa besar perjuangan yang sudah kamu lalui. Jangan pernah 

menyerah untuk mengejar sebuah mimpi, karena akan lebih banyak mimpi lagi 

yang harus diraih setelahnya”  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Menurut Aziz Safrudin, komunikasi keluarga adalah 

suatu pengorganisasian yang menggunakan kata-kata, sikap tubuh, intonasi suara, 

tindakan untuk menciptakan harapan image, ungkapan perasaan serta saling 

membagi pengertian. (Oxianus Sabarua & Mornene, 2020) Dari pengertian 

tersebut bermakna bahwa komunikasi keluarga merupakan mengajarkan, 

mendidik, mempengaruhi dan saling memberi pengertian. Tujuan pokok 

komunikasi keluarga adalah menguasai dan saling memberikan interaksi antara 

satu anggota dengan anggota lainnya sehingga terbentuk komunikasi yang efektif. 

Komunikasi keluarga sangat diperlukan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak terutama pada remaja pada tumbuh kembangnya. Setiap kali 

membahas tentang perkembangan anak, pokok bahasan yang diambil tidak pernah 

jauh dari peran keluarganya. Karena keluarga adalah lingkungan pertama yang 

dikenal oleh anak dan sangat berperan bagi perkembangan anak. Anak dapat 

belajar dalam menanggapi orang lain, mengenal dirinya sekaligus belajar dalam 

mengolah emosinya melalui keluarganya. Pengelolaan emosi dalam tumbuh 

kembang anak tergantung pada pola komunikasi keluarga yang diterapkan pada 

lingkungan keluarganya. Sikap orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak 

menjadi poin penting dalam perkembangan emosional seorang anak, karena orang 

tua atau keluarga adalah contoh utama untuk anak dalam bersikap di masyarakat. 



2 
 

 
 

Nilai-nilai yang ditanamkan oleh seorang anak akan lebih banyak dicerna dan 

dianut oleh anak.  

 

Gambar 1. 1 Pola berpikir keluarga 

Sumber : jurnal Austin dk, 2019 

Kerangka pemikiran tersebut menjalaskan bahwa bagaimana keluarga 

yang terdiri atas ayah, ibu dan anak dalam melakukan sebuah komunikasi 

keluarga. Komunikasi keluarga sebaiknya dilakukan dengan baik dan harmonis 

agar terciptanya saling pengertian dan saling memberikan kasih sayang dalam 

kehidupan berkeluarga. Setiap anggota keluarga baik ayah, ibu maupun anak 

memiliki rasa saling ketergantuangan satu sama lain baik dalam hal material 

maupun non material. Ayah berperan sebagai kepala rumah tangga yang menjadi 

pemimpin pada keluarga dan ibu sebagai ibu rumah tangga yang mengurus 

keperluan anggota keluarga dan keperluan rumah. Serta anak memiliki hak dan 

kewajiban untuk tumbuh dan berkembang dengan pengawasan orang tua dan 



3 
 

 
 

berkewajiban untuk membahagiakan orang tuanya saat dewasa nanti. (Oxianus 

Sabarua & Mornene, 2020) 

Seorang remaja yang sedang beranjak dewasa mengalami emosional yang 

labil karena akan ditemukan dengan berbagai permasalahan di lingkungan 

masyarakat. Semakin dewasa seorang anak akan semakin besar masalah yang 

akan dihadapinya. Sehingga pendampingan komunikasi dari orang tua sangat 

penting agar anak dapat mengatur emosionalnya dalam menyikapi permasalahan 

yang sedang dialaminya. 

Peran keluarga terutama orang tua sangat penting dalam mendukung 

tumbuh kembang anak yang mulai menginjak dewasa. Sehingga komunikasi 

keluarga sangat berpengaruh pada tumbuh kembang anak dan berpengaruh pada 

perkembangan emosional anak. Namun, pada keluarga broken home komunikasi 

keluarga sulit dilakukan. Karena adanya ketidakharmonisan dalam keluarga yang 

menyebabkan buruknya komunikasi dalam keluarga yang berpengaruh pada 

perkembangan mental anak. 

Perceraian yang terjadi pada lingkungan keluarga mempengaruhi proses 

komunikasi serta hubungan yang terjalin dalam keluarga tersebut. Hubungan tidak 

baik antara orang tua berpengaruh pada keharmonisan dalam keluarga. Tidak 

hanya berpengaruh pada antar orang tua atau suami istri, melainkan berdampak 

pada hubungan orang tua dengan anak. Sehingga dapat menyebabkan komunikasi 

terhadap anak yang tidak baik. 
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Perceraian merupakan berakhirnya sebuah hubungan antara suami istri 

dalam sebuah keluarga. Perceraian merupakan sesuatu yang sangat tidak 

dinginkan oleh banyak pihak dalam membangun sebuah keluarga yang harmonis. 

Kasus perceraian merupakan kasus yang paling banyak terjadi di kalangan suami 

istri dalam sebuah keluarga. Hal ini menunjukan jika semakin banyaknya jumlah 

anak broken home yang diakibatkan oleh kasus perceraian dari orang tua mereka. 

 

Gambar 1. 2 Angka perceraian di kota Semarang 

Sumber: Pengadilan agama kota Semarang 

Kasus perceraian di kota Semarang terus meningkat di setiap bulannya 

yang membuat anak menjadi memiliki keluarga broken home. Di bulan Juni tahun 

2023 jumlah kasus perceraian di Kota Semarang meningkat drastis sebanyak 291 

kasus. Sebelumnya pada bulan maret ada 210 kasus, bulan April ada 226 kasus 

dan di bulan Mei ada 98 kasus. Melonjaknya kasus perceraian di kota Semarang 

membuat anak kehilangan sosok orang tua yang sebelumnya selalu menemani 

anaknya. Sehingga peningkatan kasus perceraian tersebut berpengaruh pada 
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perkembangan mental anak dan berpengaruh pada pola komunikasi keluarga yang 

diterapkan. 

 

Gambar 1. 3 Faktor perceraian 

Sumber https://www.jatengnews.id/2021/11/02/pandemi-covid-19-angka-

kasus-perceraian-rumah-tangga-di-jateng-alami-penurunan/ 

Berdasarkan diagram diatas, Jateng news mengutip “Hasilnya 

menunjukkan bahwa kasus perceraian rumah tangga tertinggi menurut faktor yang 

paling dominan di tahun 2020 adalah faktor pertengkaran terus menerus sebanyak 

48,9 persen atau (32.201) kasus dari jumlah total sebanyak 65.815 kasus, disusul 

faktor ekonomi sebanyak 30,0 persen (19.763) kasus kemudian faktor 

meninggalkan 19,3 persen (12.679) kasus dan faktor KDRT 0,4 persen (294) 

kasus.” Pertengkaran terus menerus yang terjadi pada suami istri yang menjadi 

faktor utama yang dapat mempengaruhi perkembangan emosional anak. Sehingga 

banyak anak yang mengalami depresi sejak dini yang diakibatkan oleh 



6 
 

 
 

perselisihan kedua orang tuanya terus menerus. Seharusnya dimasa remaja adalah 

masa emas yang sangat membutuhkan keharmonisan dan perhatian dari kedua 

orang tua untuk menemani proses pertumbuhan dan perkembangannya. Akan 

tetapi semua itu kurang didapatkan oleh anaknya tersebut karena banyak 

perselisihan atau pertikaian dalam rumah tangga. 

Dari faktor-faktor tersebut, tidak ada seorang anak yang menginginkan 

untuk memiliki keluarga broken home atau orang tuanya bercerai. Karena dalam 

pertumbuhan seorang anak membutuhkan pendampingan dari orang tua. Dalam 

pertumbuhan anak kasih sayang dan komunikasi keluarga sangat berpengaruh 

pada perkembangan psikologis anak. Sehingga para remaja yang memiliki 

background  keluarga broken home  banyak yang mengalami gangguan pada 

mental atau psikologisnya yang diakibatkan oleh kurangnya kualitas dalam 

komunikasi keluarganya. Seringkali anak menjadi bahan pelampiasan emosi dari 

orang tua, baik dari masalah rumah tangga maupun masalah diluar rumah seperti 

pekerjaan yang pada akhirnya terlampiaskan emosinya pada anak. 

Broken home adalah keadaan keluarga yang tidak bahagia dan tidak 

berjalan seperti keluarga yang rukun dan damai karena sering kali terjadi 

keributan juga perselisihan yang memicu pertengkaran dan berakhir pada 

perceraian, hal ini juga sangat berdampak kepada anaknya (Ardila, 2021). 

Menurut willis dalam (Harahab, 2023) menyatakan bahwa broken home dapat 

dilihat dari 2 aspek yaitu:  

a. Keluarga itu pecah karena strukturnya tidak utuh sebab salah satu 

kepala keluarga meninggal dunia atau berpisah.  
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b. Orang tua tidak bercerai tetapi struktur keluarga sudah tidak utuh 

lagi karena ayah atau ibu sering tidak di rumah, ataupun tidak 

memperlihatkan kasih sayang lagi. Misalnya orang tuanya sering 

bertengkar sehingga keluarga itu tidak sehat secara psikologis. 

Perpecahan orang tua dan kurangnya komunikasi dalam keluarga dapat 

menimbulkan dampak negative seperti perkembangan emosi anak. Anak akan 

lebih mudah marah, pendiam dan menjadi agresif untuk mencari perhatian dari 

orang tua maupun orang lain karena merasa kurang mendapatkan perhatian. Selain 

itu dapat berpengaruh pada perkembangan sosial remaja karena anak dapat 

menjadi kesulitan lebih sulit dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Seorang remaja wanita sangat membutuhkan perhatian dari ayahnya, akan tetapi 

ketika anak itu mengalami perpecahan di keluarganya, sehingga kurang 

mendapatkan perhatian dari ayahnya. Hal ini menyebabkan anak lebih agresif dan 

berperilaku yang salah kepada laki-laki demi mendapatkan perhatian. (Suzani 

Adina, 2022) 

Menurut Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey 2022, 15,5 

juta (34,9 persen) remaja mengalami masalah mental dan 2,45 juta (5,5 persen) 

remaja mengalami gangguan mental. Dari jumlah itu, baru 2,6 persen yang 

mengakses layanan konseling, baik emosi maupun perilaku. Dari tiga regional 

yang di survei yaitu Sumatra, Jawa dan Bali, luar Jawa dan Bali diperoleh hasil 

46,01% pelajar (39,7% pelajar laki-laki dan 51,98% perempuan) mengalami 

kesepian (loneliness), 42,18% (38% pelajar laki – laki, 46,14% pelajar 

perempuan) mengalami cemas atau kekhawatiran yang berlebihan, 62,38% 
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(57,73% pelajar laki-laki dan 66,82% pelajar perempuan) mengalami gangguan 

emosional yaitu kesepian (loneliness), kekhawatiran yang berlebihan bahkan 

keinginan untuk bunuh diri (Dafnaz & Effendy, 2020) 

 

Gambar 1. 4 Kasus bunuh diri tertinggi di Indonesia 

 

Dalam diagram diatas merupakan data 10 provinsi yang memiliki kasus 

bunuh diri tertinggi di Indonesia. Terutama pada provinsi jawa tengah memiliki 

kasus bunuh diri tertinggi di Indonesia yaitu sebanyak 224 kasus selama periode 

bulan Januari-Juni 2023. Dikutip dari data boks menyatakan “"Gejala depresi, 

misalnya merasa tidak berguna, tidak ada harapan atau putus asa merupakan 

faktor risiko bunuh diri. Sebanyak 55% orang dengan depresi memiliki ide bunuh 

diri. Depresi ditandai dengan adanya perasaan sedih, murung dan iritabilitas. 

Pasien mengalami distorsi kognitif seperti mengkritik diri sendiri, timbul rasa 

menyalahkan diri sendiri, perasaan tidak berharga, kepercayaan diri turun, pesimis 

dan putus asa, Usahakan tidak bersikap menghakimi atau menyalahkan, namun 
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langkah terbaik adalah bersikap empati dengan mendengar segala keluh kesahnya, 

sambil terus berupaya menyarankan individu tersebut untuk datang berobat ke 

pelayanan kesehatan terdekat," 

Setiap orang tua memiliki strategi parenting dalam medidik anaknya 

masing-masing. Setiap strategi tersebut memberikan pengaruh bagi anak, 

walaupun semua orang tua berharap memberikan pengaruh yang baik. Akan tetapi 

tidak semua anak dapat menerimanya dengan baik sehingga tidak menutup 

kemungkinan menjadi pengaruh yang buruk bagi anak. Selain pengaruh buruk 

dapat berdampak pada mental dan psikis anak. Sehingga, walaupun orang tua 

sudah bercerai, orang tua harus tetap berkomunikasi dengan baik kepada anak 

untuk tetap menjaga pertumbuhan dan perkembangan pada anak. 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian pola komunikasi keluarga dan perkembangan emosi anak 

dengan menggunakan studi kasus penerapan pola komunikasi keluarga dan 

pengaruhnya terhadap perkembangan emosional anak pada keluarga broken home. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi keluarga 

broken home yang berpengaruh pada perkembangan emosi anak. Serta 

memberikan wawasan bagi orang tua untuk memberikan pola komunikasi 

keluarga pada anaknya. Sehingga dengan penelitian ini diharapkan para orang tua 

diluar dapat memperbaiki pola komunikasi keluarga serta memperbaiki hubungan 

rumah tangga agar terhindar dari Broken home. Dengan penelitian ini diharapkan 

para remaja terutama yang memiliki latar belakang keluarga broken home  dapat 



10 
 

 
 

mengatur perkembangan emosionalya agar terhindar dari depresi dan mirisnya 

menjadi bunuh diri. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan 

fokus masalahnya adalah  

1. Bagaimana pola komunikasi keluarga dan perkembangan emosional remaja 

dengan menggunakan studi kasus penerapan pola komunikasi keluarga pada 

keluarga broken home di Kota Semarang ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas adalah : 

1. Untuk mengetahui pola komunikasi keluarga dan perkembangan emosi remaja 

dengan menggunakan studi kasus penerapan pola komunikasi keluarga pada 

keluarga broken home di Kota Semarang.  

1.4.Signifikasi Penelitian 

1.4.1. Signifikasi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan serta referensi bagi 

praktisi yang ingin melakukan penelitian serupa di masa yang akan datang. Hasil 

dari penelitian ini dapat dikembangkan dan dijadikan bahan referensi di penelitian 

selanjutnya untuk diperdalam dan diperluas mengenai studi komunikasi terkait 

pola komunikasi keluarga serta pengaruhnya dalam perkembangan emosional 

anak pada keluarga broken home. 
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1.4.2. Signifikasi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan bagi akademisi terutama 

bagi Jurusan Ilmu Komunikasi ataupun yang lainnya dalam mempelajari dalam 

mempelajari pola komunikasi keluarga serta pengaruhnya dalam perkembangan 

emosional anak pada keluarga broken home. 

1.4.3.  Signifikasi Sosial 

Penelitian ini dapat memberikan dampak kepada masyarakat untuk 

mengetahui pola komunikasi keluarga yang baik dan pengaruhnya terhadap 

perkembangan emosional anak sehingga dapat menambah wawasan parenting 

bagi orang tua. 

1.5.Kerangka Teori 

1.5.1. Paradigma Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, peneliti biasanya menggunakan sudut pandang  

yang biasanya disebut paradigma. Paradigma sendiri merupakan cara seseorang 

dalam memandang dunia yang didasari oleh sebuah prinsip atau keyakinan yang 

dimilikinya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma 

konstruktivisme. Paradigma konstruktivisme berpandangan bahwa kebenaran 

realitas sosial dapat dilihat sebagai hasil konstruksi sosial, dan kebenaran realitas 

sosial yang bersifat relatif.  Dalam penelitian paradigma kontruksivisme bukan 

hanya hasil pengalaman fakta, tetapi juga hasil dari sebuah kontruksi pemikiran 

subjek dalam penelitian. Paradigma konstruktivisme Vygotsky, Aljohani (2017) 

menerangkan bahwa karakter terbentuk melalui proses sosialisasi yang dimulai 



12 
 

 
 

sejak seseorang dilahirkan sampai menjelang akhir hayatnya sehingga melalui 

proses sosialisasi seseorang individu mendapatkan pembentukan sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan perilaku kelompoknya sehingga penilaian hasil dan 

proses belajar saling berkaiatan sebab hasil merupakan akibat dari 

proses.(Merdeka Belajar et al., 2023) 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme karena peneliti 

bermaksud untuk mendapatkanpengembangan suatu pemahaman interprestasi 

pola komunikasi keluarga serta pengaruhnya pada perkembangan emosional anak 

di keluarga broken home. 

1.5.2. State of The Art 

State Of The Art merupakan hasil dari penelitian sebelumnya dan 

penelitian yang relevan terhadap penelitian yang sedang dilakukan. Dengan 

adanya state of the art ini agar tidak terjadi duplikasi. Namun, dengan ini dapat 

menunjukan topik yang sedang diteliti oleh peneliti lain dalam konteks yang sama 

serta dengan menjelaskan posisi peneliti yang bersangkutan. Peneliti ini 

sebelumnya sudah pernah dilakukan dengan tema yang sama, namun dalam 

penelitian ini penulis lebih berfokus pada Pola Komunikasi Keluarga Dan 

Perkembangan Emosi Anak (Studi Kasus Penerapan Pola Komunikasi Keluarga 

Pada Keluarga Broken Home) disini peneliti hanya menampilkan beberapa 

diantaranya. 
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Tabel 1. 1 State Of The Art 

No. Judul dan Penulis Bentuk 

Publikasi 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1. Pola Komunikasi 

Keluarga Orang Tua 

Bercerai Terhadap 

Pembinaan Anak di 

Gampong Geulanggang 

Teungoh, Kecamatan 

Kota Juang Kabupaten 

Bireueun, Debby Futri 

Sahara 2022 

Skripsi dari 

Universitas 

Islam Ar-

Raniry Banda 

Aceh, 

Program Studi 

Komunikasi 

dan Penyiaran 

Islam 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

analisis (in-

dent 

Interview) 

Dalam 

penelitian ini 

memberikan 

hasil temuan 

pola 

komunikasi 

keluarga yang 

dilakukan 

oleh orang 

tua yang telah 

bercerai 

dalam 

mendidik dan 

membina 

anak-anaknya 

di Gampong 

Geulanggang 

Teungoh, 

Kecamatan 

Kota Juang 
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Kabupaten 

Bireueun 

2. Pola Komunikasi Anak 

Dengan Orang Tua Pada 

Keluarga Broken Home 

Di Desa Sokaraja 

Tengah Kecamatan 

Sokaraja Kabupaten 

Banyumas, Amalia 

Farah Prayitno 2022 

Skripsi dari 

Universitas 

Islam Negeri 

Prof. 

K.H.Saifuddin 

Zuhri 

Purwokerto, 

Program Studi 

Komunikasi 

dan Penyiaran 

Islam 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif 

Hasil 

penelitian ini 

merupakan 

bentuk 

komunikasi 

intrapersonal 

antara anak 

dan orang tua 

pada keluarga 

Broken Home 

Di Desa 

Sokaraja 

Tengah 

Kecamatan 

Sokaraja 

Kabupaten 

Banyumas 

3. Pola Komunikasi 

Antarpribadi Anak Dan 

Orang Tua (Studi Kasus 

Keluarga Broken Home 

Skripsi dari 

Univeirsitas 

Islam Neigeiri 

Sumateira 

Peineilitian ini 

meinggunakan 

peineilitian 

Eivaluasi 

Dalam 

peineilitian  ini 

meimbeirikan 

hasil teimuan 
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Di Masyarakat Desa 

Penggalangan 

Kecamatan Tebing 

Syahbandar), Siti 

Purnama Sari 2021 

Utara Meidan, 

Program Studi 

Ilmu 

Komunikasi 

Kualitatif  pola 

komunikasi 

antarpribadi 

yang 

dilakukan 

oleih anak 

deingan orang 

tuanya dalam 

studi kasus 

keiluarga 

brokein home i 

yang ada di 

Masyarakat 

Deisa 

Peinggalangan 

Keicamatan 

Teibing 

Syahbandar 

 

Dari contoh statei of thei art diatas, keitiga-tiganya sama-sama meineiiliti 

beintuk komunikasi yang dilakukan antara orang tua dan anak deingan latar 

beilakang keiluarga brokein homei deingan meinggunakan meitodei kualitatif, deingan 

subjeik peineilitian yang beirbeida-beida. 
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Yang peirtama karya dari Deibby Futri Sahara yang beirjudul “Pola 

Komunikasi Keiluarga Orang Tua Beirceirai Teirhadap Peimbinaan Anak di 

Gampong Geiulanggang Teiungoh, Keicamatan Kota Juang Kabupatein Bireiueiun” 

peineilitian ini hampir sama deingan peineilitian yang peineiliti lakukan. Subjeik yang 

ada pada peineilitian seibeilumnya adalah pola komunikasi keiluarga yang dilakukan 

oleih orang tua yang keiadaanya sudah beirceirai dalam meilakukan peimbinaan 

keipada anaknya. Seidangkan subjeik peineilitian yang peineiliti lakukan adalah pola 

komunikasi keiluarga yang teirjadi pada keiluarga brokein homei dan peingaruhnya 

pada peirkeimbangan eimosi anak.  Dalam peineilitiannya Deibby meineimukan hasil 

peineilitiannya meingeinai pola komunikasi keiluarga yang dilakukan oleih orang tua 

yang teilah beirceirai dalam meindidik dan meimbina anak-anaknya di Gampong 

Geiulanggang Teiungoh, Keicamatan Kota Juang Kabupatein Bireiueiun. 

Peineilitian dari Amalia Farah Prayitno yang beirjudul “Pola Komunikasi 

Anak Deingan Orang Tua Pada Keiluarga Brokein Homei Di Deisa Sokaraja Teingah 

Keicamatan Sokaraja Kabupatein Banyumas” peineilitian ini hampir sama deingan 

peineilitian yang peineiliti lakukan. Subjeik yang ada pada peineilitian seibeilumnya 

adalah pola komunikasi anak keipada orang tuanya yang ada di Deisa Sokaraja 

Teingah Keicamatan Sokaraja Kabupatein Banyumas. Seidangkan subjeik pada 

peineilitian ini adalah pola komunikasi keiluarga yang beirfokus komunikasi orang 

tua keipada anak deingan latar beilakang yang sama dari keiluarga brokein homei. 

Keimudian dalam peineilitian teirseibut, Amalia meineimukan beibeirapa teimuan dalam 

peineilitiannya yang beirisi beintuk komunikasi intrapeirsonal antara anak dan orang 
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tua pada keiluarga Brokein Homei Di Deisa Sokaraja Teingah Keicamatan Sokaraja 

Kabupatein Banyumas. 

Keimudian yang keitiga meirupakan karya dari Siti Purnama Sari yang 

beirjudul “Pola Komunikasi Antarpribadi Anak Dan Orang Tua (Studi Kasus 

Keiluarga Brokein Homei Di Masyarakat Deisa Peinggalangan Keicamatan Teibing 

Syahbandar)”. Pada peineilitian ini objeik yang dikaji beirbeida deingan yang 

dilakukan oleih peineiliti, yang mana peineiliti meingkaji pola komunikasi keiluarga 

dan peirkeimbangan eimosi anak dan subjeiknya adalah keiluarga brokein homei 

seicara umum di Indoneisia, seidangkan pada peineilitian ini objeiknya ialah pola 

komunikasi antarpribadi anak deingan orang tua dan subjeiknya adalah keiluarga 

brokein homei di Masyarakat Deisa Peinggalangan Keicamatan Teibing Syahbandar. 

Keimudian peineilitian seibeilumnya meinggunakan analisis eivaluasi kualitatif 

seidangkan peineiliti meinggunakan analisis deiskriptif kualitatif. Pada peineilitian ini 

Siti Purnama Sari meineimukan pola komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleih 

anak deingan orang tuanya dalam studi kasus keiluarga brokein homei yang ada di 

Masyarakat Deisa Peinggalangan Keicamatan Teibing Syahbandar. 

1.5.3. Teori Penelitian 

1.5.3.1.Teori Komunikasi 

Komunikasi merupakan suatu proses pengiriman pesan atau simbol-simbol 

yang mengandung arti dari seseorang komunikator kepada komunikan dengan 

tujuan tertentu. Jadi dalam komunikasi itu terdapat suatu proses yang dalam tiap 

prosesnya mengandung arti yang tergantung pada pemahaman dan persepsi 
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komunikan.  Menurut Harold D. Lasswell, seorang peletak dasar ilmu komunikasi 

menyebutkan ada tiga fungsi dasar mengapa manusia perlu berkomunikasi, yaitu 

Hasrat manusia untuk mengontrol lingkungannya, upaya manusia untuk dapat 

beradaptasi dengan lingkungan, dan upaya manusia untuk melakukan transformasi 

warisan sosialisasinya. Ketiga fungsi ini yang menjadi patokan dasar bagi setiap 

individu dalam berhubungan dengan sesame anggota masyarakat.  

Makna dari komunikasi adalah pertama, dalam prosesnya melibatkan 

pertukaran simbol atau tanda baik verbal maupun non verbal, kedua adanya 

kebersamaan antara pengirim dengan penerima pesan. Komunikasi berorientasi 

pada adanya kesamaan dalam memaknai suatu simbol dengan tujuan menciptakan 

hubungan kebersamaan, keakraban atau keintiman antara pihak-pihak yang 

melakukan kegiatan komunikasi. (suherman, 2020) 

Menurut Agus M.Hardjana (2016 :15) “Komunikasi merupakan kegiatan 

dimana seseorang menyampaikan pesan melalui media tertentu kepada orang lain 

dan sesudah menerima pesan kemudian memberikan tanggapan kepada pengirim 

pesan”.  

Deddy Mulyana (2015 : 11) “Komunikasi adalah proses berbagi makna 

melalui prilaku verval dan non verbal yang dilakukan oleh dua orang atau lebih”.  

Andrew E. Sikula (2017 : 145) “Komunikasi adalah proses pemindahan 

informasi, pengertian, dan pemahaman dari seseorang, suatu tempat, atau sesuatu 

kepada sesuatu, tempat atau orang lain”. 

Dari beberapa uraian diatas peneliti memberikan kesimpulan bahwa 
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komunikasi adalah sebuah proses dimana seorang komunikator menyampaikan 

sebuah ide, gagasan, pesan atau pemikiran melalui media yang efisien untuk 

memberikan sebuah informasi sesuai dengan apa yang dipikirkan oleh komunikan 

kepada komunikator. Komunikasi tentu tidak hanya tentang pertukaran informasi 

maupun pesan antara komunikan dengan komunikator. Komunikasi juga meliputi 

kegiatan-kegiatan antara individu maupun kelompok yang berkaitan dengan fakta, 

ide, data, bahkan imajinasi. Sehingga terdapat empat fungsi berdasarkan kerangka 

William I Gorden   (Dr. Geofakta Razali, 2022) 

a. Komunikasi Sosial Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya 

mengisyaratkan bahwa komunikasi penting untuk membangun konsep diri 

kita, aktualisasi diri, untuk kelansungan hidup, untuk memperoleh 

kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat 

komunikasi yang menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang lain.  

b. Komunikasi Ekspresif Erat kaitannya dengan komunikasi sosial adalah 

komunikasi ekspresif yang dapat dilakukan baik sendirian ataupun dalam 

kelompok. Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi 

orang lain, namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi 

instrument untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. Perasaan-

perasaan tersebut dikomunikasikan melalui pesan-pesan nonverbal.  

c. Komunikasi Ritual Erat kaitannya dengan komunikasi sosial adalah 

komunikasi ritual, yang biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu komunitas 

sering melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan sepanjag 

hidup yang disebut para antropolog sebagai rites of passage mulai dari 
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upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, pertunangan (melamar, tukar cincin), 

siraman, pernikahan (ijab-qabul, sungkem kepada orang tua, sawer, dan 

sebagainya), ulang tahun perkawinan, hingga upacara kematian. Dalam acara-

acara itu orang mengucapkam kata-kata atau menampilkan perilaku-perilaku 

simbolik.  

d. Komunikasi Instrumental, Komunikasi instrumental mempunyai beberapa 

tujuan : menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan 

keyakinan, dan mengubah perilaku atau tindakan dan juga menghibur. Semua 

tujuan tersebut dapat disebut membujuk (bersifat persuasif). Komunikasi yang 

berfungsi memberitahu atau menerangkan (to inform) mengandung muatan 

persuasif dalam arti bahwa pembicara menginginkan pendengarnya 

mempercayai bahwa fakta atau informasi yang disampaikannya akurat dan 

layak diketahui. Komunikasi berfungsi sebagai instrument untuk mencapai 

mencapai tujuan-tujuan pribadi dan pekerjaan, baik tujuan jangka pendek 

maupun jangka Panjang. 

Untuk menciptakan sebuah komunikasi yang efektif, maka sebuah proses 

komunikasi harus mengandung unsur-unsur komunikasi. Unsur-unsur komunikasi 

setidaknya harus terdiri dari enam hal, yaitu; sumber, komunikator, pesan, 

channel, komunikasi itu sendiri, dan efek. (Dr. Geofakta Razali, 2022) 

a. Sumber sebagai salah satu unsur dalam unsur-unsur komunikasi adalah dasar 

yang digunakan dalam penyampaian pesan dan digunakan dalam rangka 

memperkuat pesan yang hendak disampaikan. Sumber sebagai salah satu 

unsur dalam unsur-unsur komunikasi dapat berwujud dalam berbagai bentuk. 
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Sumber dapat berupa orang, lembaga, buku, dokumen, dan lain sebagainya.  

b. Komunikator sebagai salah satu unsur dari unsurunsur komunikasi dapat 

dipahami sebagai orang yang membawa dan menyampaikan pesan. Dalam 

komunikasi, komunikator memiliki peranan yang sangat penting untuk 

menentukan keberhasilan dalam memengaruhi komunikan (penerima pesan).  

c. Pesan sebagai salah satu unsur dalam unsur-unsur komunikasi dapat dipahami 

sebagai materi yang diberikan oleh komunikator kepada komunikan. Pesan 

dapat disampaikan oleh komunikator dalam berbagai cara, misalnya saja 

melalui kata-kata, nada suara, hingga gerak tubuh dan ekspresi wajah. 

d. Channel merupakan saluran penyampaian pesan atau sering juga disebut 

dengan media komunikasi. Media komunikasi dapat dibagi ke dalam dua 

kategori, yakni media komunikasi personal dan media komunikasi massa. 

Media komunikasi personal digunakan oleh dua orang atau lebih untuk saling 

berhubungan  

e. Komunikasi sebagai salah satu unsur dalam unsur-unsur komunikasi dapat 

dibedakan dalam berbagai macam kategori, mulai dari segi sifatnya, arahnya, 

hingga jumlah orang yang terlibat di dalamnya. Unsur-unsur komunikasi ini 

umumnya dibedakan berdasarkan kategori sifat, yakni dikelompokkan ke 

dalam dua kategori, yaitu komunikasi verbal dan komunikasi non verbal.  

f. Efek merupakan unsur-unsur komunikasi yang memiliki definisi hasil akhir 

dari suatu komunikasi. Efek komunikasi dapat beraneka macam dan dapat 

dilihat dalam tiga kategori: Personal opinion, adalah sikap dan pendapat 

seseorang pada suatu masalah tertentu. Publik opinion, merupakan penilaian 
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sosial mengenai suatu hal berdasarkan proses pertukaran pikiran. Majority 

opinion, dapat dipahami sebagai pendapat yang disetujui oleh sebagian besar 

publik atau masyarakat. 

Komunikasi adalah "suatu proses ketika seseorang atau beberapa orang, 

kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan menggunakan informasi 

agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain". Komunikasi dapat berbentuk 

verbal dan nonverbal. 

1.5.3.2.Teori Fundamental Interpersonal Relations Orientations (FIRO) 

FIRO adalah singkatan dari Fundamental Interpersonal Relations 

Orientation (Orientasi Dasar dari Hubungan-hubungan Antarpribadi) atau disebut 

juga dengan Teori Tiga Dimensi tentang Tingkah Laku Antarpribadi. Teori ini 

dikemukakan oleh Schutz (1955, 1958) dan pada dasarnya mencoba menerangkan 

perilaku-perilaku antarpribadi dalam kaitannya dengan orientasi (pandangan) 

masing-masing individu kepada individu-individu lainnya.  

Konsepsi ini berpusat pada deuce-ace interpersonal yang membutuhkan 

inklusi, kontrol, dan kasih sayang yang nyata. Schutz membantah bahwa 

masyarakat umum membuka jalan untuk saling berhubungan secara bertahap 

untuk memuaskan individu atau banyak dari kebutuhan ini. Konsepsi ini memiliki 

keteguhan dari yang dijelaskan oleh Cragan dan arsitek bahwa ada proporsi 

interpersonal utama yang mempengaruhi efektivitas, yaitu: interpersonal yang 

diinginkan dan proses interpersonal yang mengakomodasi pengungkapan, 

kepercayaan, dan empati. Konsepsi ini berawal dari ketertarikan Schutz dalam 

terwujudnya kelompok minyak siku yang manjur. Pemeriksaan Schutz sangat 
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dipengaruhi oleh kebosanan Bion (1949) dan Redl (1942) sehingga tidak 

mengherankan bahwa konsepsi yang dicalonkan Schutz sangat psikoanalitik.  

Secara singkat teori FIRO adalah sebagai berikut : pola hubungan antar 

individu pada umumnya dapat dijelaskan dalam kaitan dengan tiga kebutuhan 

antarpribadi, yaitu inklusi (keikutsertaan), kontrol dan afeksi (kasih). 

(Rokhmansyah, 2018) 

a. Inklusi  

1)  Perilaku kurang sosial (under social behavior) Perilaku ini timbul jika 

kebutuhan akan inklusi kurang terpenuhi. Kecenderungan orang 

bertipe ini adalah menghindar dari hubungan orang lain, tidak mau ikut 

dengan kelompok-kelompok, menjaga jarak antara dirinya dengan 

orang lain, tidak mau tahu, acuh tak acuh, bersifat introvert, dan 

menarik diri. Bentuk tingkah laku yang paling sederhana adalah 

terlambat dalam pertemuan-pertemuan atau tidak datang sama sekali. 

Kecemasan yang ada dalam ketidaksadaraannya ialah bahwa ia 

seorang yang tidak berharga dan tidak ada orang lain yang 

menghargainya. 

2) Perilaku terlalu sosial (oversocial behavior)  

Psikodinamikanya sama dengan perilaku kurang sosial, yaitu 

disebabkan oleh kurangnya kebutuhan inklusi. Hal yang membedakan 

ialah pernyataan perilakunya yang berlawanan. Orang yang terlalu 

sosial cenderung memamerkan diri terlalu berlebihan (exbitionistic). 

Bicaranya keras, selalu menarik perhatian orang, memaksakan dirinya 
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untuk diterima di dalam kelompok, sering menyebut namanya sendiri, 

suka mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengejutkan.  

3) Perilaku sosial (social behavior)  

Perilaku ini timbul pada orang yang masa kecilnya mendapatkan 

kebutuhan inklusi. Orang yang bertipe ini tidak mempunyai masalah 

dalam hubungan antarpribadi. Berada bersama orang lain atau 

sendirian, bisa sama-sama menyenangkan buat dia, tergantung situasi 

dan kondisinya. Ia bisa berpartisipasi, tetapi juga tidak; bisa 

melibatkan diri untuk kepentingan orang lain. 

b. Kontrol 

1) Perilaku abdikrat (abdicrat behavior)  

Orang yang berperilaku jenis ini menghindari pembuatan keputusan 

dalam hubungan antarpribadi karena ia merasa dirinya tidak mampu 

membuat keputusan dan bahwa orang lain dapat mengetahui akan 

kelemahannya ini. Ia lebih suka dipimpin, lebih suka menjadi orang 

submisif.  

2) Perilaku otokrat (autocrat behavior)  

Orang yang berperilaku jenis ini terdapat kecenderungan mendominasi 

orang lain, ingin selalu menduduki posisi atas, mau membuat semua 

keputusan, untuk dirinya dan orang lain. Reaksi tidak sadar terhadap 

perasaan tidak mampu pada tipe ini adalah mencoba untuk 

membuktikan bahwa ia mampu dan bisa membuat keputusan. 

3) Perilaku demokrat  
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Perilaku ini adalah perilaku yang ideal. Orang yang berperilaku jenis 

ini biasanya selalu berhasil memecahkan berbagai persoalan dan tanpa 

ragu-ragu mengambil keputusan. Ia bisa merasa senang dalam 

kedudukan atasan bawahan, tergantung pada situasi dan kondisinya. 

Dalam ketidaksadarannya, ia merasa mampu dan kemampuannya itu 

tidak perlu dibuktikan kepada orang lain. 

c. Afeksi 

1) Perilaku kurang pribadi  

Orang bertipe ini cenderung menghindari hubungan pribadi yang telalu 

dekat, kalau ramah hanya dibuat-buat, padahal secara emosional, tetap 

menjaga jarak. Pengalaman-pengalaman masa kecil menyebabkan 

orang bertipe ini merasa bahwa dirinya adalah orang yang tidak bisa 

dicintai dan secara tidak disadari dirinya tidak ingin orang lain 

mengetahui hal itu.  

2) Perilaku terlalu pribadi  

Orang yang bertipe ini menginginkan hubungan emosional yang sangat 

erat, terlalu intim dalam berkawan dan kadang-kadang menuduh 

kawannya tidak setia kalau kawan itu berteman dengan orang lain. Ia 

merasa ada kecemasan untuk dicintai dan merasa tidak bisa dicintai. 

3) Perilaku pribadi  

Orang yang bertipe ini bisa bertindak tepat dan selalu merasa senang 

dalam hubungan emosi yang dekat maupun yang renggang. Ia tidak 

mempunyai kecemasan dan yakin bahwa ia adalah orang yang patut 
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untuk dicintai. 

 Kebutuhan ini terbentuk pada masa kanak-kanak dalam interaksi dengan 

orang dewasa, khususnya orang tua. Pada masa dewasa, kebutuhan akan inklusi 

tergantung pada sampai dimana anak diintegrasikan dalam kelompok keluarga. 

Kalau anak tidak cukup diikutsertakan dalam keluarga, maka pada saat ia dewasa 

akan timbul perasaan tidak berarti dan tidak berharga (insignificant). 

1.5.3.3.Psikologi Komunikasi 

Psikologi berasal dari Bahasa Yunani yaitu psyche yang artinya (jiwa) dan 

logos artinya (ilmu) atau bisa disebut dengan ilmu kejiwaan. Wilhelm Wundt 

(1832-1920) memberikan Batasan pengertian psikologi sebagai suatu ilmu 

pengetahuan yang mempelajari/menyelidiki pengalaman yang timbul dalam diri 

manusia seperti pengalaman perasaan panca indra, merasakan sesuatu, berfikir 

dan berkehendak bukan mempelajari/menyelidiki pengalaman diluar diri manusia 

karena pengalaman demikian menjadi objek penyelidikan ilmu pengetahuan alam. 

(Dr. H. M. Husni Ritonga, 2019) 

Fisher menyebutkan empat ciri pendekatan psikologi pada komunikasi: 

1. Sensory reception of stimuli, penerimaan stimuli secara indrawi  

2. Internal mediation of stimuli, proses yang mengantarai stimuli dan respons  

3. Prediction of response, prediksi respons  

4. Reinforcement of responses, peneguhan respons 

Belum ada kesepakatan tentang cakupan psikologi terhadap komunikasi, 

ada yang beranggapan psikologi hanya tertarik pada perilaku yang tampak saja , 

sedangkan yang lain tidak dapat mengabaikan peristiwa-peristiwa mental. 
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Sebagian psikolog hanya ingin memberikan apa yang akan dilakukan orang, 

sebagian lagi ingin meramalkan apa yang akan dilakukan orang dan ada yang 

mengatakan bahwa psikologi baru dikatakan seins bila sudah mampu 

mengendalikan perilaku orang lain. 

Untuk menengahi semua pemikiran terhadap cakupan psikologi terhadap 

komunikasi kita akan melihat George A Miller mendefenisikan psikologi 

komunikasi yaitu: ilmu yang berusaha menguraikan, meramalkan dan 

mengendalikan peristiwa mental dan behavioral dalam komunikasi. Komunikasi 

adalah peristiwa sosial yaitu peristiwa yang terjadi ketika manusia berintraksi 

dengan manusia lainnya. (Dr. H. M. Husni Ritonga, 2019) 

Komunikasi digunakan sebagai proses, pesan, pengaruh atau secara luas 

sebagai pesan pasien psikoterapi. Dalam ilmu psikologi mencoba untuk 

menganalisa seluruh komponen yang terlibat dalam komunikasi. Dalam diri 

komunikan, psikologi memberikan karakteristik manusia komunikan serta faktor-

faktor internal maupun eksternal yang mempengaruhi perilaku komunikasinya. 

Pada komunikator psikologi melacak sifat-sifatnya dan bertanya apa yang 

menyebabkan satu sumber komunikasi berhasil dalam mempengaruhi orang lain, 

sementara sumber komunikasi yang lain tidak. 

Pada saat pesan sudah sampai pada diri komunikator, psikologi melihat 

kedalam proses penerimaan pesan, menganalisa faktor-faktor personal dan 

situasional yang mempengaruhinya, dan menjelaskan berbagai corak komunikan 

ketika sendirian atau ketika dalam sebuah kelompok. Didunia psikoterapi, Teknik 
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penyembuhan jiwa mengenal metode baru : Komunikasi Trapeutik (therapeutic 

communication). Dengan menggunakan metode tersebut, seorang terapis 

mengarahkan komunikasi dengan sebegitu rupa sehingga pasien dihadapkan pada 

situasi dan pertukaran pesan yang dapat menimbulkan hubungan sosial yang 

bermanfaat. Komunikasi traupeutik gangguan jiwa bersumber pada gangguan jiwa 

yang bersumber dari gangguan sebuah komunikasi, pada ketidakmampuan pasien 

untuk mengungkapkan dirinya. Pendeknya meluruskan jiwa orang yang diperoleh 

dengan meluruskan caranya berkomunikasi. 

Dalam dunia psikologi tidak akan pernah bisa lepas dengan sebuah 

komunikasi. Karena ilmu psikologi sangat dipengaruhi oleh komunikasi. Banyak 

orang yang mengalami stress atau depresi yang disebebkan kurangnya kualitas 

komunikasi didalamnya yang menyebabkan feeling lonely, overthingking yang 

berkepanjangan. Bahkan dalam psikoterapi banyak juga yang menggunakan 

proses komunikasi untuk media penyembuahnnya. Barbara O’Keefe dalam 

tesisnya menyatakan bahwa manusia berpikir secara berbeda mengenai bagaimana 

berkomunikasi, membuat pesan, dan manusia menggunakan logika yang berbeda 

dalam memutuskan apa yang harus dikatakan kepada orang lain pada situasi 

tertentu. 

Psikologi juga tertarik pada komunikasi diantara individu: Bagaimana 

pesan dari seseorang individu menjadi stimulus yang menimbulkan respons pada 

individu yang lain. Psikologi bahkan meneliti lambang-lambang yang 

disampaikan. Psikologi meneliti proses mengungkapkan pikiran menjadi lambang, 
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bentuk-bentuk lambang dan pengaruh lambang terhadap prilaku manusia. (Dr. H. 

M. Husni Ritonga, 2019) 

Komunikasi adalah Proses Simbolik Jika komunikasi dipandang sebagai 

proses, komunikasi yang dimaksud adalah suatu kegiatan yang berlangsung secara 

dinamis. Sesuatu yang didefinisikan sebagai proses, berarti unsur-unsur yang ada 

di dalamnya bergerak aktif, dinamis, dan tidak statis. Dalam berkomunikasi 

manusia bisa melakukan dalam bentuk verbal dan nonverbal. Ernst Cassier 

mengatakan bahwa keunggulan manusia atas makhluk lainnya adalah 

keistimewaan mereka sebagai animal symbolicum. Pendapat ini diperkuat dengan 

pemikiran Suzanne K. Langer yang mengatakan salah satu kebutuhan pokok 

manusia adalah kebutuhan simbolisasi atau penggunaan lambang-lambang. 

Lambang atau simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjuk sesuatu 

lainnya, berdasarkan kesepakatan sekelompok orang. Lambang meliputi kata-kata 

(pesan verbal), perilaku non-verbal, dan objek yang maknanya disepakati 

bersama. Sebagai contoh memasang pita hitam di lengan pada pemain sepak bola 

untuk menyatakan bela sungkawa atau empati terhadap kejadian yang 

menyedihkan yang terjadi saat itu. Di dunia olah raga hal ini disepakati sebagai 

lambang keprihatinan.  

1.6. Operasional Konsep 

1.6.1. Konsep Pola Komunikasi Keluarga 

Dalam proses komunikasi terdapat sebuah pola komunikasi yang 

digunakan oleh komunikan untuk menyampaikan sebuah informasi atau pesan. 
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Pola diartikan sebagai model, sistem, bentuk struktur yang tetap. Sedangkan 

komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seorang komunikator kepada 

komunikan sehingga menciptakan suatu persamaan makna. Menurut Effendy pola 

komunikasi ialah proses yang dirancang guna mempermudah proses komunikasi 

dan dapat mewakili unsur – unsur yang ada saat komunikasi berlangsung. Dalam 

keluarga diterapkan pola komunikasi adalah untuk membangun sebuah interaksi 

antara anak, orang tua dan keluarga. Pola komunikasi menjadi hal penting dalam 

proses komunikasi dimana tepat atau tidaknya pola yang dipilih menjadi salah 

satu penentu keberhasilan dari proses komunikasi itu sendiri.  

Mary Anne Fitzpatrick menyebutkan bahwa skema hubungan terdiri atas 

pengetahuan mengenai diri sendiri, diri orang lain, hubungan yang sudah dikenal 

dan juga pengetahuan mengenai bagaimana cara berinteraksi dalam suatu 

hubungan. Suatu skema adalah seperangkat ingatan yang terorganisir yang akan 

digunakan setiap saat seseorang berinteraksi dengan oranglain. Skema dibagi 

menjadi: skema khusus, skema keluarga, skema umum.  

Komunikasi yang diberikan orang tua pada anak memiliki bentuk yang 

beragam. Pendapat (Yusuf L.N., 2014) berikut jenis-jenis pola komunikasi orang 

tua kepada anak yang dapat mempengaruhi perkembangan pada anak ialah: 

Authoritarian (kecenderungan untuk bermusuhan), Permissive (kecenderungan 

bertindak bebas), Authoritative (demokratis).  

a. Authoritarian (Cenderung bersikap bermusuhan) Komunikasi jenis ini 

dilakukan oleh orang tua dengan kontrol rasional yang rendah. Orang tua 
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bersikap tegas, over disiplin, bentuk pengasuhan yang kurang, tidak 

memberikan kehangatan dan perhatian, juga tidak ada rasa simpatik ketika 

anak sedang mendapati masalah. Hal ini sama dengan tidak mendorong 

proses pendewasaan anak karna tidak adanya bimbingan. Anak yang 

terbiasa diperlakukan secara otoriter cenderung tidak konsistem setiap 

melakukan hal apapun, karena perilakunya sangat dipengaruhi oleh 

suasana hatinya, bahwa tidak senang, takut, kasar dan acuh terhadap 

pengalaman baru. Tuntutan orang tua menjadi kebiasaan dalam 

mengontrol anak. Aturan ketat dan batasan-batasannya digunakan sebagai 

pengontrol tingkah laku yang pasti harus ditaati anak, sehingga anak 

bertingkah laku sesuai aturan yang sudah diberikan. Pada pola ini, orang 

tua memiliki sikap penerimaan yang rendah, tingkat mengontrol anak 

tinggi, dapat menimbulkan kekerasan pada fisik, dan bersikap kaku 

cenderung emosional.  

b. Permissive (Kecenderungan diberikan kebebasan) Model ini lebih lebih 

mengarah pada kebebasan anak dalam melakukan keinginannya, 

mendukung kemajuan, tidak mengendalikan anak dan selalu memberikan 

kehangatan kasih sayang kepada anak. Orang tua hanya menuntut sedikit 

supaya anak berperilaku dewasa, tetapi tidak dengan membatasi pola pikir 

dan kemajuan anak. Didikan seperti ini sangat baik ketika anak menginjak 

masa pendewasaan, dia merasa dirinya bebas berimajinasi sesuai 

keinginan dan mimpinya. Lepas dari maksud orang tua memanjakan anak, 

justru kebebasan secara penuh yang akan membentuk kepribadiannya. 
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Anak dapat berlatih membuat keputusan yang kemudian dibicarakan 

kepada orang tua dengan beberapa masukan yang tidak membatasi 

keinginan anak. Tidak hanya dalam lingkup keluarga, didikan untuk 

berperilaku di lingkungan sosial bagi anak juga perlu. Etika menjaga nama 

baik keluarga di lingkungan sosial adalah menjadi tanggung jawab seorang 

anak yang kelihatannya mudah tetapi tidak sembarangan dalam 

melakukannya. Sikap acceptance orang tua seperti ini dinilai tinggi, 

meskipun sikap mengkontrolnya rendah namun tidak membebaskan juga 

anak dalam bergaul, terdapat beberapa peraturan untuk anak yang tidak 

membatasi aktivitas pada anak.  

c. Authoritative (Cenderung terhindar dari kegelisahan) Jenis pola asuh ini 

yaitu berkombinasi antara tingkat mengontrolnya tinggi yang juga 

didukung dengan hal-hal positif untuk melatih kemandirian. Keadaan 

kondusif dapat dibangun dengan sikap pengasuhan yang dilakukan orang 

tua kepada anak. Melarang dan mengizinkan apa yang dilakukan dengan 

memberikan alasan yang sesuai. Hal itu memberikan kesempatan anak 

untuk mengemukakan pendapatnya jika mendapati peraturan yang dapat 

diterima.  

Suatu skema keluarga juga mencakup orientasi tertentu, antara lain: 

1. Orientasi Percakapan → Keluarga yang memiliki skema percakapan tinggi 

akan selalu senang berbicara atau ngobrol. Keluarga dengan skema 

percakapan rendah adalah keluarga yang tidak banyak menghabiskan 

waktu bersama untuk ngobrol. 
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2. Orientasi Kepatuhan → Keluarga dengan skema kepatuhan tinggi 

memiliki anak-anak yang cenderung sering berkumpul dengan orang 

tuanya, sedangankan yang skema kepatuhannya rendah lebih senang 

menyendiri (individualistis).  

Dalam setiap keluarga memiliki cara masing-masing dalam membentuk 

keluarga tersebut menjadi keluarga harmonis. Tidak ada seseorang yang 

menginginkan adanya perpecahan didalam lingkungan keluarganya. Maka setiap 

orang tua memiliki pola didik yang berbeda-beda sehingga memberikan output 

yang berbeda ju iga pada anak. Beintuik pola komuinikasi yang diteirapkan pada 

lingkuingan keilu iarga seibagai beirikuit: 

 

Gambar 1. 5 Pola komuinikasi keiluiarga 
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Dalam gambar teirseibuit teilah teirteira pola komuinikasi pada keiluiarga yang 

dilakuikan oleih orang tuia deingan anaknya. Yang teirdapat tiga beintuik komuinikasi, 

yaitui komuinikasi seibagai aksi ataui komu inikasi satui arah, komuinikasi seibagai 

inteiraksi ataui komuinikasi duia arah, komuinikasi seibagai transaksi atau i komuinikasi 

banyak arah.  

Dalam komuinikasi satui arah ataui yang diseibuit deingan komuinikasi seibagai 

aksi meimbeirikan peingaruih pada anak dalam meineirapkan tata krama dalam 

beirbicara, beirsikap reiligiouis dan dapat meimilih lingkuingan sosial yang baik uintuik 

anaknya teirseibu it. Seihingga dalam komu inikasi ini dapat meinciptakan karakteir 

anak dalam beirsosialisasi diluiar. Didikan orang tuia di ruimah sangat beirpeingaruih 

pada sikap dan karakteir anak dalam beirsosialisasi di lingkuingan. 

Komuinikasi duia arah ataui komuinikasi seibagai inteiraksi meiruipakan 

pondasi komuinikasi antara orang tuia deingan anak yang meinciptakan karakteir 

anak dan keibiasaan-keibiasaan yang dapat meimbiasakan keibiasaan anak uintuik 

hiduip disiplin dan beirtangguing jawab. 

Komuinikasi banyak arah atau i komuinikasi transaksi meiruipakan 

komuinikasi yang dilakuikan dideipan u imuim ataui banyak orang. Seihingga 

meinciptakan karakteir peimimpin yang beirani beirbicara dideipan uimuim, beirani 

meinguingkapkan peindapat dan dapat meinjadi karakteir anak yang dapat beirsikap 

teirbuika.  Dalam meididik anak, orang tuia meimiliki cara masing-masing, teirdapat 

beibeirapa jeinis pola didik keiluiarga pada anak : 

1. Tipei Konseinsuial  
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Keiluiarga yang sangat meilakuikan peircakapan namuin juiga meimiliki keipatuihan 

yang tinggi. Meiskipuin suika seikali ngobrol, teitapi peimeigang otoritas keiluiarga, 

dalam hal ini orangtuia, adalah pihak yang meimbuiat keipuituisan. Keiluiarga jeinis ini 

sangat meinghargai komuinikasi seicara teirbuika namuin teitap meingheindaki 

keiweinangan orangtuia yang jeilas. Orang tuia tipei ini biasanya sangat 

meindeingarkan apa yang dikatakan anak-anaknya, keimuidian meireika meimbuiat 

keipuituisan.  

2. Tipei Pluiralistis 

Keiluiarga yang sangat seiring meilakuikan peircakapan namuin meimiliki keipatuihan 

yang reindah. Meireika seiringkali beirbicara seicara teirbuika, teitapi seitiap orang 

dalam keiluiarga akan meimbuiat keipuituisannya masing-masing. Orang tuia tidak 

meirasa peirlui u intuik meingontrol anak meireika, kareina seitiap peindapat dinilai 

beirdasarkan pada keibaikannya, yaitui peindapat mana yang teirbaik dan seitiap orang 

tuiruit dalam meingambil keipuituisan.  

3. Tipei Proteiktif  

Keiluiarga yang sangat jarang meilakuikan peircakapan namuin meimiliki keipatuihan 

yang tinggi, jadi teirdapat banyak sifat patuih dalam keiluiarga teitapi seidikit 

komuinikasi. Orang tuia dari tipei keiluiarga ini tidak meilihat alasan peinting meingapa 

meireika haruis meinghabiskan banyak waktui uintuik beirbicara, meireika juiga tidak 

meilihat alasan meingapa meireika haruis meinjeilaskan keiuituisan yang meireika buiat. 

4. Tipei Laisseiz-fairei 

Keiluiarga yang jarang meilakuikan peircakapan dan juiga meimiliki keipatuihan yang 
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reindah, kareinanya diseibuit Laisseiz-fairei (leipas tangan deingan keiteirlibatan 

reindah). Anggota keiluiarga tipei ini tidak teirlalui peiduili deingan apa yang dikeirjakan 

anggota keiluiarga lainnya, dan meireika tidak ingin meimbuiang waktui meireika uintuik 

meimbicarakannya. 

Beirdasarkan tipei-tipei diatas meimiliki keikuirangan dan keileibihan masing-

masing dan dalam meindidik anak akan meimbeirikan ouitpuit yang beirbeida puila. 

Seihingga kita tidak dapat meinyamakan seitiap pola didik dan ouitpuit yang sama. 

Banyak orang tu ia yang seiring meimbanding-bandingkan anak deingan orang lain. 

Juistrui itui akan meiruisak meintal anak kareina meirasa seilalui dianggap kuirang oleih 

orang tuia. Hal teirseibuit juistrui dapat meimbahayakan anak, kareina anak dapat 

meimbeirontak kareina tidak teirima jika dirinya disbanding-bandingkan. Tidak 

banyak juiga anak yang meinjadikan teiguiran orang tuia teirseibuit meinjadi seimangat 

bagi dirinya agar teiruis beirkeimbang meinjadi leibih baik. Seihingga dirinya tidak 

lagi direimeihkan. 

1.6.2. Broken Home 

Beirdasarkan  peindapat Willis (Fauziah, 2019) brokein homei yaitui  seibuiah  

keiluiarga  yang  reitak  dimana  kondisi  hilangnya  seibuiah  peirhatian  dari keiluiarga  

ataui  beirkuirangnya  kasih  sayang  dari  orang tuia  keipada  anak  yang  diseibabkan  

dari beibeirapa faktor salah satuinya yaitui kareina faktor peirceiraian seihingga anak 

hanya dapat tinggal deingan  salah  satui  orang tuia  kanduingnya  saja.  Anak  

meindapatkan keitidakharmonisan  dalam seibuiah  keiluiarga,  kuirangnya  peirhatian  

dan  kasih  sayang  dari  orang  tuia  seihingga  meimbuiat meintal anak meinjadi 
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fruistasi. Brokein homei meimiliki peingaruih beisar teirhadap meintal seiorang anak  

reimaja  saat  ini.  

Beirdasarkan  data  Badan  Keipeindu iduikan  Keiluiarga  Beireincana  Nasional 

(BKKBN) (Agu istian, 2022) pada tahuin 2021 peirceiraian di Indoneisia meingalami 

peiningkatan seibanyak  530 ribui,  seihingga  ada  530  ribui  keiluiarga brokein  homei,  

anak-anak  dari  keiluiarga teirseibuit  yang  akhirnya  kuirang  meindapatkan  

peirhatian  kareina  orang tuianya  haruis  beirpisah. Adapuin  data  angka  peirceiraian  

yang  dapat  meimicui  seiorang  anak  meinjadi  brokeim  homei  didaeirah  

Kabuipatein  Banduing  Barat (Pradhana,  2021).Beirdasarkan  data  yang  masuik  

pada peingadilan Agama Ngamprah Kabu ipatein Banduing Barat seibanyak 2.115 

peimohon ceirai yang diajuikan  oleih suiami istri. 

Brokein homei meiruipakan situiasi dan kondisi keiluiarga yang tidak lagi 

teirdapat keiharmonisan seibagaimana banyak diharapakan orang. Ru imah tangga 

yang damai, ru ikuin dan seijahteira tidak bisa didapatkan lagi kareina adanya 

keiribuitan kareina peirsoalan yang gagal dicarikan titik teimui antara suiami/istri. 

Brokein homei dapat teirlihat dari aspeik struiktuir keileingkapan uinsuir keiluiarga. 

Teirkadang struiktuir keiluiarga tidak leingkap kareina faktor meininggal, teirkadang 

kareina ada gangguian pada struiktuir keilu iarga. Kasuis peirceiraian dalam ruimah 

tangga juiga biasa dikeinal deingan seibuitan “Brokein homei”. Akibat dari brokein 

homei pastinya sangat beirpeingaruih keipada huibuingan antara orang tuia dan anak 

baik dari seigi komuinikasi, meintal, psikologis dan peindidikan sang anak. Anak-

anak yang dimaksuid disini muilai dari keicil, reimaja hingga deiwasa. Keitika 

huibuingan antara orang tuia dan anak baik-baik saja maka keibahagiaan yang 
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seipeinuihnya akan di dapatkan oleih anak. (Hafiza & Mawarpuiry, 2018) 

Brokein homei dapat dikatakan seibagai keikacauian dalam ruimah tangga ataui 

dalam seibuiah keiluiarga. Keikacauian dalam ruimah tangga dapat ditafsirkan 

peicahnya seibuiah huibuingan keiluiarga, teirpuituisnya ataui reitaknya struiktuir peiran 

sosial jika satui ataui beibeirapa anggota keiluiarga gagal dalam meinjalankan 

keiwajiban peiran meireika deingan baik. Peirpeicahan ini biasanya diseibabkan kareina 

adanya peirtikaian, meininggal, peirceiraian, meininggalkan keilu iarga, tidak 

meinafkahi dan lain-lain. Kondisi keiluiarga yang kuirang baik teirseibuit dapat 

meinimbuilkan ku irangnya orang tuia dlaam meimbeirikan peirannya dalam keihiduipan 

pada masa peirtuimbuihan dan peirkeimbangan reimaja. Kondisi keilu iarga sangat 

beirpeingaruih pada keipribadiannya yang meinyeibabkan sikapnya seiring meilakuikan 

keisalahan.  

Dari keilu iarga yang teilah dijabarkan di atas akan dilahirkan seibagai anak 

yang reindah dalam beirkeipribadian, seihingga sikapnya seiring meilakuikan 

keisalahan. Meireika meingalami gangguian eimosional yang meiruigikan diri seindiri 

bahkan orang lain. Kasuis keiluiarga brokein homei banyak diteimuikan di seikolah-

seikolah SD, SMP, SMA bahkan di peirguiru ian tinggi neigri mauipuin swasta, deingan 

peinyeisuiaian diri yang kuirang baik seipeirti meimbolos saat peilajaran, beirbohong, 

bruital dan meinantang guiruinya seindiri. Buiruiknya keipribadian reimaja yang 

diseibabkan oleih keiluiarga brokein homei dapat teirjadi akibat kuirangnya peirhatian 

orang tuia, seiringnya meilihat peirtikaian keiduia orang tuianya, seiring meinjadi bahan 

peilampiasan orang tuia. Seihingga meireika akan meingalami gangguian 

eimosionalnya. 
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Meinuiruit Sofyan S. Wills (Willis, 2015) meinyatakan Brokein homei dapat 

dilihat dari duia aspeik yaitui: (1) Keiluiarga itui teirpeicah kareina struiktuirnya tidak 

uituih seibab salah satui darikeipala keiluiarga itui meininggal ataui teilah beirceirai, (2) 

Orang tuia tidak beirceirai akan teitapi struiktuir keiluiarga itui tidak uituih lagi kareina 

ayah ataui ibui seiring tidak diruimah,dan atau i tidak meimpeirlihatkan huibuingan kasih 

sayang lagi. Misalnya orang tuia seiring beirteingkar seihingga keiluiarga itui tidak 

seihat seicara psikologis. Dari keiluiarga yang digambarkan diatas, akan lahir anak-

anak yang meingalami krisis keipribadian, seihingga peirilakuinya seiring salah. 

Meireika meingalami gangguian eimosional dan bahkan neiuirotic. (Cholifah eit al., 

2023) 

Dari beibeirapa peingeirtian diatas dapat disimpuilkan bahwa brokein home i  

meiruipakan hilangnya keiuituihan, keiharmonisan dalam seibuiah keiluiarga yang 

diseibabkan oleih beirbagai factor diantaranya adalah, meininggal duinia, peirceiraian, 

peirseilingkuihan dan lain-lain dimana yang meinjadi korban adalah anak meireika 

seindiri. Meinuiru it (Hafiza & Mawarpuiry, 2018) ada beirbagai faktor yang 

meinyeibabkan brokein homei  diantaranya adalah seibagai beirikuit : 

1. Gangguian komuinikasi 

Komuinikasi dalam keiluiarga meinduiduiki posisi peinting seibagai peimbuika 

jeindeila informasi yang bisa digu iinakan meinganalisis dan meindeiteiksi 

apabila ada gangguian dalam keiluiarga. Apabila komuinikasi ini tidak 

lancar, maka akan teirjadi keiteirtuitu ipan informasi seihingga banyak teirjadi 

keitakuitan, keicuirangan dan juiga keibohongan kareina keiinginan uintuik 

meinuituip diri. Keiluiarga yang normal seilalui ingin agar teirjalin komuinikasi 
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inteinsif dan harmonis seirta duia arah deingan anggota keiluiarganya, namuin 

bagi keilu iarga brokein homei keimuinikasi yang teirjadi juistrui bisa meinjadi 

peitaka kareina tiadanya saling peingeirtian dan keipeireicayaan. 

2. Eigoseintris 

Sikap eigoseintri orang tuia beirpeingaruih teirhadap keiuituihan keiluiarga, seilain 

itui juiga beirpeingaruih pada keipribadian anak. Eigoseintris meiruipakan sifat 

yang meimeintikan diri seindiri dan meinganggap beinar peindapat dan 

tindakannya seindiri seihingga suilit meingakuii keibeinaran dari orang lain. 

Apabila suiami-istri meimpuinyai sifat ini dan tidak ada saling peingeirtian 

dan saling meingalah maka beinih-beinih brokein homei teilah ada dan akan 

seimakin meimbeisar suiatui saat. Akibat sifat ini, muingkin suiatu i saat suiami-

istri beirteingkar heibat di hadapan anak-anaknya di mana jeilas akan 

beirpeingaruih neigativei pada keijiwaan anak. 

3. Eikonomi 

Eikonomi keiluiarga jeilas meimbeiri peingaruih pada keiharmonisan ruimah 

tangga. Keimiskinan meiruipakan salah satui factor peinyeibab brokein homei 

kareina seiringkali peirceikcokan, peirtikaian suiami-istri diawali dari 

peirsoalan eikonomi. Keiluiarga bisa ruisak apabila factor eikonomi ini tidak 

dikeindalikan, keiruisakan itui bisa teirjadi pada orang yang keikuirangan 

mauipuin keileibihan eikonomi, namuin keikuirangan eikonomi leibih beirbahaya 

dari pada keileibihan eikonomi. Keitiadaan eikonomi (keimiskinan) 

beirhuibuingan deingan Peindidikan seiseiorang meiskipuin teirjadi seicara tidak 

langsuing dan peingangguiran juiga puinya peingaruih posifit signifikan 
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teirhadap keimiskinan. 

4. Keisibuikan 

Sibuik meiruipakan kata-kata yang paling seiring diuicapkan keitika tidak bisa 

meinghadiri ataui meinjuimpai situiasi teirteintui. Keisibuikan suiami ataui istri 

yang sampai tiap hari puilang laru it malam akan meimpeingaruihi kondisi 

keiluiarga. Uijuing-uijuingnya anak jadi korban karna kuirang keideikatan, 

kuirang kasih sayang dan kuirang peirhatian. Kuirangnya peirhatian teirhadap 

suiami ataui istri kareina keisibuikanakan meinjadi dasar muincuilnya probleim 

komuinikasi dalam keiluiarga. 

5. Gangguian Peimahaman dan Peindidikan 

Peindidikan seiseiorang beirpeingaru ih pada peimahaman yang dimiliki, 

apalagi keitika suidah beirkeiluirga. Suiami ataui istri yang beirpeindidikan 

reindah ceindeiruing kuirang dari sisi peimahaman dan peingeirtian seirta tuigas 

dan keiwajiban seibagai suiami/istri. Jadi jeilas bahwa peimahaman dan 

Peindidikan meiruipakan salah satui factor yang bisa meimicui brokein home i 

kareina deingan tiadanya saling peingeirtian, saling meimahami akan teirjadi 

konflik teiruis-meineiruis yang bisa beiruijuing pada beirakhirnya ikatan dalam 

ruimah tangga. 

6. Gangguian Pihak Keitiga 

Pihak keitiga yang dimaksuid dalam arti keilini adalah orang yang deingan 

seingaja ataui tidak seingaja meinjadi peinyeibab adanya krisis dalam ruimah 

tangga. Krisis ini bisa saja dalam beintuik krisis keipeircayaan baik dari sisi 

eikonomi, huibuingan peirsonal mauipu in lainnya. Pihak keitiga juiga teirkadang 
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meinyeibabkan keiceimbuiruian seihingga muincuil krisis keipeircayaan (truist) 

bagi suiami ataui istri. Seilain itui pihak keitiga juiga bisa datang dari orang 

tuia yang seilalui inteirveinsi teirhadap keihiduipan anak-anaknya padahal suidah 

beiruimah tangga. 

 

gambar 1. 6 faktor brokein home i 

 

Banyak kasuis brokein homei yang meinimpa ruimah tangga seiseiorang yang 

diakibatkan oleih peirtikaian, peirdeibatan, keikeirasan antara suiami dan istri dalam 

seibuiah ruimah tangga seihingga meinyeibabkan peirceiraian meinjadi jalan teirbaik 

uintuik meireika akan teitapi meinjadi kuirang baik uintuik anak-anaknya. 

1.6.3. Hubungan Orang Tua dan Anak 

Huibuingan orang tuia dan anak suidah teirikat dari dalam kanduingan 

teiruitama ibui. Bagaimana ibui meinjaga dan meirawat kanduingannya deingan 

seipeinuih hati. Bahkan keitika meilahirkan reila beirjuiang meimpeirtaruihkan nyawanya 

meilawan rasa sakit uintuik meilahirkan anak yang seidang dikanduingnya. Keitiaka 
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beiranjak reimaja bahkan deiwasa huibuingan antara ibui dan anak biasanya teirjalin 

sangat eirat antara keiduianya. Baik dalam beirkomuinikasi, beirprilakui dan lain 

seibaginya. Meinuiruit saya, hal yang paling peinting dalam seibuiah keilu iarga adalah 

komuinikasi yang baik antara ibui dan anak.Ibui meiruipakan teimpat dimana anak 

meinyampaikan seigala hal yang meireika keiluih keisahkan, ibui meinjadi teimpat 

meireika beirceirita, dan ibui meiruipakan seiorang peindeingar yang baik bagi anak-

anaknya. Maka dari itui, huibuingan antara ibui dan anak ini tidak bisa dipisahkan 

sampai kapan puin. Ituilah meingapa komuinikasi meiruipakan faktor teirpeinting 

dalam seibuiah huibuingan antara ibui dan anak. Jika salah satui diantaranya tidak 

teirjalin deingan baik, maka akan dikhawatirkan keideikatan ibui dan anak tidak akan 

teirjalin deingan baik. 

Huibuingan orang tuia dan anak meiruipakan huibuingan yang sangat deikat, 

dimana orang tu ia meirawat, meindidik dan meimbeisarkan anak deingan peinuih kasih 

sayang. Dalam huibuingan antara orang tuia dan anak timbuil hak dan keiwajiban. 

Keiwajiban anak teirhadap orang tuia juiga di atuir dalam Pasal 19 Uindang-Uindang 

Nomor 35 Tahu in 2014 teintang Peirlinduingan Anak yaitui seitiap anak beirkeiwajiban 

uintuik meinghormati orang tuia. Meimbahas teintang keiduiduikan anak di dalam 

huikuim, kareina keiduiduikan anak ini eirat seikali huibuingannya deingan masalah 

peirkawinan, seibab dalam peirikatan peirkawinan sangat peinting dalam akibat 

huikuim teihadap si anak buikan hanya di lingkuingan keikeiluiargaan, namuin dalam 

peirgauilan masyarakat puin sangat peinting.  

Reilasi orang tuia-anak yang diwarnai keihangatan meimuingkinkan anak 

meimiliki keimampuian uintuik dapat meilibatkan diri deingan lingkuingan sosialnya. 



44 
 

 
 

Seibaliknya, reilasi orang tuia-anak yang dingin akan meinyeibabkan anak seinantiasa 

meinarik diri dari lingkuingan sosialnya. Sikap dan peirlakuian orang tuia yang 

toleiran, peirmisif, tuiruit teirlibat dan peinuih keihangatan meiruipakan manifeistasi dari 

peineirimaan orang tuia teirhadap anak. Seidangkan sikap dan peirlakuian orang tuia 

yang tidak toleiran, keiras, meimbiarkan dan dingin meiruipakan beintu ik peinolakan 

teirhadap anak. 

Pola huibuingan yang meiruipakan beintuik peingasuihan orangtuia keipada anak 

akan sangat beirpeingaruih teirhadap peirkeimbangan psikologis anak. Orangtuia yang 

ceindeiruing otoriteir, dimana meireika meingheindaki anak uintuik seilalui meinuiruiti 

keiinginan orangtuia tanpa ada keiseimpatan bagi anak uintuik beirdialog, akan 

meinghasilkan anak-anak yang ceindeiruing ceimas, takuit, dan kuirang mampui 

meingeimbangkan keiteirampilan beirkomuinikasinya. Seibaliknya, orangtuia yang 

ceindeiruing meileipas keiinginan anak akan meinyeibabkan anak tidak mampui 

meingontrol peirilakui dan keiinginannya dan dapat meimbeintuik pribadi anak yang 

eigois dan dominant. Seibagai jeimbatan dari keiduia pola peingasuihan yang eikstreim 

teirseibuit, maka pola peingasuihan deimokratislah yang dapat meinjadi soluisi teirbaik 

bagi para orangtuia uintuik dapat meingoptimalkan peirkeimbangan psikologis 

anaknya. Orangtuia yang deimokratis meingheindaki anaknya uintuik tuimbuih seibagai 

pribadi yang mandiri dan beibas namu in teitap meimbeirikan batasan uintuik 

meingeindalikan peirilakui meireika. 

1.6.4. Psikologi remaja 

Reimaja dalam bahasa aslinya diseibuit adoleisceincei, beirasal dari bahasa 

Latin adoleisceirei yang artinya “tuimbuih ataui tuimbuih uintuik meincapai 
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keimatangan”. Masa reimaja meiruipakan masa peiralihan dari masa anak-anak 

meinuijui masa deiwasa di tandai deingan beirkeimbangnya keimatangan meintal, 

sosial, eimosional, dan fisik. Fasei reimaja meiruipakan fasei peirkeimbangan yang 

teingah beirada pada masa amat poteinsial, baik dari aspeik kognitif, eimosi, mauipuin 

fisik. Anak muilai beirkeimbang, mampui beirfikir seicara abstrak, meinguiji hipoteisis, 

dan meimpeirtimbangkan apa saja peiluiang yang ada padanya, daripada meilihat 

seikeidar apa adanya. Reimaja adalah masa peiralihan dari masa anak-anak meinuijui 

masa deiwasa yaitui kisaran uisia 12 hingga 20-an. (Ali & Asrori, 2014)  

Didalam uisaha meimbeintuik tingkah lakui seibagai peinceirminan nilai-nilai 

hiduip teirteintui teirnyata bahwa faktor lingku ingan meimeigang peiranan peinting, yang 

sangat peinting adalah uinsuir lingkuingan beirbeintuik manuisia yang langsuing dikeinal 

ataui dihadapi oleih seiseiorang seibagai peirwu ijuidan dari nilai-nilai teirteintui. Seimakin 

jeilas sikap dan sifat lingkuingan teirhadap nilai hisuip teirteintui dan moran seimakin 

kuiat peingaruihnya uintuik meimbeintuik (ataui meiniadakan) tingkah lakui yang seisuiai. 

Teiori peirkeimbangan moral yang dikeimuikakan oleih Kohlbeirg meinuinjuikan 

bahwa sikap moral buikan hasil sosialisasi ataui peilajaran yang dipeiroleih deingan 

nilai keibuidayaan. Tahap-tahap peirkeimbangan moral teirjadi dari aktivitas spontan 

pada anak-anak. Moral yang sifatnya peinalaran meinuiruit Kohlbeirg, 

peirkeimbangannya dipeingaruihi oleih peirkeimbangan nalar seibagaimana 

dikeimuikakan oleih piageit. 

Meinuiruit Kohlbeirg, faktor keibuidayaan yang meimpeingaruihi peirkeimbangan 

moral, teirdapat beirbagai rangsangan yang diteirima oleih anak-anak dan ini 
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meimpeingaruihi teimpo peirkeimbangan moral. Dalam keinyataan seihari hari seilalui 

saja ada gradasi dalam inteinsitas peinghayatan dan peingalan individui meingeinai 

nilai-nilai teirteintui apapuin nilai teirseibuit. Peirbeidaan-peirbeidaan individuial dalam 

peimahaman nilai-nilai moral seibagai peinduikuing sikap dan peirilakuinya. Jadi 

muingkin teirjadi individuia taui reimaja yang tidak meincapai peirkeimbangan nilai, 

moral dan sikap seirta tingkah lakui yang diharapkan padanya. 

Salah satui masalah beisar yang dihadapi reimaja adalah peinyeisuiaian 

teirhadap peiruibahan seicara fisiologis  dan psikologis kareina peingaruih hormon 

seiksuial yang su idah muilai beirfuingsi. Rasa keiingintahuian teirhadap seiksuialitas dan 

uintuik meinyaluirkan dorongan seiksuial meinjadi tambah beisar, muincuilah keiinginan 

reimaja meingeinai seiksuial dan keiteirtarikan teirhadap lawan jeinisnya. Keiteirtarikan 

antarlawan jeinis ini, keimuidian beirkeimbang dalam beintuik keiinginan uintuik 

meimpeiroleih teiman barui, meinjalin cinta deingan lawan jeinisnya yang keimuidian 

dimuincuilkan dalam beintuik beirpacaran.  

Di Indoneisia, peingguina inteirneit teirbeisar adalah reimaja deingan reintang 

uisia 15-24 tahu in deingan kisaran reintang proseintasei 26,7% - 30%. Keimuidahan 

akseis inteirneit ini tidak seilamanya beirdampak positif. Hampir 80% reimaja beiruisia 

10-19 tahuin yang teirseibar di 11 provinsi di Indoneisia keicanduian inteirneit, dan 

seibagian beisar reimaja meingguinakan inteirneit uintuik hal-hal yang tidak seimeistinya. 

24% meingakui meingguinakan inteirneit uintu ik beirinteiraksi deingan orang yang tidak 

dikeinal, 14% meingakseis kontein pornografi, dan sisanya uintuik gamei onlinei dan 

keipeintingan lainnya. (Hapsari & Ariana, 2015) 
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Masa reimaja adalah peiriodei peirkeimbangan dimana individui meindeisak 

uintuik meindapat otonomi dan beiruisaha uintuik meingeimbangkan jati diri. 

Keimampuian reimaja uintuik meiraih otonomi dicapai meilaluii reiaksi-reiaksi orang 

deiwasa yang teipat teirhadap keiinginan reimaja uintuik meimpeiroleih keindali. Keitika 

reimaja meinuintu ik otonomi, orang deiwasa yang bijaksana meileipaskan keindali di 

bidang-bidang dimana reimaja dapat meingambil keipuituisan-keipuituisan yang masuik 

akal teitapi haru is teitap uintui teiruis meimbimbing reimaja. Seicara beirangsuir-angsuir 

reimaja meimiliki keimampuian uintuik meingambil keipuituisan seicara mandiri. 

Seicuirei attachmeint (keiteirikatan yang aman) meiruipakan meinjadi dasar bagi 

peirkeimbangan keicakapan sosial. Seidangkan Inseicuirei attachmeint (keiteirikatan 

tidak aman) meiruipakan dasar yang beirkaitan deingan keisuilitas beirhu ibuingan dan 

masalah-masalah peirkeimbangan lainnya. Attachmeint (keiteirikatan) deingan orang 

tuia dapat meimbantui kompeiteinsi sosial dan keiseijahteiraan sosial reimaja yang akan 

teirceirmin dalam harga diri, peinyeisuiaian eimosional, dan keiseihatan fisik. 

Ada masa keitika reimaja meinolak keideikatan, keiteirikatan dan attachmeint 

deingan orang tu ia, yaitui keitika meireika meinyatakan keimampuian uintuik meingambil 

keipuituisan-keipuituisan dan meingeimbangkan suiatui ideintitas. Attachmeint  seindiri 

meimiliki beibeirapa fuingsi seilama masa reimaja, diantaranya yaitui: 

• Fuingsi adaptif yaitui meinyeidiakan landasan yang kuiat uintuik 

meinjeilajahi dan meinguisai lingkuingan seicara seihat. 

• Meinghindari reimaja dari peirasaan ceimas, deipreisi yang beirkaitan 

deingan transisi masa kanak-kanak keimasa reimaja 
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• Meiningkatkan reilasi teiman seibaya yang kompeitein eirat dan positif 

di luiar keiluiarga 

Peirkeimbangan sosial pada masa reimaja leibih meilibatkan keilompok teiman 

seibaya dibandingkan deingan orang tuia. Dibanding pada masa kanak-kanak, 

reimaja leibih banyak meilakuikan keigiatan diluiar ruimah seipeirti keigiatan seikolah, 

eikstrakuirikuileir dan beirmain deingan teiman. Deingan deimikian pada masa reimaja 

peiran keilompok teiman seibaya adalah beisar. Keilompok teiman seibaya diakuii dapat 

meimpeingaruihi peirtimbangan dan keipuituisan seiorang reimaja teintang peirilakuinya. 

Keilompok teiman seibaya meiruipakan suimbeir reifeireinsi uitama bagi reimaja dalam 

hal peirseipsi dan sikap yang beirkaitan deingan gaya hiduip. Jika reimaja gagal 

meimbeintuik peirteimanan/peirsahabatan yang akrab maka akan meingalami keiseipian 

dan harga diri yang reindah.  

1.7. Metodologi Penelitian  

1.7.1. Tipe Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif deiskriptif deingan 

meingguinakan stuidi kasuis dari keiluiarga brokein homei yang ada di Kota Seimarang. 

Meinuiruit Maleiong, Meitodei Kuialitatif adalah seibuiah peineilitian ilmiah 

yang beirtuijuian uintuik meimahami suiatui feinomeina dalam kontak sosial seicara 

alami deingan meingeideipankan proseis inteiraksi komuinikasi yang meindalam antara 

peineiliti deingan feinomeina yang ingin dibahas. Peineilitian deiskriptif ialah 

peineilitian yang meimiliki tuijuian uintuik meinyampaikan suiatui peiristiwa ataui 

keijadian sosial deingan meinggambarkan feinomeina teirseibuit. Seidangkan dalam 
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peineilitian kuialitatif meiruipakan meitodei yang meineikankan pada suiatu i peimahaman 

meindalam teirhadap aspeik-aspeik peirmasalahan. (Sodik, 2015) 

Dalam peineilitian stuidi kasuis pada seibuiah masalah tidak cu ikuip apabila 

hanya meingamati beirdasarkan peingalaman. Seihingga dibuituihkan stuidi kasuis 

deingan beirbagai meitodei yang diguinakan seipeirti obseirvasi, wawancara, kuiisioneir 

seirta beirbagai macam beintuik lainnya. Namuin peinuilis meingguinakan meitodei 

obseirvasi dan wawancara teirhadap narasuimbeir yang beirkaitan. Stuidi kasuis 

dilakuikan pada keiluiarga yang meingalami brokein homei  yang ada di kota 

seimarang.  

Peineilitian Stuidi kasuis yang diguinakan meiruipakan stuidi kasuis tuinggal. 

Peineilitian stuidi kasuis instruimeintal tuinggal ataui (singlei instruimeintal casei stuidy) 

adalah peineilitian stuidi kasuis yang dilakuikan deingan meingguinakan seibuiah kasuis 

uintuik meinggambarkan suiatui isui ataui peirhatian. Pada peineilitian ini, peineilitinya 

meimpeirhatikan dan meingkaji suiatui isui yang meinarik peirhatiannya, dan 

meingguinakan seibuiah kasuis seibagai sarana (instruimein) uintuik meinggambarkannya 

seicara teirpeirinci. (Adriyana, 2019) 

Peineilitian ini akan meindalami pola komuinikasi keiluiarga di keiluiarga 

brokein homei deingan kasu is yang beirbeida. Keiluiarga brokein homei pada kasuis 

orang tuia beirceirai tapi beiluim meinikah lagi, orang tuia beirceirai meinikah lagi, 

orang tuia meininggal duinia, peirtikaian ruimah tangga yang diseibabkan oleih 

peirseilingkuihan dan keisibuikan orang tuia. Dari kasuis-kasuis teirseibuit akan di 

peilajari teirkait pola komuinikasi yang teirjalin pada keiluiarganya teirseibuit, 
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keimuidian di teiliti teirkait peirkeimbangan eimosional anak yang diakibatkan pola 

komuinikasi yang diteirapkan oleih keiluiarga teirseibuit. Seilanjuitnya akan di seibuitkan 

keisimpuilan peirbandingan antara kasuis satu i deingan kasuis yang lain. 

Tuijuian peinuilis meineiliti kasuis ini adalah uintuik meingeitahuii pola 

komuinikasi keiluiarga yang dilakuikan orang tuia keipada anaknya seihingga 

meinyeibakan gangguian pada meintal ataui peirkeimbangan eimosional seiorang anak. 

Seihingga orang tuia dapat meingantisipasi hal buiruik yang akan teirjadi apabila 

orang tuia meilakuikan keisalahan dalam pola pareinting dalam keiluiarganya. 

1.7.2. Subjek Penelitian 

Suibjeik peineilitian ini adalah reimaja dari ke iluiarga yang meingalami brokein 

homei di Kota Seimarang dan kondisi meintal anak, kareina dalam peineilitian ini, 

peinuilis meingambil topik meingeinai pola komuinikasi keiluiarga yang beirpeingaruih 

pada peirkeimbangan eimosional anak yang ada di Kota Seimarang. Seihingga 

peinuilis meinjadikan reimaja dari keiluiarga brokein homei seibagai suibjeik uintuik 

meingeitahuii pola komuinikasi keiluiarga yang dilakuikan pada keiluiargannya dan 

objeik dalam peineilitian ini adalah pola komuinikasi keiluiarga. Keitika pola 

komuinikasi keilu iarga pada keiluiarga brokein homei  di Kota Seimarang suidah di 

teimuikan, maka akan di teimuikan juiga peinyeibab peirkeimbangan eimosional yang 

dialami anak reimaja di keiluiarga brokein homei  teirseibuit. Dan peinuilis juiga dapat 

meingeitahuii solu isi uintuik peirkeimbangan eimosional anak. 

1.7.3. Jenis Data 

Jeinis data yang ada dalam peineilitian ini beiruipa : teiks, kata-kata teirtuilis, 
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simbol-simbol, suiara dan gambar yang ada pada film teirseibuit. 

1.7.4. Sumber Data 

a. Data Primeir 

Suimbeir data primeir meiruipakan su imbeir data uitama yang teilah dimiliki 

oleih peineiliti seirta meiruipakan suimbeir yang dipeiroleih seicara langsuing oleih 

peineiliti dari hasil inteirvieiw dari narasu imbeir yang beirkaitan dalam peineilitian 

ini. Data primeir dalam peineilitian ini adalah pola komuinikasi keiluiarga yang 

teirdapat pada keiluiarga brokein homei. 

b. Data Seikuindeir 

Suimbeir data seikuindeir meiruipakan suimbeir data yang dipeiroleih seicara tidak 

langsuing didapat oleih peineiliti. Data seikuindeir dipeiroleih dari stuidi puistaka, 

dokuimeintasi, buikui, majalah, suirat kabar, arsip seirta pokok bahasan yang lain 

yang teirkait deingan peimbahasan dalam peineilitian ini. 

 Suimbeir data seikuindeir dapat meimu idahkan dalam peinguimpuilan data uintuik 

analisis hasil peineilitian yang dilakuikan ini. Peineilitian deingan data seikuindeir 

dapat dipeiroleih deingan tingkat  validalitas yang tinggi yang dikeimuikakan oleih 

informan yang meinyampaikan informasi. Suimbeir data seikuindeir yang 

diguinakan dalam peineilitian ini adalah buikui, juirnal, artikeil yang beirkaitan 

deingan teiori-teiori yang diguinakan pada peineilitian ini seirta kasuis-kasuis yang 

teilah teirseibar di meidia massa mauipuin meidia sosial seibagai data peinduikuing 

dalam peineilitian ini.  

1.7.5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Stuidi Kasuis 
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Stuidi kasuis dalam peineilitian ini sangat dipeirluikan, kareina tuijuian dari 

peineilitian ini uintuik meindapatkan informasi meingeinai objeik yang diteiliti. 

Stuidi kasuis beirtuijuian uintuik meindeiskripsikan seisuiatui yang seidang dipeilajari 

uintuik meindapatkan informasi dalam peineilitian ini. Deingan meingguinakan 

meitodei Stuidi kasuis, peineiliti meilakuikan stuidi kasuis beirada dalam keiadaan 

alami tanpa rancangan buiatan. Stuidi kasuis yang dilakuikan dalam peineilitian 

ini adalah stuidi kasuis deingan keiadaan yang seidang teirjadi diseikitar teirkait 

kondisi eimosional reimaja deingan meingamati puila latar beilakang keiluiarganya 

di Kota Seimarang. 

b. Keipuistakaan 

Keipu istakaan meiruipakan salah satui uipaya peineiliti uintuik 

meinguimpuilkan informasi meingeinai topik peimbahasan teirhadap masalah yang 

diteiliti. Informasi pada teiknik peinguimpuilan data keipuistakaan didapat dari 

stuidi liteiratu ir. 

Keipu istakaan dilakuikan uintuik meineimuikan suimbeir data Seikuindeir yang 

dapat meingu iatkan pokok peimbahasan dalam peineilitian ini. Data-data teirseibuit 

nantinya meinjadi pokok peinduikuing dalam peineilitian ini. Suimbeir yang 

dilakuikan dalam peineilitian ini adalah teiori-teiori yang diguinakan uintuik 

meinduikuing dalam proseis peineilitian ini. 

c. Inteirvieiw/wawancara 

Wawancara meiruipakan Teiknik peingambilan data yang muirni didapat 

dari orang teirkait. Seipeirti anak reimaja yang meimiliki latar beilakang keiluiarga 

brokein homei deingan peirmasalahan keilu iarga yang beirbeida-beida. 
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Inteirvieiw akan dilakuikan keipada reimaja deingan latar beilakang keilu iarga brokein 

homei deingan peirmasalahan yang beirbeida di Kota Seimarang. Inteirvieiw ini 

dilakuikan uintu ik meindapatkan informasi meingeinai beintuik-beintuik pola 

komuinikasi yang dilakuikan oleih orang tu ia keipada anaknya yang meimiliki latar 

beilakang keiluiarga brokein homei di Kota Seimarang. 

1.7.6. Teknik Analisis data 

Peineiilitian ini meingguinakan analisis deiskriptif deingan Teiknik analisis 

beirdasarkan obseirvasi, keipuistakaan dan inteirvieiw uintuik meingu iraikan pola 

komuinikasi keilu iarga dari keiluiarga brokein homei yang dilakuikan oleih orang tuia 

keipada anaknya. Pada saat meinganalisis data, akan dibuiat leimbar keirja analisis 

agar data leibih sisteimatis dan muidah dipahami. 

1.7.7. Unit Analisis Data 

Uinit analisis data peineilitian ini adalah pola komuinikasi yang teirdapat pada 

keiluiarga brokein homei dan beiruipa pola komu inikasi keiluiarga yang dilakuikan orang 

tuia keipada anaknya. Yang meinggambarkan komuinikasi inteirpeirsonal antara orang 

tuia deingan anaknya. Keimuidian data teirseibuit dianalisis deingan meingguinakan 

Teiknik pola komuinikasi keiluiarga seirta peingaruihnya pada tingkat eimosional anak 

reimaja. 

1.7.8. Kualitas Data 

Dalam uiji kreidibilitas data ataui keipeircayaan teirhadap data hasil peineilitian 

kuialitatif teirdapat eimpat teiknik, dalam peineilitian ini hanya meingguinakan lima 

teiknik keiabsahan data meilipuiti (Suigiono, 2015:270):  
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a. Peirpanjangan peingamatan beirarti huibuingan peineiliti deingan narasuimbeir 

akan seimakin teirbeintuik, seihingga informasi beiluim leingkap ataui muingkin 

masih banyak dirahasiakan dapat ditambahkan dalam lampiran laporan 

peineilitian. 

b. Meiningkatkan keiteikuinan yakni meilakuikan peingamatan seicara leibih 

ceirmat dan beirkeisinambuingan. Deingan data teirseibuit maka keipastian data 

dapat direikam seicara pasti dan sisteimatis. 

c. Trianguilasi dalam peinguijian kreidibilitas ini diartikan seibagai peingeiceikan 

data dari beirbagai suimbeir deingan beirbagai cara dan beirbagai waktui. 

d. Meingguinakan bahan reifeireinsi adalah adanya peinduikuing uintuik 

meimbuiktikan data yang teilah diteimuikan oleih peineiliti. 

e. Meingadakan meimbeircheick yang meimproseis peingeiceikan data yang 

dipeiroleih peineiliti keipada peimbeiri data, tuijuiannya uintuik meingeitahuii 

seibeirapa jauih data yang dipeiroleih seisuiai deingan apa yang dibeirikan oleih 

peimbeiri data. 
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BAB II 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

2.1.Profil Kota Semarang 

2.1.1. Sejarah Kota Semarang 

Seicara eitimologis, nama Seimarang beirasal dari kata “asam ataui pohon 

asam” dan “arang” dimana asam artinya pohon asam dan arah adalah jarang 

apabila digabuingkan meinjadi pohon asam yang jarang-jarang. Seimarang ini 

beirawal keitika Ki Ageing Pandanaran I dating kei seibuiah puilaui yang beirnama 

Puilaui Tirang yang teirleitak di deikat peilabuihan Beirgota dan meilihat ada pohon 

asam yang tuimbuih jarang-jarang. Keimuidian peinamaan Kota Seimarang ini seimpat 

beiruibah pada saat zaman kolonialismei Hindia Beilanda meinjadi Seimarang. Kota 

Seimarang meiru ipakan satui dari tiga puisat peilabuihan (Jakarta dan Suirabaya) 

peinting bagi Hindia Beilanda seibagai peimasok hasil buimi dari wilayah peidalaman 

Jawa. 

Seibagai peindiri deisa, keimuidian meinjadi keipala daeirah seiteimpat, deingan 

geilar Kyai Ageing Pandan Arang I. Seipeininggalnya, pimpinan daeirah dipeigang 

oleih puitranya yang beirgeilar Pandan Arang II (keilak diseibuit seibagai Suinan 

Bayat ataui Suinan Pandanaran II ataui Suinan Pandanaran Bayat ataui Ki Ageing 

Pandanaran atau i Suinan Pandanaran saja). Di bawah pimpinan Pandan Arang II, 

daeirah Seimarang seimakin meinuinjuikkan peirtuimbuihannya yang meiningkat, 

seihingga meinarik peirhatian Suiltan Hadiwijaya dari Keisuiltanan Pajang. Kareina 

peirsyaratan peiningkatan daeirah dapat dipeinuihi, Suiltan meimuituiskan uintuik 

meinjadikan Seimarang seitingkat deingan Kabuipatein, pada tanggal 2 Meii 1547 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kyai_Ageng_Pandan_Arang_I
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunan_Bayat
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunan_Bayat
https://id.wikipedia.org/wiki/Hadiwijaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Pajang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/2_Mei
https://id.wikipedia.org/wiki/1547
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beirteipatan deingan peiringatan Mauilid Nabi Muihammad SAW, tanggal 12 Rabiuil 

Awal tahuin 954 H, seiteilah beirkonsuiltasi deingan Suinan Kalijaga. Tanggal 2 Meii 

keimuidian diteitapkan seibagai hari jadi kota Seimarang. Seiiring deingan jatuihnya 

Pajang kei tangan Keisuiltanan Mataram, wilayah Seimarang masuik dalam 

wilayahnya. 

Pada tanggal 15 Januiari 1678 Amangkuirat II dari Keisuiltanan Mataram di 

Kartasuira, meinggadaikan Seimarang dan seikitarnya keipada VOC seibagai bagian 

peimbayaran huitangnya. Dia meingklaim daeirah Priangan dan pajak dari peilabuihan 

peisisir sampai huitangnya luinas. Pada tahuin 1705 akhirnya Suisuihuinan 

Pakuibuiwono I meinyeirahkan Seimarang keipada VOC seibagai bagian dari 

peirjanjiannya kareina teilah dibantui uintuik meireibuit keimbali Keiraton Kartasuira. 

Seijak saat itu i Seimarang reismi meinjadi kota milik VOC dan keimuidian 

Peimeirintah Hindia Beilanda. 

Pada tahuin 1906 deingan Stadblat Nomor 120 tahuin 1906 dibeintuiklah 

peimeirintah Geimeieintei. Peimeirintah kota beisar ini dikeipalai oleih seiorang 

Buirgeimeieisteir (Wali kota). Sisteim Peimeirintahan ini dipeigang oleih orang-orang 

Beilanda beirakhir pada tahuin 1942 deingan datangnya peimeirintahan 

peinduiduikan Jeipang. 

Pada masa Jeipang teirbeintuik peimeirintah daeirah Seimarang yang 

dikeipalai Militeir (Shico (kanji: 市長 )) dari Jeipang. Didampingi oleih duia orang 

wakil (Fuikui Shico (kanji: 副市長)) yang masing-masing dari Jeipang dan seiorang 

bangsa Indoneisia. Tidak lama seisuidah keimeirdeikaan, yaitui tanggal 15 sampai 20 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sunan_Kalijaga
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Mataram
https://id.wikipedia.org/wiki/15_Januari
https://id.wikipedia.org/wiki/1678
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Mataram
https://id.wikipedia.org/wiki/Vereenigde_Oostindische_Compagnie
https://id.wikipedia.org/wiki/1705
https://id.wikipedia.org/wiki/Vereenigde_Oostindische_Compagnie
https://id.wikipedia.org/wiki/Vereenigde_Oostindische_Compagnie
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindia_Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Gemeente
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
https://id.wikipedia.org/wiki/Militer
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
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Oktobeir 1945 teirjadilah peiristiwa keipahlawanan peimuida-peimuida Seimarang yang 

beirteimpuir meilawan balateintara Jeipang yang beirsikeiras tidak beirseidia 

meinyeirahkan diri keipada Pasuikan Reipuiblik. Peirjuiangan ini dikeinal 

seibagai Peirteimpuiran Lima Hari. 

Tahuin 1946 Inggris atas nama Seikuitui meinyeirahkan kota Seimarang 

keipada pihak Beilanda. Ini teirjadi pada tanggal 16 Meii 1946. Tanggal 3 Juini 1946 

deingan tipui mu islihat, pihak Beilanda meinangkap Mr. Imam Suidjahri, wali kota 

Seimarang seibeiluim proklamasi keimeirdeikaan. Seilama masa peinduiduikan 

Beilanda tidak ada peimeirintahan daeirah kota Seimarang. Namuin para peijuiang di 

bidang peimeirintahan teitap meinjalankan peimeirintahan di daeirah peidalaman atau i 

daeirah peinguingsian di luiar kota sampai deingan builan Deiseimbeir 1948. daeirah 

peinguingsian beirpindah-pindah muilai dari kota Puirwodadi, Guibuig, 

Keiduingjati, Salatiga, dan akhirnya di Yogyakarta. Pimpinan peimeirintahan 

beirtuiruit-tuiruit dipeigang oleih R. Patah, R. Prawotosuidibyo dan Mr. Ichsan. 

Peimeirintahan peinduiduikan Beilanda yang dikeinal deingan Reicomba 

beiruisaha meimbeintuik keimbali peimeirintahan Geimeieintei seipeirti pada masa kolonial 

duilui di bawah pimpinan R Slameit Tirtosuibroto. Hal itui tidak beirhasil, kareina 

dalam masa peimuilihan keidauilatan haruis meinyeirahkan keipada Komandan KMKB 

Seimarang pada builan Feibruiari 1950. tanggal I April 1950 Mayor Suihardi, 

Komandan KMKB. meinyeirahkan keipeimimpinan peimeirintah daeirah Seimarang 

keipada Mr Koeisbiyono, seiorang peigawai tinggi Keimeinteirian Dalam Neigeiri 

di Yogyakarta. Ia meinyuisuin keimbali aparat peimeirintahan guina meimpeirlancar 

jalannya peimeirintahan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pertempuran_Lima_Hari
https://id.wikipedia.org/wiki/Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekutu
https://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Salatiga
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Istimewa_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Istimewa_Yogyakarta
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2.1.2. Visi Misi Kota Semarang 

• Visi 

“Seimarang Kota Peirdagangan dan Jasa Yang Heibat Meinuijui Masyarakat 

Seimakin Seijahteira“ 

• Misi 

1. Meiwuijuidkan keihiduipan masyarakat yang beirbuidaya dan beirku ialitas. 

2. Meiwuijuidkan peimeirintahan yang seimakin handal uintuik meiningkatkan 

peilayanan puiblik. 

3. Meiwuijuidkan kota meitropolitan yang dinamis dan beirwawasan 

lingkuingan. 

4. Meimpeirkuiat eikonomi keirakyatan beirbasis keiuingguilan lokal dan 

meimbanguin iklim uisaha yang konduisif. 

5. Program Peiningkatan Keiseijahteiraan Sosial yang salah satui keigiatan 

uingguilannya adalah Peingeintasan Keimiskinan Teirpadui. 

2.1.3. Logo Kota Semarang & Makna Logo 

 

Gambar 2. 1 Lambang Kota Se imarang 

suimbeir: Wikipeidia kota seimarang 

Gambar diatas meiruipakan logo Kota Seimarang yang masih beirlakui saat ini. 
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2.1.4. Arti dan Makna Lambang 

• Arti Lambang 

Lambang Kota Seimarang beirbeintuik Peirisai duia bagian, Tuigui Muida, 

Bintang suiduit 5, Bambui Ruincing dan Buikit Candi. Isi lambang beirjiwakan 3 

prinsip : 

1. Keikhuisuisan/ kei Seimarangan 

2. Tradisi reivoluisioneir Kota Seimarang 

3. Keipribadian Nasional 

• Makna Lambang 

a. Tuigui Mu ida 

 

Gambar 2. 2 Tu igui Mu ida 

Gambar Tuigui Muida pada logo Kota Seimarang meimiliki makna 

Meinceirminkan sikap patriotismei Warga Kota Seimarang saat meilawan 

bala teintara Jeipang dalam "Peirteimpuiran Lima Hari di Seimarang". 

b. Buikit/Candi 
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gambar 2. 3 Buikit/Candi 

Gambar Buikit ataui Candi pada Logo Kota Seimarang yang teirleitak 

dibawah gambar tuigui muida meimiliki makna Meilambangkan bahwa seilain 

dataran reindah, Seimarang juiga meimiliki dataran tinggi (kota atas). 

c. Air dan Dinding beinteing 

 

Gambar 2. 4 Air dan Dinding Be inte ing 

Air dan Dinding banteing teirleitak dibawah gambar buikit ataui candi  

Meilambangkan bahwa kota Seimarang meimiliki Peilabuihan Seimarang 

d. Peirisai  
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Gambar 2. 5 Peirisai 

Gambar peirisai dalam logo kota seimarang meimiliki makna yaitui 

meilambangkan Peirtahanan dan Keikuiatan keipribadian rakyat kota 

Seimarang. 

 

e. Padi dan Kapas 

 

Gambar 2. 6 Padi dan Kapas 

Padi dan kapas pada logo Kota Seimarang meilambangkan bahwa kota 

Seimarang muirah akan sandang dan pangan teiruitama di masa deipan. 
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f. Ikan  

 

Gambar 2. 7 Ikan 

Gambar ikan pada logo kota seimarang meimiliki makna bahwa Kota 

Seimarang dari dahuilui teirkeinal deingan ikannya teiruitama ikan bandeing. 

2.1.5. Struktur Pemerintahan Kota Semarang 

 

Gambar 2. 8 Struiktu ir Kota Se imarang 

2.1.6. Letak Geografis Kota Semarang 

Kota Seimarang meiruipakan Ibui Kota di Provinsi Jawa Teingah. Kota 

Seimarang adalah Kota meitropolitan teirbeisar keilima di Indoneisia seiteilah Jakarta, 

Suirabaya, Banduing, dan Meidan.  Kota Seimarang meimiliki lu ias wilayah 

administratif seibeisar 373,70 km peirseigi, seikaliguis meiruipakan administrasi 
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kotamadya teirlu ias di Puilaui Jawa. Dilansir dari Wikipeidia Kota Seimarang, Kota 

Seimarang meiru ipakan salah satui Kota yang beirkeimbang di Puilaui Jawa, deingan 

meimiliki juimlah peinduiduik seikitar 1.693.035 jiwa pada peirteingahan tahuin 2023. 

(project, 2023)  

Kota ini teirleitak seikitar 498 km seibeilah timuir Jakarta, ataui 312 km 

seibeilah barat Su irabaya, ataui 621 km seibalah barat daya Banjarmasin (via uidara). 

Seimarang beirbatasan deingan Lauit Jawa di seibeilah uitara, Kabuipatein Deimak di 

seibeilah timuir, Kabuipatein Seimarang di seibeilah seilatan, dan Kabuipatein 

Keindal diseibeilah barat. Kota Seimarang meimiliki 16 Keicamatan dan 117 

Keiluirahan didalamnya deingan meimiliki keipadatan peinduiduik seibeisar 4.422 

jiwa/km².  

Seipeirti Kota lainnya, Kota Seimarang juiga meingguinakan systeim 

peimbagian wilayah deingan seibuitan Seimarang Timuir, Seimarang Barat, Seimarang 

Uitara, Seimarang Seilatan, Seimarang Puisat ataui Seimarang Teingah. Peimbagian 

wilayah kota ini beirmuila dari peimbagian wilayah suib-reisidein oleih Peimeirintah 

Hindia Beilanda yang seitingkat deingan keicamatan. Namuin saat ini, peimbagian 

wilayah kota ini beirbeida deingan peimbagian administratif wilayah keicamatan. 

Meiskipuin peimbagian kota ini jarang dipeirguinakan dalam lingkuingan 

Peimeirintahan Kota Seimarang. Namuin peimbagian kota ini diguinakan uintuik 

meimpeirmuidah dalam meineirangkan suiatui lokasi meinuiruit leitaknya teirhadap puisat 

kota Seimarang.  

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Banjarmasin
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Demak
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Semarang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kendal
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kendal
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
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2.2.Sosial Ekonomi & Psikologi di Kota Semarang 

2.2.1. Sosial Ekonomi Masyarakat di Kota Semarang 

Kota Seimarang didominasi oleih masyarakat yang beikeirja dalam lapangan 

uisaha yang non peirtanian, namuin beibeirapa masyarakat Kota Seimarang masih 

beirgeirak dalam lapangan uisaha peirtanian. Masyarakat yang beirgeirak dalam 

lapangan uisaha peirtanian beirpeiran juiga teirhadap peireikonomian di Kota Seimarang 

meiskipuin tidak seibeisar peiran yang dibeirikan oleih seiktor non peirtanian seirta 

lambat lauin beirgeiseir seicara alami. Dapat dilihat dari peinuiruinan peiranannya seitiap 

tahuinnya teirhadap peimbeintuikan PDRB Kota Seimarang. Kondisi yang lain yang 

cuikuip meimbeirikan peingaruih peinuiruinan adalah Peinggalian dan Peirtambangan. 

Hal ini beirkaitan deingan teirbitnya keibijakan larangan peinggalian tanah galian C 

di Kota Seimarang. (R.V., 2020) 

Guibeirnu ir Ganjar Pranowo meingu imuimkan Uipah Minimuim Kabuipatein/ 

Kota (UiMK) Jawa Teingah tahuin 2023, di Pabrik PT HWI 2, Kabuipatein Pati, 

Rabui (7/12/2022). UiMK teirtinggi teircatat dari Kota Seimarang seibeisar 

Rp3.060.348,78. Ganjar meingatakan Peineitapan UiMK ini meindasari Peiratuiran 

Meinteiri Keiteinagakeirjaan RI Nomor 18 tahuin 2022 teintang Peineitapan Uipah 

Minimuim Tahuin 2023.   

Dikuitip dari Badan Pu isat Statistik Kota Se imarang No.88/03/3374.Th. IV, 

2 Mareit 2023 eikonomi Kota Seimarang Tahuin 2022 teircatat meingalami 

peirtuimbuihan positif, yaitui seibeisar 5,73 peirsein dibandingkan peincapaian pada 

tahuin 2021 yang seibeisar 5,16 peirsein. Hampir seimuia lapangan uisaha meincatat 

peirtuimbuihan positif. Lapangan uisaha yang meingalami peirtuimbuihan signifikan 
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meilipuiti Transportasi dan Peirguidangan seibeisar 79,01 peirsein; Peinyeidiaan 

Akomodasi dan Makan Minuim seibeisar 20,30 peirsein; dan Jasa lainnya seibeisar 

9,20 peirsein. Lapangan uisaha Induistri Peingolahan; Konstruiksi; seirta Peirdagangan 

Beisar dan Eiceiran, Reiparasi Mobil dan Seipeida Motor yang meimiliki peiran 

dominan juiga tu imbuih positif masing-masing seibeisar 5,64 peirsein; 1,19 peirsein; 

dan 3,92 peirsein. Lapangan uisaha lainnya yang juiga tuimbuih positif di antaranya 

Peirtanian, Keihuitanan, dan Peirikanan seibeisar 2,42 peirsein; Peingadaan Air, 

Peingeilolaan Sampah, Limbah dan Dauir Uilang seibeisar 1,17 peirsein; Informasi dan 

Komuinikasi seibeisar 3,79 peirsein; Jasa Keiuiangan dan Asuiransi seibeisar 0,37 

peirsein; Reial Eistatei seibeisar 5,14 peirsein; Jasa Peiruisahaan seibeisar 6,32 peirsein; 

Administrasi Peimeirintahan, Peirtahanan dan Jaminan Sosial Wajib seibeisar 1,85 

peirsein; Jasa Peindidikan seibeisar 1,95 peirsein; dan Jasa Keiseihatan dan Keigiatan 

Sosial seibeisar 2,77 peirsein. Hanya lapangan uisaha Peirtambangan dan Peinggalian 

dan Peingadaan Listrik dan Gas yang meincatatkan peirtuimbuihan neigatif pada 

tahuin 2022 yaitu i seibeisar -4,95 dan -1,21 peirsein.  

Struiktuir PDRB Kota Seimarang meinuiruit lapangan uisaha atas dasar harga 

beirlakui tahuin 2022 tidak meinuinjuikkan peiruibahan beirarti. Peireikonomian Jawa 

Teingah masih didominasi oleih Lapangan Uisaha Induistri Peingolahan seibeisar 

28,85 peirsein; diikuiti oleih Konstruiksi seibeisar 26,30 peirsein; Peirdagangan Beisar-

Eiceiran, Reiparasi Mobil dan Seipeida Motor seibeisar 13,18 peirsein; dan Informasi 

dan Komuinikasi seibeisar 8,61 peirsein. Peiranan keieimpat lapangan uisaha teirseibuit 

dalam peireikonomian Jawa Teingah meincapai 76,94 peirsein. 
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Eikonomi Kota Seimarang Tahuin 2022 tuimbuih seibeisar 5,73 peirsein 

dibanding tahuin 2021. Peirtuimbuihan teirjadi pada seimuia komponein peingeiluiaran. 

Peirtuimbuihan teirtinggi teirjadi pada Komponein Peingeiluiaran Konsu imsi Ruimah 

Tangga (PK-RT) seibeisar 5,00 peirsein; diikuiti Komponein Peingeiluiaran Konsuimsi 

Leimbaga Nonprofit yang Meilayani Ruimah Tangga (PK-LNPRT) seibeisar 4,96 

peirsein; Komponein Peimbeintuikan Modal Teitap Bruito (PMTB) seibeisar 0,59 

peirsein; dan Komponein Peingeiluiaran Konsuimsi Peimeirintah (PK-P) seibeisar 0,27 

peirsein. 

Statuis sosial eikonomi meinggambarkan teintang kondisi seiseiorang ataui 

suiatui masyarakat yang ditinjaui dari seigi eikonomi, gambaran itui seipeirti tingkat 

peindidikan, peindapatan, dan peikeirjaan. Seitiap individui ataui masyarakat pasti 

meinginginkan statuis sosial eikonomi yang leibih baik. Namuin pada keinyataannya 

masih banyak individui ataui masyarakat yang beirstatuis sosial eikonomi reindah. 

(Indrawati, 2015) peirilakui konsuimtif masyarakat Kota Seimarang masih cu ikuip 

tinggi. Seihingga antara pe indapatan deingan peingeiluiaran meinyeibabkan tidak 

teirdapat keiseiimbangan. Harga diri reimaja akan meiningkat apabila mampui 

meimbeili barang-barang yang leibih beirkeilas dari teiman-teimannya. Keibanggaan 

teirseindiri jika reimaja ini mampui meimbeili barang –barang yang seidang meinjadi 

treind. Hal teirseibuit meinimbuilkan rasa keibanggaan teirseindiri bagi reimaja, dimana 

reimaja deingan muidah meilakuikan pola konsuimsi yang beirleibih deimi 

meiningkatkan harga diri meireika. (Muhammad P. N., 2014) 
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2.2.2. Psikologi Sosial & Religius Kota Semarang 

Dikuitip dari Kompas.com Masalah keiseihatan meintal meinjadi salah satui 

isui yang peinting dalam keihiduipan. Pasalnya, tidak hanya orang deiwasa, uisia 

anak-anak hingga reimaja juiga keirap meingalami masalah keiseihatan 

meintal.  Akibatnya, teirjadi streis, ganggu ian keiceimasan, hingga deipreisi yang 

beirdampak pada peirilakui dan aktivitas seihari-hari. Bahkan dalam beibeirapa waktui 

teirakhir, meincuiat kasuis buinuih diri akibat deipreisi yang dilakuikan oleih mahasiswa 

di Seimarang, Salatiga, hingga Yogyakarta. 

Psikolog Kota Seimarang, Probowatiei Tjondroneigoro meingatakan 

teirjadinya masalah keiseihatan meintal salah satuinya beirawal dari juidgeimeint atau i 

seilf diagnosei. "Misal bicara teintang deipreisi, di bagian otak itui ada anatomi yang 

tidak beireis. Teitapi kareina meiyakini dia deipreisi, maka peirilakui dia jadi deipreisi. 

Padahal seibeinarnya tidak seibeigituinya," tu ituir Probo keipada Kompas.com, Seinin 

(10/10/2022). Seilain itui, Probo meinyeibuit, deipreisi bisa teirjadi lantaran seiseiorang 

tidak bisa meincapai suiatui hal seisuiai harapan. Keimuidian juiga bisa diseibabkan 

kareina meirasa seindiri dan tidak meimiliki teimpat beirtuikar ceirita. Hal ini meimbuiat 

seiseiorang uintuik leibih muidah meinyeirah dan puituis asa. 

Kondisi sosial buidaya di Kota Seimarang dikeinal deingan popu ilasinya yang 

heiteirogein. Peinduiduik Kota Seimarang teirdiri dari campuiran beibeirapa eitnis (Jawa, 

Cina, Arab, dan keituiruinan). Sama seipeirti tahuin-tahuin seibeiluimnya, pada tahuin 

2022 mayoritas peinduiduik Kota Seimarang beiragama Islam deingan juimlah 

87,46%. Keimuidian 6,85% beiragama Proteistan, 4,99% beiragama Katolik, 0,07% 

beiragama Hindu i, 0,60% beiragama Buidha, dan 0,03% beiragama lainnya. Seiiring 

beirkeimbangnya ragam agama di Kota Seimarang, teintuinya peirlui diduikuing deingan 
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teimpat peiribadatan yang meingakomodir seiluiruih agama. Pada tahuin 2022, teimpat 

peiribadatan yang teirseidia di Kota Seimarang antara lain 1.522 masjid, 1.387 

muishola, 308 geireija proteistan, 35 geireija katolik, 5 puira, dan 37 vihara.  

Walauipu in warga Kota Seimarang sangat heiteirogein, namuin keihiduipan 

sosial masyarakat Kota Seimarang ceindeiruing sangat damai. Masyarakat Kota 

Seimarang meimiliki toleiransi keihiduipan antar uimat beiragama teirasa sangat tinggi. 

Ini meinjadi faktor yang dapat meinduikuing kondisi keiamanan seihingga Seimarang 

meinjadi kota Indoneisia yang sangat baik uintuik peingeimbangan inveistasi dan 

bisnis. Keiragaman eitnis yang ada di Kota Seimarang juiga meilatar beilakangi 

taglinei dalam City Branding Kota Seimarang yaitui “Varieity of Cuiltuirei”. "Varieity 

of Cuiltuirei" beirmakna bahwa Kota Seimarang meimpeircantik diri dan beirkeimbang 

deingan teitap meimpeirtahankan buidayanya yang heiteirogein. Peisan yang 

disampaikan bahwa seintuihan harmonisasi beirbagai buidaya Jawa beirsama buidaya 

China, Arab, dan Beilanda pasti dirasakan di Kota Seimarang. 
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BAB III  

SAJIAN DATA 

 

Pada bab ini akan dije ilaskan hasil pe ineilitian yang dilaku ikan deingan 

meinyajikan hasil data pe ineilitian meingeinai pola komu inikasi keiluiarga dan 

peirkeimbangan eimosional reimaja pada keilu iarga brokein homei di Kota Se imarang. 

Peinuilis akan me imaparkan hasil peineilitian se icara ku ialitatif beirdasarkan deingan 

stu idi kasu is, obseirvasi seirta wawancara te irhadap beibeirapa informan. Pe ineilitian 

seindiri dilaku ikan beirdasarkan tu ijuian dari peineilitian, yakni u intu ik meingeitahu ii pola 

komu inikasi keiluiarga dan peingaruihnya pada peirkeimbangan eimosional reimaja 

pada keiluiarga brokein homei di Kota Seimarang. 

Peineiliti akan me inguiraikan hasil data dab hasil pe ineilitian yang be irhasil 

diku impu ilkan dari jawaban informan. Dalam peineilitian ini proseis peinguimpu ilan 

data peinuilis deingan me ilakuikan wawancara se icara meindalam deingan para reimaja 

yang beiluim me inikah deingan kisaran u isia 18-22 tahuin yang beirdomisili di Kota 

Seimarang. Peineiliti ju iga meilakuikan obseirvasi yang teilah dilaku ikan seilama 

peineilitian teirhadap Pola Komu inikasi Keiluiarga dan Peirkeimbangan E imosional 

Reimaja di Kota Se imarang pada Keiluiarga Brokein Homei. Uintu ik meingeitahuii leibih 

lanjuit bagaimana komu inikasi keiluiarga pada keiluiarga brokein home i yang dapat 

beirpeingaruih pada peirkeimbangan eimosional anak yang ada di Kota Se imarang. 

Proseis wawancara ini, pe ineiliti me ilakuikannya deingan me ingguinakan 

peidoman yang te ilah diteitapkan oleih peineiliti. Peineiliti juiga me ingguinakan 
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wawancara deingan peidoman ini dimaksuidkan agar peirtanyaan yang akan diaju ikan 

keipada informan le ibih beirstruiktu ir. Namu in beirhuibuingan deingan jeinis wawancara 

yang dilaku ikan ole ih peineiliti meiruipakan wawancara me indalam. Peineiliti banyak 

meingeimbangkan peirtanyaan dari jawaban yang disampaikan ole ih informan. 

Disamping me ingguinakan peidoman wawancara yang su idah diteintu ikan 

oleih peineiliti, pe ineiliti ju iga meilakuikan wawancara pe ircakapan informal, hal ini 

guina agar tidak ada jarak antar pe ineiliti dan informan, se ihingga banyak hal-hal 

santai yang dibicarakan yang nantinya ju iga dapat me imbeirikan informasi ke ipada 

peineiliti. 

Seilain me ingguinakan meitodei wawancara me indalam, peineiliti ju iga 

meingguinakan me itodei obseirvasi keipada narasu imbeir meilaluii meidia sosial nya 

seirta orang dise ikitarnya baik sahabat deikat keiluiarga, sauidara atau ipuin yang 

lainnya uintu ik me indapatkan informasi le ibih lanju it teirkait keihidu ipan yang te irjadi 

dalam keiluiarganya. Obse irvasi meindalam dilaku ikan uintu ik meimpeirkuiat dalam 

hasil peineilitian yang dilaku ikan.  

Pola komu inikasi keiluiarga dapat dikatakan te irgantu ing deingan kondisi 

keiluiarga ju iga. Biasanya se imakin tidak harmonis ke iadaan keiluiarga maka pola 

komu inikasi dalam keiluiarga teirseibuit ceindeiruing seimakin buiruik. Se ihingga 

meimbu ituihkan me inyeisuiaian dalam meingatu ir eimosional diri baik dari orang tu ia 

mauipuin anaknya. Pola komu inikasi juiga beirpeingaruih pada kondisi pe irkeimbangan 

eimosional pada anak-anaknya yang seidang meilaluii proseis peirtuimbu ihannya. 
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3.1.Identitas Narasumber & Kondisi Keluarga 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meilakuikan wawancara ke ipada 6 Narasu imbeir 

yang dianggap peinting oleih peineiliti deingan latar beilakang yang be irbeida-beida 

yang dimana tu ijuiannya dapat meimbeirikan informasi yang valid ke ipada peineiliti. 

Beirikuit adalah profil singkat Narasu imbeir ataui Informan yang diwawancarai ole ih 

peineiliti : 

a. Profil informan peirtama 

Nama   : ARG 

Jeinis Keilamin  : Laki-Laki 

Uisia   : 18 Tahuin 

Anak kei-   : 2 dari 2 beirsau idara 

Teimpat tinggal  : Plamongan Sari 

Peikeirjaan   : Wiraswasta 

Kondisi Keilu iarga : Orang tu ia te ilah beirceirai dan keidu ia orang tu ia 

suidah meininggal du inia 

Informan pe irtama adalah se iorang reimaja laki-laki yang dari ke icil hampir 

tidak peirnah me indapatkan kasih sayang dari seiorang ayah. Dari keicil ARG su idah 

ditinggal ayahnya u intu ik beikeirja dilu iar kota u intu ik meincuikuipi keibuituihan keiluiarga. 

Namu in keitika ARG be iruisia 5 tahuin orang tu ia ARG haruis beirceirai kare ina su iatu i 

kondisi. Seilama ini ARG tidak peirnah meirasakan kasih sayang dari ayahnya 

kareina ARG hampir tidak pe irnah beirkomuinikasi atauipuin beirteimui deingan 

ayahnya yang se idang dilu iar kota. Bahkan ayah ARG tidak peirnah pu ilang kei 

ruimah uintu ik me injeinguik ARG ataui hanya seikeidar meinghuibuingi meilalu ii teileipon. 
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Seihingga ARG tidak pe irnah meirasakan peirhatian dan kasih sayang dari se iorang 

Ayah. Dari keicil ARG hanya diu iruis oleih ibu inya. 

Keitika ARG beiruisia seikitar 10-12 tahu in ayah ARG dite imuikan meininggal 

duinia di kamar kos te impat tinggalnya. Pe inyeibab meininggalnya ayah dari ARG 

didu iga kareina te irkeina seirangan jantu ing. Diu isia teirseibuit ARG se idang sangat 

meimbu ituihkan sosok ayah dalam meineimani proseis peirkeimbangannya. Se ihingga 

ARG meirasa sangat te irpuikuil saat itu i yang seidikit meingganggu i kondisi 

eimosionalnya. Pada u isia 16 tahuin Ibui ARG meininggal duinia kareina sakit live ir 

seihingga seijak saat itu i ARG diuiruis oleih seiorang kakak tirinya dan eiyangnya. 

b. Profil informan keiduia 

Nama   : NLS 

Jeinis Keilamin  : Peireimpu ian 

Uisia   : 22 Tahuin 

Anak kei-  : 1 dari 3 beirsauidara 

Teimpat tinggal : Geinuik 

Peikeirjaan  : Freish Graduiatei 

Kondisi Keiluiarga : Orang tu ia teirlalu i sibu ik deingan peikeirjaanya 

Informan keiduia meiruipakan seiorang freish gradu iatei yang saat ini mu ilai 

meinginjak u isia deiwasa. Dimana ia seiorang anak pe ireimpu ian satu i-satu i dan anak 

peirtama dari tiga be irsauidara. NLS dari ke icil su idah seiring ditinggal ole ih orang 
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tuianya kei luiar kota kareina uiruisan peikeirjaan. NLS dari ke icil su idah dititipkan atau i 

diu iruis oleih ART yang ada diru imahnya. Kareina su idah teirbiasa ditinggal dari ke icil 

seihingga NLS te irkadang bisa me imakluimi keiadaan teirseibuit kareina ada u iruisan 

peikeirjaan yang haru is diu iruis di lu iar kota. Namu in dalam u isia peirkeimbangannya 

seimakin deiwasa NLS me irasa kuirangnya komu inikasi yang inteins teirhadap orang 

tuianya, meirasa ku irang kasih sayang kare ina jarang dipeirhatikan. Se ihingga hal 

teirseibuit dapat me ingganggui pikiran dan pe irkeimbangan eimosional NLS yang dari 

keicil kuirang dipeirhatikan oleih orang tu ianya. 

NLS me inginginkan adanya komu inikasi yang inteins seilayaknya orang tu ia 

pada anaknya. Kare ina NLS te irkadang meirasa iri deingan teiman seikitarnya yang 

seilalui didu ikuing ole ih orang tu ianya, dibeirikan peirhatian yang le ibih ole ih orang 

tuianya, seidangkan NLS ke itika jauih dipeirantau ian, dia hampir tidak pe irnah 

dihu ibuingi oleih orang tu ianya ataui missal NLS ingin me inghuibuingi orang tu ianya 

NLS teirkadang haru is meimikirkan jadwal ke irja orang tu ianya yang cu ikuip padat. 

Seihingga NLS haru is teiruis meimakluimi keiadaan teirseibuit. Dalam proseis 

peindeiwasaan, se iorang anak sangat me imbuituihkan peirhatian dan kasih sayang 

orang tu ianya seipeirti yang diinginkan oleih NLS. 

c. Informan keitiga  

Nama   : AIS 

Jeinis Keilamin  : Peireimpu ian 

Uisia   : 22 Tahuin 

Anak kei-  : 1 dari 1 beirsauidara 
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Teimpat tinggal : Geinuik 

Peikeirjaan  : Mahasiswa 

Kondisi Keiluiarga : Ibui teilah meininggal du inia, keimuidian ayah meinikah lagi. 

AIS adalah anak pe ireimpuian yang dari ke icil haruis meilihat pe irpeicahan 

dalam keiluiarganya. Du ilui orang tu ia AIS me inikah tidak direistu ii oleih keiluiarga ibui 

dari AIS. Seihingga pada saat se iteilah meinikah orang tu ia AIS me irantaui di Jayapu ira 

beirsama deingan keiluiarga dari Ibui AIS. Namu in di Jayapu ira, ayah dari AIS se ipeirti 

diku icilkan oleih keiluiarga dari Ibu i AIS seihingga keitika AIS beiruisia 6 tahuin ayah 

AIS peirgi kei Jawa me ininggalkan AIS dan ibu inya kareina ayah AIS me irasa 

teirteikan. Keimuidian ibu i AIS seimpat maui meinyuisuil ayah AIS akan te itapi ibu i AIS 

meininggal duinia kareina sakit ginjal. Se ihingga AIS te irpaksa haruis dirawat oleih 

keiluiarga dari ibu i AIS. Kareina keiluiarga AIS ku irang su ika deingan ayahnya, ayah 

AIS tidak peirnah beirani u intuik meinghuibu ingi AIS kareina takuit di tolak ole ih 

keiluiarganya. 

Pada saat AIS du iduik dibangkui SMP, AIS se impat dihu ibu ingi ayahnya 

meilaluii salah satu i platform meidia sosial, akan te itapi AIS seimpat tidak pe ircaya 

bahwa itui beinar itu i ayahnya. Pada akhirnya, Ayah AIS me ineimuii AIS di salah satu i 

pondok peisantrein di Jawa Timu ir, dimana saat itu i AIS meinuintu it ilmu i. Pada saat 

itui AIS barui peircaya jika itui adalah beinar ayahnya dan AIS me ineimuikan fakta 

barui bahwa ayahnya te ilah meinikah lagi dan tinggal disalah satu i kabu ipatein di 

Jawa Teingah. AIS ju iga meingeitahuii alasan me ingapa seilama ini ayah AIS 

meininggalkan AIS dan tidak peirnah me incari tahui keibeiradaan AIS. Se iteilah 
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peirteimuian itu i, keiluiarga AIS yang me irawatnya marah beisar kareina AIS me ineimuii 

Ayahnya. Seihingga seijak ayah AIS trau ima u intu ik meineimuii anaknya te irseibuit. Saat 

ini AIS sangat me irasa keiceiwa kareina ayahnya tidak pe irnah mau i uintu ik 

meineimuiinya kareina keimuingkinan ayahnya taku it jika ia me ineimuii anak 

kanduingnya, akan jadi peirseiteiruian antara AIS dan ke iluiarga dari ibu inya. 

d. Informan keieimpat 

Nama   : ACS 

Jeinis Keilamin  : Peireimpuian 

Uisia   : 18 Tahuin 

Anak kei-  : 1 dari 3 beirsauidara 

Teimpat tinggal : Banyuimanik 

Peikeirjaan  : Mahasiswa 

Kondisi Keiluiarga : orang tu ia beirceirai, ibu i meinikah lagi 

ACS adalah anak pe irtama dari du ia beirsauidara yang me imiliki latar beilakang 

keiluiarga brokein home i orang tu ianya beirceirai dan ibu inya meinikah lagi. Ayah dan 

Ibui ACS beirceirai saat ACS be iruisia 16 tahu in. Orang tu ia ACS beirceirai kareina 

alasan peireikonomian yang se imakin meimbu iruik. Duilui ayah ACS meimiliki se ibuiah 

uisaha keimuidian pada akhirnya ayah ACS bangkru it. Seihingga Ibu i ACS haruis 

banting tuilang beikeirja u intu ik meinghidu ipi keiluiarganya. Seidangkan ayah ACS 

tidak maui beikeirja deingan alasan kare ina su idah trau ima pasca bisnisnya bangkru it. 
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Seijak saat itu i, ayah dan ibu i ACS seiring beirteingkar dideipan anak-anaknya, bahkan 

seiring juiga ayah ACS me imeicahkan barang, meimbanting barang dan lain-lain. 

ACS meilihat hal te irseibuit meirasa sangat seidih dan khawatir deingan meintal 

adik-adiknya yang masih ke icil. Keimuidian su iatui keitika Ibu i ACS me imuituiskan 

uintu ik meinceiraikan ayahnya de ingan meiminta izin kei ACS dan adik-adiknya. 

Deingan beirat hati ACS me ingizinkan ibu inya u intu ik beirceirai. Kareina ACS beiripikir 

bahwa mu ingkin itu i jalan yang teirbaik agar ibu inya tidak me indapatkan peirlakuian 

kasar lagi dari ayahnya. Ke imuidian di tahu in 2023 Ibu i ACS meinikah lagi se icara 

siri deingan seiorang laki-laki yang seibeinarnya masih puinya istri atau i bisa diseibuit 

meinjadi seilingku ihan seiseiorang. Namu in pada saat diwawancarai ACS tidak mau i 

meingakuii bahwa ibu inya teilah meinikah lagi. Kareina ACS meirasa malu i jika ibu inya 

meinjadi seilingku ihan dan ACS beiluim reila jika ibu inya meinikah lagi. 

e. Informan keilima 

Nama   : MCM 

Jeinis Keilamin  : Peireimpuian 

Uisia   : 22 Tahuin 

Anak kei-  : 2 dari 3 beirsauidara 

Teimpat tinggal : Banjardowo 

Peikeirjaan  : Wiraswasta 

Kondisi Keiluiarga : Ayah teilah meininggal 
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Seibeiluim ayah MCM me ininggal du inia, dalam seigi peireikonomian keiluiarga 

masih baik-baik saja. Du ilui seitiap satu i minggu i seikali, pasti keiluiarga MCM se ilalui 

meinyeimpatkan waktu i uintu ik beirkuimpu il beirsama, eintah seikeidar makan be irsama 

diluiar ataui hanya be irlibuir saja. Akan teitapi ayah MCM me iruipakan seiorang ayah 

yang seiring seilingku ih, jarang pu ilang keiru imah, jarang meimbeiri nafkah ke ipada 

ibu inya. Seilain itui, ayah MCM juiga seiseiorang yang kasar dan se iring main tangan 

teirhadap ibu i, kakak dan ade ik dari MCM. Se ihingga meimbu iat me ireika trau ima 

deingan ayahnya kareina seiring dipeirlakuikan kasar.  

Pada tahu in 2019, ayah MCM sakit hingga pada akhirnya ayah MCM 

meininggal duinia. Seihingga Ibui MCM teirpaksa haruis meinjadi tu ilang pu ingguing 

keiluiarga kareina kakak MCM ju iga dapat dikateigorikan orang yang nakal, se ipeirti 

peinju idi, peimabuik tidak maui beikeirja dan tidak dapat me imbantui peireikonomian 

keiluiarga. Saat itu i MCM akan meimasuiki bangkui peirkuiliahan se ihingga 

meimbu ituihkan biaya yang cu ikuip banyak, seihingga ibu i MCM haruis beikeirja keiras 

uintu ik meimbiayai peirkuiliahan MCM dan biaya se ikolah adik dari MCM. Pada saat 

2 tahuin peirtama peirkuiliahan MCM, peireikonomian keiluiarga masih baik-baik saja, 

namu in keitika me imasuiki tahuin keitika, eikonomi dalam keiluiarga kuirang meimbaik, 

ibu i MCM meimiliki banyak hu itang u intu ik biaya hidu ip, biaya Peindidikan, dan saat 

itui statuis kakak MCM adalah DPO. Se ihingga ibu i MCM beiruisaha me ilarikan 

kakak MCM agar tidak ditahan oleih polisi. Yang me inimbuilkan peireikonomian 

keiluiarga MCM se imakin tidak meimbaik. Seilain itu i, keideikatan antara ibu i MCM 

deingan anak-anaknya te irmasuik MCM se imakin meinjauih kareina ibu i nya su idah 
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teirlalu i sibu ik beikeirja uintu ik keibuituihan keilu iarganya dan meinuituipi huitang-huitang 

ibu inya. 

f. Informan keieinam 

Nama   : RS 

Jeinis Keilamin  : Peireimpuian 

Uisia   : 21 Tahuin 

Anak kei-  : 1 dari 2 beirsauidara 

Teimpat tinggal : Geinuik 

Peikeirjaan  : Wiraswasta 

Kondisi Keiluiarga : Ayah Seilingkuih 

Awal mu ila teirjadi beirtahuin tahuin lalui saat RS masih keilas 2 sd, RS dan 

orang tuianya pindah kei ruimah yang seikarang dimana seibeiluimnya kami tinggal 

ikuit ayahnya keirja di peiruisahaan di kota lain. Ayah RS pindah keirja di provinsi 

lain seidangkan RS, ibui dan neineik nya tinggal di ruimah neineik. 

Banyak hal teirjadi yang seibeituil akan teitapi saat itui RS beiluim paham 

deingan keiadaan kala itu i. Keijadian itu i dimuilai dari suiatui hari keitika Ayah RS 

puilang kei ruimah meimbawa beibeirapa tamui, salah satuinya ada satu i peireimpuian. 

Tamui peireimpuian ini meinginap diruimah RS yg mana puinya 3 kamar. Ayah RS 

meimbeiri dia tiduir di kamar RS kareina me inuiruit ibui RS itui meiruipakan kamar 

paling nyaman katanya. Seidangkan RS dan orang tuianya tiduir beirtiga di kamar 
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lain. Neineik RS se ibeinarnya tidak suika deingan wanita te irseibuit. Akan te itapi Ibu i RS 

tidak bisa meinolak. Seiteilah hari itui ayah RS peirgi beikeirja lagi seipeirti biasa 

seilama beirbuilan-builan, jarang puilang dan jika puilang hanya 2-3 hari diruimah. 

Beirtahuin-tahuin beirlalui RS beiluim paham kondisi apa yang teirjadi dalam 

keiluiarganya. suiatui hari saat RS keilas 4 SD, ibui RS hamil muida, keibeituilan libuiran 

seikolah dan bapak RS puilang, RS dan ibu i RS beirniat libuiran keiteimpat bapak RS 

beikeirja. Seitibanya di sana sayangnya ibui RS meingalami keiguigu iran, seihinga 

keitika beibeirapa hari disana ibui RS peimuilihan deingan obat-obatan seiadanya. 

Sampai ruimah, neineik RS marah-marah keipada ayah RS kareina tidak teiga deingan 

kondisi ibui RS dan saat itui ayah RS langsuing beirangkat beikeirja lagi. Neineik RS 

akhirnya ceirita keipada RS sambil meinangis, neineik RS marah kareina neineik RS 

meirasa ayah RS teiga deingan istri nya yang seidang hamil seidangkan deingan 

peireimpu ian lain di sayang (peireimpu ian yang peirnah meinginap diruimahnya du ilui). 

peireimpu ian teirseibuit beikeirja pada satui teimpat keirja deingan ayah RS dan pada saat 

itui RS barui meingeitahuii bahwa peireimpu ian teirseibuit teirnyata seilingkuihan dari 

ayahnya. Meireika beirseilingkuih seicara teirang teirangan dideipan keilu iarganya dan 

anak-anaknya. Beirtahuin tahuin RS hiduip beirgantuing satui sama lain deingan ibui 

nya. Seikalipuin RS tidak peirnah meindeingar ibuinya ceirita teintang peireimpuian itui, 

akan teitapi seiseikali ia meindeingar orang tuianya beirteingkar. 

Seiteilah agak deiwasa RS muilai meimahami kondisi keiluiarganya, ibui RS 

juiga muilai seidikit-seidikit meinceiritakan teintang apa yang teirjadi. bahwa ayahnya 

seilingkuih deingan peireimpuian di lingkuingan keirja nya, dan peireimpu ian ini puinya 

anak laki-laki yg leibih muida seitahuin dari adik RS. Sampai saat ini RS beiluim taui, 
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itui anak siapa, akan te itapi yang RS tahui peireimpuian ini beiluim meinikah, dan RS  

seidikit cuiriga muingkin saja itui anak dari Ayah RS. 

Puincak dari keikeiceiwaan RS pada ayahnya, dimana dia bisa meinguibah 

suiduit pandang RS teirhadap ayahnya adalah saat keilas 2 smp, ibuinya meilahirkan 

adik kei 2 nya seicara preimatuir, dari awal proseisnya ayahnya blm puilang dan barui 

puilang saat adiknya suidah lahir, seimuia keiluiargaei panik karna di keiluiarganya 

tidak ada laki-laki sama seikali yang bisa di mintain tolong. Seibuilan seiteilahnya 

adiknya kritis, seiharuisnya langsuing di bawa keiruimah sakit saat itui juiga, akan 

teitapi  kareina ru imah sakit jauih dan meireika tidak puinya mobil, seihingga te irpaksa 

adiknya barui di bawa kei ruimah sakit eisok paginya meingguinakan taksi. Ayahnya 

suidah dihuibuingi akan teitapi tidak kuinju ing puilang. Keimuidian 1 hari seiteilah 

adiknya di rawat di ru imah sakit beisoknya adiknya meininggal duinia. Keimuidian 

ayahnya barui datang di ru imah sakit seiteilahnya dan puilang beirsama ibuinya. 

3.2.Hasil wawancara 

 Wawancara se icara meindalam teilah dilaku ikan deingan beibeirapa informan 

yang dianggap dapat me imbantui proseis peineilitian yang pe ineiliti laku ikan. Dalam 

meilakuikan inteirvieiw meindalam, peinuilis me ingguinakan 6 informan de ingan 

meimiliki latar be ilakang yang beirbeida-beida agar me indapatkan keiteirangan kasu is 

pola komu inikasi keiluiarga yang beirbeida-beida ju iga. Walauipuin latar beilakang 

beirbeida, wawancara dilaku ikan deingan me imbeirikan peirtanyaan inti yang sama 

seirta peirtanyaan tambahan apabila di bu ituihkan.  
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3.2.1. Menentukan Bentuk Komunikasi Keluarga 

Dalam me ilakuikan ideintifikasi meingeinai beintu ik komu inikasi keiluiarga yang 

dilakuikan orang tu ia keipada anaknya me imbu ituihkan beibeirapa peirtanyaan yang 

haruis ditanyakan ke ipada informan. Hal ini u intu ik meinggali leibih dalam me ingeinai 

komu inikasi keilu iarga yang te irjadi dan bagaimana ke ideikatan ataui cheimistry  yang 

teirbanguin dalam keiluiarga teirseibuit.  

Dalam hasil wawancara yang te ilah dilakuikan, peineiliti meineimuikan hasil 

teimuian teirkait pola komu inikasi yang dilaku ikan oleih keiluiarga brokein homei. 

Komuinikasi keilu iarga pada keiluiarga brokein homei deingan peirmasalahan yang 

beirbeida teintu inya me imbeirikan dampak yang beirbeida ju iga keipada komu inikasi 

yang dilaku ikan ole ih orang tu ia keipada anak. Meinuiruit hasil wawancara, kondisi 

eimosional orang tu ia ju iga beirpeingaruih pada ku ialitas komu inikasi yang dibe irikan 

keipada anak. Kare ina apabila kondisi e imosional orang tu ia beiluim bisa te irkontrol 

maka anak akan ke ina imbasnya kareina eimosi orang tu ia yang tidak te irtahan. 

Contohnya pada orang tu ia ACS yang me inyatakan bahwa orang tu ianya seiring 

beirtikai dideipan anak-anaknya yang kala itu i masih keicil. Seiharuisnya kondisi 

teirseibuit tidak dilaku ikan dideipan anaknya kare ina dapat me inimbuilkan trau imatik 

pada anak. 

Orang tu ia seiharuisnya dapat meingkeisampingkan eigonya uintu ik meimbeintu ik 

eimosional anak yang baik de ingan meimbeirikan pola komu inikasi yang baik ke ipada 

anak. Kareina bagaimana orang tu ia beirsikap itu i akan meinjadi contoh u intuik 

anaknya. Apabila orang tuia tidak dapat meingeindalikan eigonya maka itu i akan 

meinjadi contoh yang bu iruik uintu ik anak-anaknya. Apabila orang tu ia dapat 
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meinuimbu ihkan pola komu inikasi yang baik maka anak akan me ineirapkan deimikian 

juiga keipada orang tu ia. Dampaknya dapat me imbuiat anak leibih teirbuika teirhadap 

orang tu ia mauipu in keiluiarga. Seipeirti AIS yang ku irang deikat deingan ayahnya 

kareina ia ditinggal ole ih ayahnya seijak keicil seihingga AIS haruis dirawat ole ih 

neineiknya. ARG yang dari ke icil tidak peirnah beirteimui deingan ayahnya bahkan ia 

kuirang meingeinal ayahnya. Dan RS yang le ibih meimilih tinggal di pe irantauian 

disbanding haruis tinggal beirsama orang tu ianya akibat peirseilingku ihan yang 

dilakuikan oleih ayahnya dan ditambah de ingan sifat ayahnya yang tidak bisa 

dibantah oleih siapapu in. 

Keibuituihan peikeirjaan atau i faktor eikonomi juiga beirpeingaruih pada ku ialitas 

komu inikasi yang dilaku ikan oleih orang tu ia keipada anak. Kareina teikanan eikonomi 

dan tu intu itan peikeirjaan meimbu iat orang tu ia haru is meireilakan keiluiarganya de imi 

meinghidu ipi atau i meinafkahi keiluiarganya. Se ihingga orang tu ia me imbeirikan 

waktu inya leibih banyak u intu ik beikeirja. Hingga te irkadang orang tu ia lu ipa jika anak 

meimbu ituihkan peirhatian dari orang tu ianya. Seihingga kareina keisibu ikan orang tu ia 

meingakibatkan pola komu inikasi keiluiarga yang bu iruik yang mana te irjadi pada 

keiluiarga MCM dan NLS. 

3.2.2. Menentukan Kualitas Emosional Remaja 

Dalam seitiap komu inikasi akan me inimbuilkan dampak yang be irbeida-beida 

beirdasarkan tipe i ataui cara komu inikasi yang digu inakan. Uintu ik me ineimuikan 

dampak yang timbu il akibat komu inikasi keiluiarga yang dilaku ikan ole ih orang tu ia, 

peinuilis meimbeirikan beibeirapa peirtanyaan yang pe inuilis beirikan keipada para 

narasuimbeir atau i informan. Beirdasarkan peirtanyaan-peirtanyaan teirseibuit nantinya 
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akan digu inakan u intu ik meineimuikan dampak yang te ilah teirjadi pada me intal dan 

eimosional anak akibat komu inikasi keiluiarga. Beintu ik pola asu ih yang dibe irikan 

oleih orang tu ia dapat beirpeingaruih pada ku ialitas eimosional reimaja. Pola asu ih itu i 

nantinya dapat meimbeintuik pola pikir anak dalam beirsikap. 

Kuialitas eimosional tidak hanya dipe ingaruihi oleih pola asu ih orang tu ia saja. 

Meilainkan dapat dipe ingaruihi oleih jeinis keilamin, u isia, pola pikir, lingku ingan dll. 

Jeinis keilamin  dapat me impeingaruihi pola pikir se iseiorang, kareina keibanyakan laki-

laki leibih banyak beirfikir meingguinakan akal seihat dan dapat be irpikir leibih 

Panjang u intu ik keideipannya, seidangkan peireimpu ian leibih meingeideipankan 

peirasaannya daripada akal se ihatnya. Seihingga peireimpu ian leibih mu idah hanyu it 

dalam peirasaannya. U isia reimaja meiruipakan u isia dimana seiorang anak me inyuikai 

uintu ik hal barui seihingga meimiliki peirasaan yang masih labil. Beirbeida yang su idah 

meinginjak deiwasa bahwa ia akan le ibih mu idah meingambil keipu ituisan u intu ik 

dirinya bahkan orang lain. 

Meintal seiseiorang ju iga dapat dipeingaruihi oleih keiadaan lingku ingan seikitar. 

Misalnya su iasana dalam lingkuingan keilu iarga yang teirbiasa teirtuitu ip satu i sama 

lain. Biasanya dapat me imbu iat anak leibih ceindeiruing meinjadi introveirt. Apabila 

anak beirada dilingku ingan yang ceindeiruing banyak ke ikasaran, dapat me inimbu ilkan 

anak trauima dan su iatu i saat akan meimbeirontak akan teikanan yang ada dalam 

dirinya. 

Faktor-faktor te irseibuit akan meinimbu ilkan dampak yang be irbeida-beida 

walauipuin meimiliki faktor yang sama. Se imuia itui teirgantu ing pola pikir masing-
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masing anak. Se ihingga tidak dapat disamakan apabila te irdapat anak yang 

meingalami kuialitas eimosional disamakan deingan faktor yang sama ole ih orang 

lain. Kareina seimu ia itui teirgantu ing bagaimana anak te irseibuit meinyikapinya. 

3.3.Hasil Observasi 

Obseirvasi te irkait beibeirapa hal yang me inyangkuit kondisi keiluiarga dan 

kondisi meintal yang dapat me impeingaruihi keihidu ipan seihari-hari teilah dilaku ikan. 

Obseirvasi ini dilaku ikan meilaluii sosial me idia whatsapp, Instagram baik first 

accouint atauipuin seicond accouint, dari lingku ingan keiluiarga mauipuin peirteimanan. 

Obseirvasi ini be irfuingsi u intu ik meinguiatkan hasil wawancara se irta me inuituipi 

apabila ada keiku irangan yang teirdapat pada hasil wawancara. Hasil te imuian-

teimuian obseirvasi ini diku impu ilkan  uintu ik meimbeirikan fakta-fakta yang digu inakan 

dalam peineilitian. Be irikuit fakta-fakta lain yang te ilah teirkuimpu il beirdasarkan hasil 

obseirvasi yang teilah dilakuikan: 

a. Informan peirtama 

Beirdasarkan peingamatan seihari-hari, ARG ceindeiruing leibih mu idah 

eimosi ataui kuirang bisa dalam me ingontrol eimosionalnya. ARG ce indeiruing 

leibih mu idah marah te irhadap lingku ingan seikitar yang seikiranya me inyingguing 

dirinya walau ipuin seikeidar candaan. Me inuiruit DCM seibagai teiman keirjanya 

meinyatakan bahwa “ARG ku irang bisa me ingontrol keibiasaan buiruik di u isia 

reimajanya. Misal dalam ke isadaran  dalam be ikeirja masih ku irang, mu ingkin yak 

areina dari ke icil ku irang didikan dari se iorang ayah ya, jadi ibarat diajak ke irja 

beirat dikit dia tidak maui, seiring ngeilu ih padahal itu i beiluim seibeirapa. Kadang 

diajak beircanda ju iga dibawa seiriuis, seiring kalaui dibeircandain itu i marah-
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marah padahal se ibeinarnya biasa aja. Dia ju iga jarang ceirita teintang masalah 

pribadinya yang aku i taui dia Cuima uidah nggak pu inya orang tu ia itu i aja” 

Dibalik itui seimuia, ARG meimiliki sifat pe inyayang teirhadap peireimpu ian 

diseikitarnya se ipeirti almarhuim ibu inya, kakaknya, dan ke ikasihnya. ARG se iring 

meingantar dan me ineimani kakaknya beikeirja. Hal itui dibu iktikan ole ih SN dan 

SJD yang se iring beirteimui ARG di teimpat keirja kakaknya. ARG ju iga seiring 

ceirita deingan te iman-teiman keirjanya teintang bagaimana dia meinyayangi kakak 

dan keikasihnya itu i. Dalam wawancara ARG ju iga seicara tidak langsuing 

meinguingkapkan keideikatannya deingan ibu inya. 

b. Informan keiduia 

Peineiliti teilah meilakuikan obseirvasi teirhadap seicond accouint Instagram 

milik NLS yang beirnama S*******A. Peineiliti meineimuikan teimu ian bahwa 

NLS seiring peirgi keiteimpat duinia malam (clu ib) uintu ik duigeim dan minu im 

alkohol hingga dirinya tak sadarkan diri. Pe ineiliti meineimuikan itui saat NLS 

seidang proseis dalam meingeirjakan tu igas akhirnya. Pe ineiliti meineimuikan itui 

tidak hanya di Se iccond Accou int NLS akan teitapi dari Seiccond Accou int 

teimannya ju iga yang beirnama I*****Ui yang keirap kali me imbagikan 

keibeirsamaannya be irsama deingan NLS saat se idang beirada didu inia malam 

teirseibuit. Hal teirseibuit dapat teirjadi hampir satu i kali dalam seiminggu i. 

Seilain me imbagikan keibiasaan bu iruiknya, NLS juiga seiringkali 

meimbagikan postingannya me ingeinai peirmasalahannya deingan orang tu ianya 

yang kuirang dibe irikan peirhatian. Seiringkali me imbagikan cuirhatannya yang 

seiring diminta u intuik puilang keiruimah keitika ia seidang di peirantauian akan 
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teitapi orang tu ianya tidak diruimah. Dalam postingan storynya me ingatakan 

“ibu ik keimarin te ilfon, katanya nyu iruih pu ilang, truis seikarang aku i uidah pu ilang 

tapi bapak sama ibu ik gak diru imah, tru is ngapain aku i puilang:’(“ keiseidihan itui 

meimbeirikan fakta bahwa NLS me imang seiring ditinggal oleih orang tu ianya 

keiluiar kota. 

c. Informan keitiga 

Dalam hu ibuingan keiluiarga yang te irjadi dalam keiluiarga AIS cu ikuip 

beirat uintu ik dirasakan se iorang anak peireimpu ian tu inggal yang teilah ditinggal 

oleih ibu inya. Dalam wawancara ada beibeirapa peirtanyaan tambahan yang 

peinuilis laku ikan uintu ik meincari tahu i leibih dalam me ingeinai  keijadian yang 

meinimpa keiluiarganya. Yaitu i adanya du ia kuibui antara kuibui keiluiarga ibu i dan 

kuibui keiluiarga ayahnya yang dari du ilu i tidak peirnah ruikuin. Dalam satu i sisi 

AIS masih ingin beirkuimpu il deingan ayahnya dan me indapatkan kasih sayang 

dari ayahnya. Be igitui juiga deingan ayah AIS yang masih ingin be irkuimpu il 

deingan AIS se irta meimeibeirikan peirannya seibagai ayahnya. Akan te itapi hal itu i 

seilalui teirhalang ole ih keiluiarga dari ibu i AIS yang se ilalui meilarang u intu ik 

meireika beirteimui. Beibeirapa kali AIS me ilakuikan peirteimuian deingan ayahnya 

namu in, keilu iarga dari ibu inya ataui neineiknya marah beisar deingan AIS kare ina 

meineimuii ayahnya. Kasih sayang se iorang ayah AIS te irhadap anaknya itui 

sangat beisar deingan alasan ayahnya masih me ininggalkan peisan keipada 

sauidara AIS agar me imbeiritahuikan seimu ia yang teirjadi. Seilain itu i ayah AIS 

juiga seilalui meincari tahui keibeiradaan AIS se ihingga beirteimui di Ru imah Sakit di 

daeirah Jawa Timu ir. Keitika ibu i AIS me ininggal, ayah AIS masih me incari tahui 
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kabar teirseibu it walauipuin ia tidak me ingaku i jika ia adalah ayah AIS, namu in 

teiman dari ibu i AIS. Kareina ayah AIS tau i jika ia me ingakui, maka ia akan 

meindapatkan cacian dari ke iluiarga AIS. Se ihingga ayahnya beiru isaha u intu ik 

meincari tahu i dan meinahan eigonya agar dapat me ilinduingi anaknya dan tidak 

teirjadi peirtikaian didalamnya. 

Fakta lain te iruingkap dari hasil obse irvasi di sosial me idia yang dimana 

ia seiring me imbagikan aktivitasnya didu inia malam u intuik mabu ik-mabuikan 

hingga tak sadarkan diri. Seilain itu i AIS ju iga peirnah me imbagikan 

postingannya me ingeinai Chat WhatsApp yang dilaku ikan deingan ayahnya. 

Dimana ia se ilalui meingatakan kangein tapi einggan meinghampiri ayahnya 

beigitui puila seibaliknya seisuiai deingan yang disampaikan keitika wawancara. 

Teimuian lain yaitu i keitika dilaku ikan wawancara tangan AIS te irdapat be ikas 

sayatan di peirgeilangan tanganya. AIS me ingatakan bahwa hal te irseibuit seiring 

dilakuikan keitika AIS capeik dan ingin meingakhiri hidu ipnya. 

d. Informan keieimpat 

Teimu ian barui beirdasarkan hasil obseirvasi dari sau idara ACS, pe inuilis 

meineimuikan fakta te intang kondisi ru imah tangga orang tu ianya. Pe inuilis 

meineimuikan fakta te irseibuit dari sau idaranya yaitu i MC. MC meingatakan bahwa 

ibu inya teilah me inikah lagi deingan seiorang pria yang masih me imiliki istri. MC 

juiga meimaklu imi jawaban AC keitika ditanya te intang kondisi ru imah tangga 

ibu inya yang katanya se iteilah beirceirai tidak me inikah lagi. MC me ingatakan 

“saya meimaklu imi dia (ACS) tidak me ingaku ii hal teirseibuit kareina ibu i ACS itui 
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Cuima nikah siri aja. Dan parahnya ibu i ACS itui kasarnya ya se ibagai 

seilingku ihan orang. Je ilas dia malui meingaku ii itui, malam seibeiluim akad aja dia 

nagis teiruis nggak mau i beirheinti” Fakta yang te iruingkap beirdasarkan peirkataan 

MC seilakui sauidara dari ACS yaitu i peirilakui atauipuin keipuituisan orang tu ia 

ceindeiruing beirpeingaruih teirhadap meintal anak. 

e. Informan keilima 

Dalam hasil obse irvasi teirhadap MCM te irdapat peingaku ian dari 

reikannya yaitu i MA yang meingatakan “dia seiring sibu ik meincari pasangan dan 

muidah akrab deingan laki-laki. Lama-lama aku i lihat dia meimang kayak orang 

yang hauis akan kasih sayang dari ayahnya” hal itu i juiga teilah diuingkapkan 

seindiri oleih MCM meingeinai kondisi dia yang seilalui ingin meincari pasangan 

yang seilalui meimbeirikan kasih sayangnya. Se ilain itu i MCM masih me imiliki 

seiorang kakak laki-laki yang du ilui peirnah beirstatu is seibagai DPO. Itu i meimbu iat 

MCM seimakin keihilangan sosok laki-laki dalam dirinya. Kareina orang yang 

dijadikan contoh malam me imbeirikan contoh bu iruik keipada dirinya. Se ihingga 

meingharuiskan dia beirpikir seilayaknya anak peireimpuian peirtama. 

f. Informan Keieinam 

Dalam hasil obse irvasi teirhadap RS, teirdapat teimuian bahwa RS se ijak 

satu i tahuin yang lalui banyak meinjauihi teiman-teiman deikatnya. Hal itu i dimuilai 

keitika ia me imiliki pasangan dari seiniornya dalam lingkuingan organisasinya. 

Seijak saat itu i RS ceindeiruing leibih te irtuituip dari biasanya. Ia ju iga meinjadi 

kuirang aktif dalam organisasi dan se iring teilat dalam meinghadiri su iatu i acara 
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ataui peirteimu ian. IAF sahabat deikatnya meingatakan “ia eimang kayak gitui 

orangnya, dia itu i cuieik tapi dia bu ituih kasih sayang, bu ituih uintu ik dilinduingi, 

buituih uintuik diayomi. Kareina mu ingkin dia ku irang meindapatkan itu i dari 

ayahnya. Jadi ia sibu ik meingeijar uintu ik meindapatkan kasih sayang dari 

seiseiorang dan me ininggalkan orang-orang yang dari du ilui ada diseikitarnya” 
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BAB IV  

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Komuinikasi keiluiarga meiruipakan pondasi u itama dalam meimbeintu ik meintal 

seiorang anak. Kare ina dari cara komu inikasi yang diteirapkan dapat me imbeirikan 

peingaruih yang beirbeida-beida keipada meintal anak. Be intu ik komuinikasi keiluiarga 

dapat meinggambarkan pola asu ih dalam me indidik seiorang anak. Peimahaman 

peisan oleih komuinikan itui diteintuikan oleih beibeirapa faktor, seipeirti faktor 

peindidikan, faktor peingalaman, faktor koseintrasi, dan lain seibagainya. Seimakin 

muidah komuinikan meimahami peisan komu inikasi akan seimakin ceipat puila peisan 

teirseibuit meimpeiroleih uimpan balik (feieidback). (Kurniawan, 2017) 

Dalam peineilitian ini, peinuilis akan me inguiraikan dan me imbahas hasil 

peineilitian yang te ilah peineiliti lakuikan pada para narasu imbeir. Dalam peineilitian ini 

meimbahas teintang Pola Komu inikasi Keilu iarga dan Kuialitas Eimosional Re imaja 

pada Keiluiarga Broke in Homei. Peineiliti akan me inguiraikan hasil dari wawancara 

yang teilah peineiliti laku ikan pada einam narasu imbeir. Dalam seitiap ke iluiarga 

teintu inya meimiliki pola komu inikasi yang beirbeida-beida seihingga dapat 

meinimbuilkan dampak yang be irbeida-beida ju iga. Orang tu ia tidak bisa me imbeirikan 

pola komu inikasi atau i pola asu ih yang bu iru ik pada anak. Kareina beirdasarkan pola 

asuih teirseibuit dapat beirdampak bu iruik pada kondisi e imosional dan me intal anak. 

Seihingga orang tu ia haruis meimiliki peingeitahuian pareinting yang baik u intu ik 

diteirapkan pada anak. Se idangkan tidak se imuia orang tu ia meimiliki pe ingeitahuian 

pareinting yang cu ikuip. Seihingga dalam peimbahasan ini sangat meinarik kare ina 



91 
 

 
 

dapat meinambah pe ingeitahuian seirta wawasan te intang komu inikasi keiluiarga yang 

dapat beirpeingaruih pada eimosional anak. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti dibantui oleih einam narasu imbeir deingan latar 

beilakang yang be irbeida-beida. Diantaranya yaitu i ARG seiorang anak mu ida beiruisia 

18 tahuin yang teilah meimiliki orang tuia brokein homei seijak keicil dan hampir tidak 

peirnah meindapat kasih sayang se iorang ayah se ijak keicil dan keimu idian saat ini 

keiduia orang tu ianya su idah meininggal duinia. Seihingga ARG haruis dirawat ole ih 

kakak tirinya dan kakak iparnya. Narasu imbeir keiduia adalah NLS, se iorang 

Freishgraduiatei yang baru i saja meinyeileisaikan stu idi S1-nya dimana ia se iring 

ditinggal oleih orang tu ianya diluiar kota. Yang me inyeibabkan NLS kuirang 

meindapatkan peirhatian dan komu inikasi yang inteins dari orang tu ianya. Seihingga 

NLS seiring meirasa keihilangan arah kareina meirasa tidak me imiliki teimpat u intu ik 

meinceiritakan keiluih keisahnya. Yang ke itiga adalah AIS yang me iruipakan 

mahasiswa yang se ijak keicil teilah ditinggal ole ih ayahnya yang peirgi tanpa pamit 

dan ibu inya teilah me ininggal. AIS se ijak keicil haruis su idah meineirima ke inyataan 

teintang konflik antara ke iluiarga dari ibu inya dan ayahnya. Diuisia AIS yang 

meinginjak u isia deiwasa sangat meimbu ituihkan peirhatian ayahnya akan te itapi hal itui 

dihalangi oleih neineiknya. Narasu imbeir keieimpat adalah ACS seiorang mahasiswi 18 

tahuin yang me imiliki latar beilakang brokein homei kareina orang tu ianya teilah 

beirceirai keimuidian ibu inya meinikah lagi deingan su iami orang se icara siri. 

Narasuimbeir keilima adalah MCM se iorang freishgraduiatei yang ditinggal ayahnya 

keitika akan me imasuiki bangkui peirkuiliahan. MCM haru is keihilangan ayahnya 

diu isia MCM ingin me ingeijar cita-citanya. Akan te itapi haruis me inghadapi 
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keinyataan  bahwa ayahnya te ilah tiada dan me imiliki peirmasalahan peireikonomian. 

Narasuimbeir keieinam yaitu i narasuimbeir teirakhir adalah RS, seiorang freisgraduiate i 

yang seijak keicil haru is meilihat peingkhianatan orang tu ianya. Ayahnya te ilah 

beirseilingkuih seicara teirang-teirangan dide ipan keiluiarganya bahkan pe irnah 

meinginap diruimahnya keitika RS masih ke icil. Seihingga RS haruis meineilan banyak 

keinyataan seijak keicil. Seihingga RS seikarang me injadi seidikit jeingkeil deingan laki-

laki.  

Pada bab IV ini akan disajikan me ingeinai pola komu inikasi keiluiarga dan 

kuialitas eimosional re imaja pada keiluiarga brokein homei di Kota Seimarang yang 

didalamnya teirdapat pola komu inikasi keiluiarga yang teirjadi pada se itiap 

narasuimbeir deingan latar be ilakang yang beirbeida-beida seirta meinimbuilkan dampak 

yang teirjadi pada ku ialitas eimosional anak yang be irbeida-beida ju iga. Analisis ini 

dilakuikan deingan cara me inguiraikan teimu ian peineilitian yang te irdapat pada bab 

seibeiluimnya. Dari te imuian peineilitian pada bab se ibeiluimnya, teirdapat 1 pe irtanyaan 

uintu ik meingeitahuii peirmasalahan dalam keilu iarga, 5 peirtanyaan uintu ik me ineimuikan 

beintu ik komu inikasi keiluiarga, dan 9 peirtanyaan u intu ik meineimuikan dampak yang 

meimpeingaruihi ku ialitas eimosional anak. Se ilain itu i teirdapat hasil obse irvasi yang 

teilah dilaku ikan deingan beirbagai meitodei yang diataranya adalah, obse irvasi 

meilaluii sosial me idia, teiman teirdeikat atauipu in sau idaranya. Uintu ik itu i akan dibahas 

leibih lanjuit pola komu inikasi keiluiarga dan ku ialitas eimosional reimaja pada 

keiluiarga brokein homei. 
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4.1. Keluarga 1 

4.1.1. Pola Komunikasi 

ARG seiorang peimuida yang tu imbu ih tanpa peindapingan dari se iorang ayah. 

Seihingga haruis dirawat oleih ibu inya dan eiyangnya. Dalam masa pe irtu imbu ihannya, 

ARG tidak peirnah me indapatkan kasih sayang dari se iorang ayahnya. Kareina 

ayahnya yang be irada dilu iar kota seijak ARG keicil dan tidak peirnah meinghuibuingi 

ARG. Ditambah lagi ke itika orang tuianya beirceirai ARG su idah tidak pe irnah 

meindapatkan kabar dari ayahnya. Hal ini te iruingkap pada saat wawancara dalam 

peingakuiannya, ARG me ingatakan bahwa ia tidak pe irnah beirteimui deingan ayahnya 

bahkan teilfon ju iga hampir tidak pe irnah. Kareina saat itu i ARG masih keicil, dan 

teiknologi alat komu inikasi masih jarang. 

Dalam peingakuian itu i tipei komu inikasi yang diteirapkan ayah ARG pada 

ARG adalah tipe i Peirmissivei yang meingarah pada keibeibasan anak dalam 

meilakuikan keiinginannya. Dan tipe i ayah ARG ce indeiruing leibih kei pasrah ke i 

ibu inya maui meindidik deingan cara yang bagaimana. Le istari (2012) dalam (Kasih 

& Trisnawati, 2017) meinyatakan Pola asuih peirmisif biasanya dilakuikan oleih 

orang tuia yang teirlalui baik, ceindeiruing meimbeiri banyak keibeibasan pada anak-

anak deingan meineirima dan meimakluimi seigala peirilakui, tuintuitan dan tindakan 

anak, namuin ku irang meinuintuit sikap tangguing jawab dan keiteiratu iran peirilaku i 

anak. 

Ayah ARG me imiliki pola didik yang ce indeiruing kei tipei Laisseiz-fairei 

kareina jarang me ilakuikan peircakapan teirhadap ARG. Ayah ARG ce indeiruing 

meimiliki keipatu ihan yang cu ikuip reindah keipada ARG kareina dalam pe irnyataan 
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diatas meinuinju ikan bahwa ayah ARG ce indeiruing leipas tangan teirhadap ARG. 

Ayah ARG ju iga tipei yang ceindeiruing tidak te irlalui peiduili deingan yang dilaku ikan 

oleih ibu i ARG teirhadap ARG. Orieintasi peircakapan yang reindah di dalam 

keiluiarga laisseizfairei ditandai deingan inteiraksi teirtuituip dan teirbatas pada 

peirtuikaran idei, peirasaan dan informasi, seirta situiasi komuinikasi keiluiarga yang 

kuirang meinghargai nilai-nilai peircakapan. (Mareita eit al., 2020) 

Ibui ARG me iruipakan seiorang ibu i yang meimiliki pola asu ih yang cu ikuip 

keiras, namu in dalam me indidik beirsifat meimbanguin proseis peirtuimbu ihan dan 

peirkeimbangan ARG. Namu in pola komu inikasi antara ibu i dan anak dibangu in 

deingan cuikuip baik ole ih ibu i ARG. Dalam wawancara ARG me inyatakan bahwa ia 

tinggal satu i ruimah beirsama ibu inya seihingga dapat me imbanguin komu inikasi yang 

baik deingan ibu inya. Dalam peirtanyaan lain, ARG ju iga meinyatakan bahwa 

didikan ibu inya keiras dalam me indidik ARG. Keiras meinuiruit ARG diartikan bahwa 

keiras uintu ik meimbeintu ik keidisiplinan dan keibaikan uintu ik ARG seindiri. 

Dalam peirnyataan teirseibuit meinggambarkan bahwa pola komu inikasi yang 

dibanguin oleih ibu i ARG sangat baik deingan meingguinakan tipei Auithoritativei yang 

meimiliki tingkat kontrol yang tinggi ju iga didu ikuing deingan hal-hal positif u intu ik 

meilatih keimandirian. Se ihingga keitika ada larangan dari ibu inya ARG ce indeiruing 

leibih meinuiruitinya kareina ARG dapat me ingeirti apa yang dilaku ikan ibu inya itu i 

juiga uintuik keibaikan ARG. Tipe i komuinikasi Auithoritativei meiruipakan Orang tuia 

ceindeiruing beirsikap reisponsif teirhadap keibu ituihan anak, dapat meinjeilaskan teintang 

dampak peirbuiatan yang baik dan yang bu iruik keipada anak, dan meindorong anak 

uintuik meinguitarakan peindapat ataui peirtanyaan. (Novitasari & Nur, 2022) 
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4.1.2. Kualitas Emosional 

Seicara eimosional ARG ceindeiruing leibih mu idah seidih kareina diu isianya 

yang seidang tu imbu ih deiwasa dan u isia yang te ilah meimasuiki uintu ik meincari jati diri 

dan meingeinal du inia lu iar haruis hidu ip tanpa peindampingan sosok keidu ia orang tu ia.  

Dalam wawancara ARG me inyatakan bahwa ia pe irnah bingu ing dalam me injalani 

hidu ip tanpa seiorang ayah dalam hidu ipnya. Teirleibih ditambah seikarang haru is 

keihilangan ibu inya. Ia me irasa sangat meimbu ituihkan motivasi dan suipport syste im 

dari keiduia orang tu ianya. Peirnyataan itu i meimbu iktikan adanya peirasaan se idih 

dalam diri ARG yang diu isia meinginjak deiwasa, ARG tidak me indapat 

peindampingan dari orang tu ia.  

 Seilain itu i, ARG juiga meiruipakan sosok yang ce indeiruing mu idah marah dan 

muidah teirsinggu ing. Hal te irseibuit diu ingkap dalam hasil obse irvasi yang pe ineiliti 

lakuikan pada te iman keirja ARG. DCM me ingatakan bahwa ARG adalah orang 

yang mu idah teirsinggu ing dan mu idah sakit hati de ingan orang lain. Apabila dia 

meilihat seisuiatu i yang tidak seisuiai deingan harapannya dia mu idah jeingkeil. 

Kondisi eimosional ARG masil beilu im bisa teirkontrol, mu ingkin ju iga faktor 

uisia yang masih labil ju iga. Seihingga masih beiluim bisa meimahami lingku ingan 

yang barui. ARG mu ingkin masih bu ituih waktu i uintu ik dapat meingontrol kondisi 

eimosionalnya. Dia ju iga kuirang meindapatkan komu inikasi yang baik dari ayahnya 

ayng meinyeibabkan kondisi e imosionalnya yang tidak te irkontrol dan ceindeiruing 

kacaui. Hal ini dibu iktikan dalam peineilitian yang dilaku ikan oleih Su irbakti, (2019) 

dalam (Kasih & Trisnawati, 2017) Pola asuih peirmisif meinghasilkan reimaja yang 

beirkeimbang deingan keipribadian dan eimosional yang kacaui. 
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Dalam te iori FIRO, ARG te irmasuik dalam kontrol deingan kate igori 

tipei peirilaku i otokrat. Kareina dalam pe ingakuian DCM ARG me iruipakan 

sosok yang se ilalui ingin meindominasi dan ingin se ilalui meindu iduiki posisi 

atas. Dalam du inia peikeirjaan, ARG ju iga seiring uintu ik meingaju ikan seisuiatu i 

uintu ik dirinya seindiri dan keipeintingan pribadi dirinya. Se idangkan dalam 

duinia peikeirjaan haruis ada seibuiah atu iran yang haru is ditaati dan ke ipuituisan 

akan seilalu i beirada ditangan atasan. 

4.2. Keluarga 2 

4.2.1. Pola Komunikasi Keluarga 

NLS me iruipakan seiorang wanita fre ish gradu iatei beiruisia 22 tahu in. NLS 

seijak keicil seiring ditinggal ke iluiar kota ole ih keiduia orang tu ianya kareina uiruisan 

peikeirjaan. Seihingga dalam ke iluiarga NLS me ingalami komu inikasi yang tidak 

inteins. NLS se iringkali meingalami keiseidihan meindalam akibat ku irangnya 

peirhatian dari orang tu ia. Hal teirseibuit dinyatakan NLS dalam wawancara, NLS 

meingatakan bahwa orang tu ianya mu ingkin masih beirpeiran seipeirti bagaimana 

orang tu ia pada u imuimnya. Orang tu ianya ju iga masih me imbeirikan nafkah se icara 

financial keipada NLS. Namu in keikuiarangan yang dirasakan dalam ke iluiarga NLS 

adalah nafkah se icara batin. Nafkah batin yang dimaksu id adalah  bagaimana orang 

tuia meingayomi dari se igi komu inikasi meimbeirikan peirhatian yang baik ke ipada 

keiluiarga dan seiring meinanyakan keindala yang dialami ole ih anak-anaknya saat itu i. 

Seijauih ini NLS me irasa tidak cuikuip meindapatkan peirhatian teirseibuit. 

Dalam peirnyataan NLS te irseibuit meinuinju ikan bahwa pola komu inikasi yang 

diteirapkan pada ke iluiarga NLS adalah pola komu inikasi Auithoritarian (ceindeiruing 
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beirsikap beirmuisu ihan) kareina dalam keiluiarga NLS, orang tu ianya meimiliki kontrol 

yang reindah pada ke iluiarganya. Akan teitapi orang tuia NLS beirsikap te igas, oveir 

disiplin, beintu ik peingasuihan ju iga kuirang, ku irang meimbeirikan peirhatian dan tidak 

ada rasa simpatik pada NLS pada saat se idang meindapati masalah. Tipei 

komuinikasi pola asuih ini ceindeiruing kuiat dalam peiran orangtuia seibagai peingawas 

teirhadap anak-anaknya, suilit meineirima peindapat dan ceindeiruing meimaksakan 

anak-anaknya u intuik patuih teirhadap atuiran-atuiran yang diteitapkan orangtuianya. 

Bauimrind (1991),  (Kuinci eit al., 2018) 

Komuinikasi orangtuia pada pola asu ih auithoritarian ini meilibatkan uinsuir :  

1. Kontrol, artinya gaya orangtuia meinyampaikan peisan deingan batasan-batasan 

bagi anaknya seicara beirleibihan.  

2. Kasih sayang, artinya gaya orangtuia meinyampaikan peisan yang seiringkali 

tidak seilalui meingikuiti peirasaan anaknya,  

3. Komuinikasi, artinya gaya orangtuia meinyampaikan peisan deingan tidak 

meimbeirikan waktui pada anaknya uintuik beirpeindapat,  

4. Tuintuitan keideiwasaan, artinya gaya orangtuia meinyampaikan peisan yang 

meinuintuit tingkat keimampuian inteileiktuial dan eimosional tanpa dibeirikan 

keiseimpatan pada anak uintuik kompromi.  

Tipei pola didik yang dite irapkan pada ke iluiarga NLS adalah tipe i proteiktif 

kareina meimiliki nilai ke ipatu ihan yang tinggi pada orang tu ia. Akan te itapi ku irang 

adanya komu inikasi yang inte ins. Hal yeirseibuit dinyatakan NLS kareina orang tu ia 

NLS tipei orang tu ia yang meinuintu it anaknya u intu ik bisa meilakuikan seibuiah 



98 
 

 
 

peincapaiaan yang diinginkan orang tu ianya. Seilain itui orang tu ia NLS juiga 

meinginginkan anak-anaknya u intu ik seilalu i beirsikap sopan keipada orang tu ianya 

seipeirti kalaui beirbicara haru is formal. 

4.2.2. Kualitas Emosional 

NLS ceindeiruing leibih mu idah seidih dan seitreis akibat peirmasalahan yang 

seiring dialami. NLS ju iga seiring mu idah pu ituis asa kareina NLS me irasa tidak 

meimiliki ruimah atau i wadah u intu ik beirceirita dan beirkeiluih keisah atau ipuin uintu ik 

meiminta saran. Se ihingga NLS peirnah di diagnose i distriomati disorde ir oleih 

psikolog. NLS tidak jarang puituis asa u intu ik meinjalani hidu ip seihingga NLS ju iga 

seiring ingin me ilakuikan buinuih diri kareina su idah Leilah deingan hidu ip dan ia 

meirasa su idah tidak ada yang me imbu ituihkan NLS. Hal te irseibuit diu ingkapkan 

dalam peingakuiannya bahwa dia ingin bu inuih diri, saat nyeitir mobil dia ingin 

seicara meimbeilokan atau i meinabrakkan mobilnya. Kare ina ia meirasa dia tidak 

peirnah ngobrol sama orang tuia. Orang tu ianya ju iga tidak peirnah tanya kabar NLS 

bahkan tidak mau i taui apa yang dilalu ii oleih NLS ditambah deingan beiban skripsi 

yang beirat. Seihingga ia me irasa dia su idah tidak be irguina lagi dan tidak ada yang 

meibuituihkan NLS lagi. Be iluim lagi saat itui ditambah beiban pikiran dan masalah 

yang sangat banyak se ihingga NLS me irasa seidang beirada dititik te irbeiratnya saat 

itui. 

Kuirangnya keiinginan uintuik saling meimbuika diri anak beirsama orangtuia, 

meimbuiat anak akan leibih meimilih nyaman beirdiam diri dan beirpeirilakui meinuiruit, 

teirleibih kareina pada uisia reimaja awal ini meireika beiluim meimiliki reiaksi eimosi 

yang cuikuip matang. Keiteirbuikaan diri reimaja teirkateigorikan seidang juiga dapat 
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diseibabkan oleih kuirangnya orangtuia meimbeirikan apreisiasi teirhadap apa yang 

teilah anak laku ikan ataui peirjuiangan, disamping juiga peirhatian yang teirbatas 

keipada anaknya meimbeirikan eifeik diadik yang sama oleih anak teirhadap 

orangtuianya. (Kuinci eit al., 2018) 

Seilain bu inuih diri, NLS juiga seiring mabuik beirsama deingan te iman-

teimannya. Hal te irseibuit dibu iktikan dalam u inggahan instastorynya di seicond 

accouint Instagram miliknya yaitu i s*******a. ia se iring mabuik hingga tak 

sadarkan diri. Keimuingkinan hal teirseibuit teirjadi akibat ku irangnya peirhatian dari 

orang tu ia pada NLS yang se idang meingalami banyaknya peirmasalahan. 

Walauipu in NLS meimiliki kondisi e imosional yang beirat, namu in NLS 

meiruipakan seiorang peireimpu ian yang teilah beirhasil meimimpin suiatu i organisasi 

yang teirgolong beisar di kampu isnya. Walauipuin ia seiorang peireimpu ian ia teilah 

beirhasil meimimpin organisasi te irseibuit deingan baik. Beigitui juiga keipuituisan-

keipuituisan yang dibu iatnya su idah tidak diragu ikan lagi oleih seimuia orang. Hal ini 

seisuiai pada teiori FIRO de imokrat dimana dalam te iori teirseibuit meinyatakan bahwa 

keipuituisan yang dibu iatnya su idah tidak peirlui dibu iktikan lagi keipada seimuia orang. 

4.3. Keluarga 3 

4.3.1. Pola Komunikasi Keluarga 

AIS meiru ipakan seiorang mahasiswa se imeisteir akhir beiruisia 22 tahu in. AIS 

seijak keicil haru is su idah meineirima keinyataan pahit ditinggal ayahnya pe irgi dan 

keimuidian ibu inya me ininggal duinia. Seilain itui AIS ju iga haruis meilihat peirtikaian 

antar 2 ku ibui yaitu i dari keiluiarga ibu inya dan ayahnya. AIS se ijak keicil teilah 

dipisahkan oleih ayahnya. Bahkan u intu ik beirteimui ayahnya saja haruis seicara diam-
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diam. Seihingga AIS tu imbu ih tanpa keihadiran sosok keiduia orang tu ianya hingga 

tuimbu ih deiwasa. Seijak keicil AIS dirawat ole ih neineik dari ibu inya. Posisi AIS 

deingan ayahnya ju iga sangat jau ih seihingga saat keicil AIS sangat keihilangan masa 

keibeirsamaan deingan ayahnya. 

Komuinikasi AIS de ingan ayahnya cu ikuip meimprihatinkan kare ina keiluiarga 

AIS yang me irawatnya me ilarang keiras AIS u intu ik beirhuibuingan deingan ayahnya. 

Muingkin kareina keiluiarganya keiceiwa deingan keijadian yang ada dimasa lalu i. 

Seidangkan AIS mau i bagaimapu in ju iga bu ituih sosok ayah dalam hidu ipnya. 

Ayahnya ju iga masih me inyayangi AIS seilayaknya pada anak kandu ingnya. Namu in 

keiduianya saling ge ingsi dan takuit uintu ik meimuilai seibuiah komuinikasi. Seihingga 

dapat disimpu ilkan bahwa pola komu inikasi yang diteirapkan pada ke iluiarga AIS  

adalah ceindeiruing Peirmisivei, keiluiarga yang me irawat AIS ceindeiruing beirsifat teigas 

deingan tu ijuian me imbanguin, namu in keiluiarga AIS me imbeirikan keibeibasan dalam 

meilakuikan keiinginannya dan me induikuing keimaju iannya. Tipei pola didik yang 

dilakuikan adalah tipe i konseinsuial kareina me imiliki komuinikasi yang inte ins namu in 

meimiliki nilai ke ipatu ihan yang cu ikuip tinggi. Seijalan deingan hal teirseibuit, 

(Suirbakti, 2009)  dalam (Kasih & Trisnawati, 2017) meinyatakan: Pola asuih 

peirmisif meinghasilkan reimaja yang beirkeimbang deingan keipribadian dan 

eimosional yang kacaui. Seibagai contoh dapat dikeimuikakan seipeirti beirtindak 

seikeiheindak hati, tidak mampui meingeindalikan diri, tingkat keisadaran meireika 

reindah, meinganuit pola hiduip beibas, nyaris tanpa atuiran, seilalui meimaksakan 

keiheindak, tidak mampui meimbeidakan baik dan buiruik, keimampuian beirkompeitisi 

reindah, tidak mampui meinghargai preistasi dan keirja keiras, muidah puituis asa dan 
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seiring kalah seibeiluim beirtanding, miskin inisiatif dan daya juiang reindah, tidak 

produiktif, hiduip konsuimtif dan keimampuian meingambil keipuituisan reindah. 

Beintu ik komu inikasi ayah AIS deingan AIS masih pe irlui dipeirtanyakan. 

Kareina seijak keicil ayah AIS peirgi meininggalkan AIS tidak pe irnah beiruisaha u intu ik 

meincari ataui meingambil AIS. Mu ingkin kareina seibuiah kondisi bahwa ayah AIS 

takuit deingan keiluiarganya seihingga ayah AIS te irpaksa haruis meininggalkan AIS. 

Seidangkan saat ini, ayah AIS ju iga masih jarang me inghuibuingi AIS bahkan nafkah 

yang dibeirikan ju iga sangat ku irang uintu ik AIS. Bahkan AIS masih be iluim taui apa 

yang seidang teirjadi pada ayahnya apakah me imang takuit deingan keiluiarga AIS 

ataui suidah teirlanju ir sakit hati de ingan keilu iarga AIS. Dalam pe irnyataan AIS pada 

saat wawancara bahwa du ilui ia sangat deikat deingan ayahnya. Bahkan jika 

dibandingkan deingan ibu inya leibih deikat deingan ayahnya. Seidangkan ayahnya 

seilalui disia-siakan ole ih keiluiarga ibu inya AIS. Se ihingga ayah AIS me imuituiskan 

uintu ik peirgi kei Jawa meininggalkan keiluiarga keicilnya. Seijak itu i AIS dilarang 

uintu ik beirteimui deingan ayahnya. 

Sikap dari ayahnya yang se ijak keicil meininggalkan AIS me imbu iat AIS 

meinjadi Uindeirsocial Beihavior. Ia meirasa tidak layak u intu ik dicintai orang lain 

dan teiruis meirasa hau is akan kasih sayang. Walau ipuin AIS meimiliki te iman yang 

cuikuip banyak, itu i kuirang meimbu iat dirinya meirasa tidak keiseipian. Hal ini 

beirhuibuingan deingan teiori FIRO teintang inklu isi. 

4.3.2. Kualitas Emosional  

Seicara eimosional AIS masih be irantakan dan se ipeirti seiorang anak yang 

keikuirangan kasih sayang te iruitama dari se iorang ayah. Kareina dari ke icil AIS 
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sangat keikuirangan kasih sayang dari orang tu ianya. AIS se iring meirasa be irlaruit-

laruit dalam keiseidihan kareina meirasa keiseipian, seindirian dan tidak ada yang 

peiduili deingannya. Seiringkali AIS me imiliki pikiran uintu ik buinuih diri. Hal te irseibuit 

dibu iktikan dalam pe ingakuiannya pada wawancara yang me ingatakan pe irnah 

meimiliki keiinginan u intu ik buinuih diri. Dibuiktikan dalam seibuiah peineilitian yang 

meinyatakan bahwa Reimaja akan meinjadi anak yang agreisif, suilit u intuik beirikap 

mandiri, suilit meingontrol diri, muidah marah dan tidak mampui meinghargai keirja 

keiras. Peirilakui yang muincuil pada diri reimaja akibat pola asuih peirmisif ini dapat 

dikatakan seibagai peirilakui meinyimpang. (Kasih & Trisnawati, 2017) 

Pada saat wawancara pe inuilis juiga meilihat ada beikas sayatan 

dipeirgeilangan tangan. Tidak jarang ju iga AIS se iring mabuik beirsama te iman-

teimannya dan se iring dibagikan di sosial me idia miliknya. Namu in dibalik 

keiteirpuiruikannya itu i, AIS masih me imiliki motivasi u intu ik bangkit, yaitu i neineiknya 

yang teilah meirawat AIS se ijak keicil. Kareina AIS me irasa sampai saat ini masih 

beiluim bisa meimbahagiakan dan me imbanggakan neineiknya teirseibuit. 

 

gambar 4.  1 beikas sayatan AIS 
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suimbeir: dokuimeintasi narasuimbeir 

4.4. Keluarga 4 

4.4.1. Pola Komunikasi Keluarga 

ACS meiruipakan seiorang mahasiswi di salah satu i kampuis di Kota 

Seimarang. ACS me imiliki latar beilakang keiluiarga yang du iluinya harmonis. Namu in 

seiteilah ayahnya tidak be ikeirja, dalam keiluiarganya seiring teirjadi peirtikaian 

teiruitama masalah e ikonomi hingga pada akhirnya orang tu ianya beirceirai. 

Walauipuin ACS me imiliki latar beilakang brokein homei, ibu i ACS se ilalui meinjadi 

ibu i yang seilalui peirhatian teirhadap anak-anaknya. Kareina ibu i ACS me inginginkan 

anaknya tu imbu ih deiwasa tanpa keikuirangan kasih sayang dari orang tu ia. Dalam 

peingakuian ACS se iring beirtuikar ceirita deingan ibu inya. Beintu ik pola komu inikasi 

yang teirbeintu ik dalam ke iluiarga ACS adalah tipe i peirmissivei. Pola   komuinikasi   

yang   dalam hu ibuingan  komuinikasi  orang  tuia  beirsikap  tidak  peiduili  deingan  

apa  yang  akan  teirjadi  keipada  anaknya, orang  tuia  ceindeiruing  tidak  meireispon  

ataui  tidak  meinanggapi,  jika  anak  beirbicara  ataui  meinguitarakan 

peindapatnya.(Oxianuis Sabaruia & Morneine i, 2020) 

Kareina ibu i ACS seilalui meimbeirikan keihangatan dan kasih sayang te irhadap 

ACS. Ibu i ACS ju iga seilalu i meinduikuing ACS seirta adik-adiknya u intu ik me ilakuikan 

keiinginannya deingan tu ijuian uintu ik keimaju ian ACS seirta adik-adiknya. Hal 

teirseibuit diku iatkan ole ih ACS pada pe ingakuiannya dalam wawancara yang 

meinyatakan bahwa ibu inya tidak peirnah meingintimidasi dirinya. Seihingga ia 

meirasa nyaman jika haru is beirceirita dan cu irhat deingan ibu inya. Dalam 

peingakuiannya itu i meimbeirikan isyarat keideikatannya deingan ibu inya.  
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 Tipei pola asu ih yang diteirapkan oleih ibu i ACS adalah tipe i plu iralistis. 

Kareina ibu inya me imeigang peidoman pola asu ih u intu ik meimbeirikan keibeibasan 

teirhadap anak-anaknya u intu ik meimbu iat seibuiah keipuituisan. Beigitui juiga deingan 

ibu inya yang me imiliki keibeibasan dalam me imbu iat keibeibasan. Orangtu ia dalam tipei 

ini ceindeiruing digolongkan meilakuikan peirnikahan yang mandiri kareina meireika 

tidak kakui dalam meimandang peirnikahan. Walauipuin tinggi dalam peircakapan 

namuin 29 meireika juiga meinghargai keiinginan masing – masing. (Anak eit al., 

2018). Contohnya yaitu i peirnikahan ibu inya yang tidak dire istu ii oleih ACS yang 

didapatkan dalam hasil obse irvasi dari peingaku ian sau idaranya. Dalam wawancara 

ACS juiga meingisyaratkan bahwa, ACS ingin me ingatakan keipada orang tu ianya 

bahwa jangan e igois, kalau i meimbu iat keipu ituisan haruis meimikirkan anaknya. Ada 

keimuingkinan bahwa itu i beirhuibuingan deingan peirnikahan ibu inya deingan ayah 

tirinya teirseibuit 

Ayah ACS me imiliki sifat yang sangat be irbeida deingan ibu inya. Ayah ACS 

ceindeiruing cuieik deingan anak-anaknya kareina ayahnya tipikal orang yang cu ieik 

dan meimbeirikan keibeibasan u intu ik anaknya. Hal te irseibuit meimbu iat ACS dan adik-

adiknya tidak de ikat deingan ayahnya. ACS me ingatakan, ayah ACS waktu i masih 

beikeirja hanya bagian yang me imbeiri uiang atau i meimbeiri nafkah saja. Dalam 

wawancara ACS me ingatakan kalaui ayahnya hanya bagian me imbeiri u iang saja. 

Seihingga ACS de ingan adik-adiknya kalaui ingin ceirita, ceiritanya deingan ibu inya 

tidak peirnah kei ayahnya. Dalam peirnyataan te irseibuit dapat peinuilis simpuilkan 

bahwa ayah dari ACS me imiliki pola komu inikasi keipada anaknya yaitu i ceindeiruing 

tipei peirmissive i dan pola didik tipei Laisseiz-fairei. Kareina jarang me ilakuikan 
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komu inikasi dan ku irang meimbeirikan peirhatian. Namu in ayahnya hanya me imbeiri 

uiang uintu ik keimaju ian anak-anaknya. Ayahnya ju iga kuirang peiduili deingan apa 

yang dilaku ikan ole ih anaknya keimuingkinan ayahnya te irlalu i peircaya de ingan apa 

yang anak-anaknya keirjakan itu i uintu ik keimaju ian meireika seindiri. 

Pola komuinikasi keiluiarga laisseiz-fairei adalah pola huibuingan komuinikasi 

yang ditandai deingan kuirangnya peircakapan antara anggota keiluiarga dan inteiraksi 

hanya teirbatas pada topik teirteintui saja. laisseiz-fairei ditandai deingan inteiraksi 

yang teirfokuis pada peirilakui dan keipeircayaan yang beirbeida, individuialitas pada 

anggota keiluiarga dan keibeibasan dalam dari keiluiarga meireika. Orang tuia 

meimbiarkan anaknya uintuik meimbuiat keipuituisan seindiri, teitapi orang tuia juiga 

tidak meinuinjuikkan keiteirtarikan teirhadap keipuituisan yang dibuiat oleih anak-

anaknya. (Fitri, Nerheta, & Sasmita, 2019) 

4.4.2 Kualitas Emosional 

Dampak dari peirmasalahan yang te irjadi dalam seitiap keiluiarga seirta pola 

komu inikadi dan pola asuih yang diteirapkan dalam keiluiarga pastinya akan 

beirpeingaruih pada ku ialitas eimosional anak. Se ipeirti halnya peirmasalahan ACS 

yang meimiliki latar be ilakang orang tu ianya yang beirceirai kareina peirmasalahan 

eikonomi. Beiluim lagi se ikarang ditambah ibu inya yang saat ini me inikah siri de ingan 

suiami orang. Teintu inya sangat me ingganggu i meintal ACS. Seibeiluim beirceirai ACS 

juiga seiring me ilihat peirtikaian antara ayah dan ibu i ACS hingga me ilakuikan 

keikeirasa yang me imbu iat ACS seidikit trau ima teirhadap laki-laki. ACS me irasa takuit 

meimiliki pasangan atau i hanya seikeidar deikat deingan laki-laki. Kareina ACS takuit 
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apa yang dialami ole ih ibu inya akan teirjadi ju iga pada ACS. Seilain itui ACS me injadi 

kuirang bisa meinahan eimosinya ataui leibih seinsitivei teirhadap lingku ingannya. 

ACS seiring meirasa seidih dan leibih mu idah marah, beigitui juiga deingan 

ibu inya yang se ikarang meinjadi leibih muidah marah. ACS seimpat meingatakan 

bahwa “bagaimana saya ya se ipeirti yang dicontohkan ole ih orang tuia”. Peirnyataan 

teirseibuit dapat me inceirminkan bagaimana ku ialitas eimosional dari ACS se ipeirti 

bagaimana ku ialitas eimosional orang tu ianya. Kareina orang tu ia adalah gu iru i 

peirtama dari anak-anaknya. Bagaimana anak be irpeirilakui teirgantu ing bagaimana 

orang tu ia meimbeirikan contoh teirhadap anaknya. Walau ipuin seimu ia orang tu ia 

beirharap yang te irbaik uintu ik anak, akan te itapi jika dideipan anak beiluim bisa 

beirsikap deingan baik. Maka itu i akan meinjadi seibuiah contoh yang bu iruik keipada 

anaknya. Keitika seiseiorang meingalami trau ima maka kondisi eimosional seiseiorang 

juiga dapat beirkeimbang kareina adanya seibuiah peiristiwa yang tidak 

meinyeinangkan, meinyeidihkan, meinyakitkan, meinakuitkan, meinjeingkeilkan bahkan 

meinceimaskan (Parebong, 2021) 

4.5. Keluarga 5 

4.5.1. Pola Komunikasi Keluarga 

MCM adalah se iorang freishgraduiatei yang teilah ditinggal ole ih ayahnya 

seijak lu iluis SMA. Se ijak saat itu i ibu inya teirpaksa haruis meinggantikan ayahnya 

uintu ik beikeirja meinafkahi anak-anaknya. Kakak laki-laki MCM yang se iharuisnya 

bisa diandalkan u intu ik meimbantui peireikonomian keiluiarga ju istrui meinambah be iban 

keiluiarga kareina beibeirapa kali beiruiruisan deingan polisi bahkan se iringkali me iminta 

uiang atauipuin barang yang juimlahnya tidak masu ik akal. Beiluim lagi ditambah 
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MCM yang me imasuiki bangkui peirkuiliahan yang me imbu iat peingeiluiaran seimakin 

meimbeingkak. Dari se ikian peirmasalahan te irseibuit meimbu iat huibuingan orang tu ia 

deingan anaknya se idikit meingalami peiruibahan. Yang du iluinya meireika sangat de ikat 

deingan ibu inya, namu in seikarang huibuingannya jadi reinggang kareina ibu i saat ini 

sibu ik beikeirja uintu ik meinjadi tu ilang puinggu ing keiluiarga. 

Duilui waktu i ayah MCM masih hiduip, keiluiarga MCM seitiap minggui seilalui 

meinyeimpatkan waktu i uintu ik keiluiar beirsama. Komu inikasi dalam keiluiarganya 

cuikuip baik dan tidak pe irnah meirasa keiku irangan satu i sama lain. Namu in seiteilah 

ayahnya meininggal komu inikasi dalam keiluiarganya seimakin meimbu iruik kareina 

ibu inya seimakin sibu ik deingan peikeirjaannya. MCM pe irnah meingatakan bahwa 

ibu inya seiring meimintanya u intu ik ceipat meinikah agar beiban ibu inya beirkuirang. 

Seidangkan MCM be iluim siap u intu ik meinikah kareina masih banyak keiinginan yang 

beiluim teirpeinuihi. Seihingga meimbu iat MCM se idikit teirteikan, kareina ibu i MCM 

seilalui meimaksa u intu ik seigeira lu iluis dan me inikah namu in ibu inya tidak pe irnah tanya 

keisuisahan yang se idang dialami oleih MCM. Se ihingga pola komu inikasi keiluiarga 

yang diteirapkan ce indeiruing Auithoritan kareina ibu i MCM teirlalu i banyak meinuintu it 

keipada anak-anaknya namu in kuirang meimbeirikan peirhatian teirhadap apa yang 

seidang dialami ole ih anaknya. Pola komuinikasi auithoritarian ditandai deingan tipei 

orang tuia yang beirsikap meingkomando, meingharuiskan ataui meimeirintah anak 

uintuik meilakuikan seisuiatui tanpa kompromi, dan ceindeiruing eimosional (Yusuf L.N., 

2014). Seidangkan tipe i pola didik yang dilaku ikan adalah tipei proteiktif kareina 

jarang meilakuikan komu inikasi teintang keihidu ipannya namu in teirlalu i banyak 

meinuintu it MCM. Anak dituintuit uintuik beirtingkah lakui seisuiai deingan apa yang 
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diinginkan oleih orang tuia, seihingga seitiap keipuituisan yang akan diambil 

teirgantuing pada orang tuianya. Hal teirseibuit ceindeiruing meimbuiat anak akan 

meimiliki sikap kuirang peircaya diri, pasif, dan kuirang mampui dalam meingambil 

keipuituisan (Novitasari & Nur, 2022) 

4.5.2. Kualitas Emosional 

 Dampak dari pola komu inikasi keilu iarga yang dilaku ikan dalam keiluiarga 

MCM cu ikuip beisar. Kuirangnya peirhatian dari ibu i dan tidak ada keihadiran sosok 

ayah, MCM me irasa bu ituih kasih sayang dan pe irhatian keipada se imuia orang. 

Dalam peingaku ian MCM pada saat wawancara bahwa dia haru is sibu ik meincari 

kasih sayang dari orang lain te iruitama keipada pasangannya. Namu in, ia me inyadari 

bahwa kasih sayang orang tu ia tidak dapat digantikan ole ih siapapu in.  Kareina 

MCM meirasa te irteikan ditambah peirmasalahan lain dan feieilling lone ily yang 

dialami oleih MCM. MCM me ingakui peirnah meilakuikan peircobaan bu inuih diri 

seibanyak tiga kali de ingan minu im obat-obatan teirlalu i banyak. Walau ipuin MCM 

ingin meilakuikan peircobaan bu inuih diri, namu in dia masih bisa beirfikir u intu ik masa 

deipannya.  

 MCM meiruipakan orang yang oveirsocial beihavior, dia seilalu i meilontarkan 

peirtanyaan-peirtayaan yang tidak teirduiga hanya u intu ik meinarik peirhatian dari 

orang lain.MCM se indiri yang meinyatakan bahwa ia adalah orang yang hau is akan 

kasih sayang. Seihingga ia seilalui beiruisaha meincari peirhatian dari orang lain. 

MCM me iruipakan seiseiorang yang su ilit meingeindalikan eimosinya, dan dia 

adalah orang yang mu idah teirsingguing dan mu idah seitreis. Dibuiktikan dalam 

peirnyataanya bahwa ia pe irnah meilakuikan peircobaan bu inuih diri se ibanyak tiga 
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kali. Peirnyataan te irseibuit seisuiai deingan peirnyataan dalam seibuiah peineilitian yaitu i 

jika pola komuinikasi auithoritarian teiruis meineiruis diteirapkan keipada anak, dapat 

meingakibatkan anak meimiliki sikap peinakuit, peimuiruing, muidah teirsingguing, 

muidah streiss, dan meirasa tidak bahagia. (Novitasari & Nur, 2022) 

4.6. Keluarga 6 

4.6.1. Pola Komunikasi Keluarga 

RS adalah fre ishgraduiatei beiruisia 21 tahu in yang seijak keicil haru is meineilan 

pahitnya keihidu ipan kareina ayahnya beirseilingku ih teirang-teirangan. Dari ke icil RS 

kuirang tahui teintang apa yang se idang teirjadi dalam ke iluiarganya. Namu in lambat 

lauin ibu i dan neineiknya ceirita teintang masalah yang te irjadi dalam keilu iarganya. RS 

yang sangat deikat deingan ibuinya seiring meinjadi teimpat cuirhat ibu inya. Seidangkan 

ayah RS adalah sosok yang ke iras dan tidak bisa dibantah me imbu iat RS ku irang 

deikat deingan ayahnya. Ibui RS yang pe indiam tidak mu ingkin bisa me ilawan 

ayahnya yang be irbuiat kuirang baik teirhadap keiluiarganya. Beigitui deingan RS yang 

teiprmasuik anak pe indiam ju iga leibih banyak me imeindam peirasaan dibanding haru is 

meimbantah ayahnya. Dalam pe ingakuian RS pada saat wawancara bahwa ibu inya 

adalah sosok yang pe indiam seihingga jarang beirsosialisasi keiluiar ruimah sama 

seipeirti RS. Seidangkan ayah RS adalah sosok yang ke iras dan tidak bisa dite intang, 

seitiap hari meimang huibuingannya baik akan teitapi leibih banyak saling cu ieik. 

Pola komuinikasi yang diteirapkan dalam keiluiarga RS leibih au ithoritarian 

kareina dalam keiluiarganya ku irang ada komu inikasi yang baik. Namu in ayahnya 

ceindeiruing teigas dan ibu inya tipei yang haru is meinuiruiti peirkataan dari ayahnya. 

Tipei pola didiknya yaitu i ceindeiruing tipei laisseiz fairei, kareina walauipu in ayah RS 
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orangnya ceindeiruing teigas dan tidak bisa dibantah namu in ayah RS ku irang peiduili 

deingan apa yang dilaku ikan oleih keiluiarganya, beigitui juiga seibaliknya. Kareina 

keiluiarga RS ju iga tidak bisa me ilakuikan apa-apa teirhadap ayah RS se ihingga 

meireika meimbiarkan pe irlakuian ayahnya se ilama beirtahuin-tahuin. Hal ini se isuiai 

deingan peirnyataan Fitzpatrick & Koeirneir, 2002 dalam (Fitri, Nerheta, & Sasmita, 

2019) bahwa dimeinsi dari pola komuinikasi keiluiarga laisseiz-fairei adalah orieintasi 

peircakapan reindah dan orieintasi keipatuihan reindah. Orieintasi peircakapan yang 

reindah di dalam keiluiarga laisseiz-fairei ditandai deingan inteiraksi teirtuituip dan 

teirbatas pada peirtuikaran idei, peirasaan dan informasi, seirta situiasi komuinikasi 

keiluiarga yang kuirang meinghargai nilai-nilai peircakapan. Inteiraksi antara anggota 

keiluiarga dalam pola komuinikasi ini sangat seidikit dan hanya teirbatas pada topik 

teirteintui. 

4.6.2. Kualitas Emosional 

 Kalitas eimosional dari RS sangat bu iruik kareina RS te irlalu i banyak 

meimeindam keikeiceiwaan dan sakit hati yang cu ikuip dalam pada pe irmasalahan 

dalam keiluiarganya. RS juiga seidikit meimeindam trau ima keipada seimu ia laki-laki 

kareina disatui sisi dia de indam deingan ayahnya disatu i sisi dia taku it apa yang 

dialami oleih ibuinya dialami oleih RS juiga. Seilama ini dia hanya bisa be irharap 

seimoga huibuingan keiluiarganya akan baik-baik saja. Dalam pe ingaku iannya pada 

wawancara, RS me inyatakan dilu ibuik hatinya yang te irdalam dia seibagai anak, ia 

tidak maui teirlibat dalam peirmasalahan ruimah tangga orang tu ianya. Ia bu ikan anak 

polos yang tidak me ingeirti teintang peirmasalahan dalam ruimah tangga orang 

tuianya, dia seilama ini me ingeirti dan taui akan te itapi ia leibih meimilih u intu ik diam. 
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RS juiga meingatakan ia masih me inghargai ayahnya kare ina masih be irtangguing 

jawab pada ke iluiarganya, walauipuin ayahnya peirlakuian ayahnya yang bu iruik 

dimasa lalu i teirhadap keiluiarganya namu in RS te itap akan meinghargai ayahnya. 

Sakit hati dan rasa rasa ke iceiwa RS te irhadap ayahnya sangat su ilit u intu ik dilu ipakan 

dan seilalui meimbeikas dipikiran RS. RS ju iga meingatakan bahwa beirgantu ing 

seiluiruihnya deingan seiseiorang meinjadikan seibuiah keileimahan u intu ik me imbeila diri 

seindiri. Ia meingaku i bahwa ruimah tidak bisa me injadi teimpat teirnyaman tapi ia 

ingat bahwa ibu inya hanya pu inya RS seibagai su imbeir keikuiatannya. RS be irharap 

keiluiarganya dapat le ibih baik lagi. Seibagai anak peireimpu ian peirtama, banyak yang 

haruis ditanggu ing ole ih RS dari peirmasalahan pada keiluiarga, karieir, Peindidikan 

dan masalah lainnya. RS me ingakui peirnah beirada di fasei bahwa ia hanya ingin 

mati saja kareina su idah tidak kuiat deingan keihidu ipannya.  

 RS meimiliki sifat yang pe indiam dan ku irang bisa beirbau ir deingan 

lingkuingan seikitarnya. Bahkan ia se iring meinuinju ikan sikap acu ih tak acu ih pada 

lingkuingan seikitar. Me inuinjuikan sikap yang se isuiai pada teiori FIRO yaitui sikap 

uindeirsocial beihavior yang ditu injuikan seicara teirbuika. Bahkan RS yang 

meinyatakan seindiri bahwa dirinya adalah sosok yang pe indiam dan agak sinis 

teirhadap orang lain te iruitama pada lawan je inisnya. 

 Peirnyataan RS seisuiai deingan seibuiah peineilitian yang meineirangkan 

dampak peirseilingkuihan teirhadap meintal seiorang anak. Muihajarah (Muhajarah, 

2016) meingatakan Peirseilingkuihan meimiliki dampak teirhadap anak seibagai 

beirikuit:  
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1. Korban  dari  peirseilingkuihan  orang  tuia,  maka  yang paling  meindeirita 

adalah  anak.  Bila  suiami  istri  beirseilingkuih  saat  anak  suidah  deiwasa, 

muingkin akibat peirseilingkuihan tidak akan teirlalui beirpeingaruih pada si 

anak.  Bila  anak  masih  keicil,  dampaknya  teintui  sangat  teirasa.  Hal  ini 

akan  meimbuiat  si  anak  meinjadi  binguing  dan  meirasa  tidak  nyaman 

kareina keiluiarga suidah tidak bisa meinjadi contoh yang baik. Anak bisa saja 

meimbeinci orang tuia yang seilingku ih, dan hal itui tidak jarang teirjadi pada 

keiluiarga yang beirseilingkuih.   

2. Keibeincian seiorang anak teirhadap orang tuia bisa meinimbuilkan akibat lain,  

salah  satuinya  adalah  keilainan  seiksuial.  Misalnya,  seiorang  anak 

peireimpu ian meimbeinci ayahnya yang teilah meinyakiti peirasaan si ibui. Anak  

teirseibuit  bisa  saja  meimbeinci  kauim  pria  dan  keimuidian  beiralih 

meinyuikai seisama jeinis.   

3. Orang tu ia adalah contoh bagi si anak. Bila orang tuia beirseilingkuih, hal ini  

teintui  bu ikan  contoh  yang  baik.  Namuin,  seiorang  anak  bisa  saja 

"meincontoh" hal ini keitika suidah beiruimah tangga. Buikan tidak muingkin si 

anak akan beirpikir "orang tuiakui saja peirnah beirseilingkuih, beirarti tidak 

apa-apa bila akui juiga beirseilingkuih." 

4. Akibat  peirseilingkuihan  yang  lain  adalah  si  anak  bisa  sangat  teirteikan, 

streis, ataui deipreisi. Peirasaan teirteikan seipeirti ini bisa meimbuiat si anak 

meinjadi leibih peindiam, jarang beirgauil, dan preistasi seikolahnya akan 

meirosot. 
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5. Anak seibagai korban peirseilingku ihan orang tuianya tak seilalui meinjadi 

peindiam.  seibaliknya,  seiorang  anak  bisa  meinjadi  peimbeirontak.  Jiwa 

labil seiorang anak yang seidang deipreisi bisa meinggiringnya kei dalam 

peirgauilan  yang  salah.  Misalnya  seiks  beibas,  narkoba,  ataui  bahkan 

kriminal.   

6. Trauima peirseilingkuihan tak hanya meinghinggapi peirasaan suiami istri yang  

barui  saja  beirteingkar,  tapi  juiga  beirimbas  pada si  anak.  Trauima yang  

teirjadi  pada  anak  bisa  beiruipa  timbuilnya  keitakuitan  uintuik meinikah. 

4.7. Perbandingan 

 Seitiap kasu is ataui peirmasalahan meimiliki seibab mauipuin akibat yang 

beirbeida-beida. Dalam pe ineilitian yang peineiliti laku ikan meimiliki latar be ilakang 

kasuis yang beirbeida-beida. Seihingga meinimbu ilkan dampak yang be irbeida-beida 

juiga. Dampak ju iga dapat ditimbuilkan dari beirbagai su imbeir, tidak hanya dari satu i 

peirmasalahan. Misalnya faktor u isia, peingalaman dimasa lalu i, faktor lingku ingan 

dan lain seibagainya.  Diuingkapkan Santrock dalam (Fitri, Nerheta, & Sasmita, 

2019) meingatakan Banyak faktor yang dapat meimicui timbuilnya masalah meintal 

eimosional pada reimaja yaitui lingkuingan keiluiarga, lingkuingan teiman seibaya, 

lingkuingan seikolah, lingkuingan masyarakat dan sosial meidia. 

Dari faktor- faktor teirseibuit, komuinikasi dalam keiluiarga sangat pe inting 

bagi meintal dan eimosional anak yang beiranjak tu imbu ih deiwasa. Kareina du ikuingan 

seirta peirhatian dari orang tu ia yang akan me imbu iat anak itu i tidak peirnah meirasa 

seindirian. Banyak kasu is buinuih diri di kota se imarang rata-rata anak reimaja yang 

meinginjak deiwasa dan paling banyak adalah mahasiswa. Kare ina banyak te ikanan 



114 
 

 
 

di kuiliah, teikanan orang tu ia dan teikannan dari lu iar ditambah ia ku irang me indapat 

duikuingan ataui suipport dari orang seikitar yang me imbu iat ia me irasa seindiri 

keimuidian meilakuikan bu inuih diri teirseibuit. Meinuiruit Thompson dalam (Diniaty, 

2017) meingatakan huibuingan antara orangtuia dan anak akan beirpeingaruih teirhadap 

peirkeimbangan anak. Kuialitas huibuingan yang baik antara orangtuia dan anak, akan 

meireifleiksikan tingkat keihangatan (warmth), rasa aman (seicuirity), keipeircayaan 

(truist), afeiksi positif, dan keitanggapan (reisponsiveineiss) yang baik pada anak. 

Pola komu inikasi yang diteirapkan pada orang tu ia, meiruipakan gambaran 

dari anak u intu ik bagaimana cara ia be irkomuinikasi keipada orang tu ianya mau ipuin 

keipada orang lain. Teirkadang orang tu ia tidak me inyadari bahwa apa yang me ireika 

lakuikan dapat be irdampak bu iruik bagi anak. Namu in orang tu ia hanya me inyalahkan 

anak tanpa meilihat faktor yang me indasari keijadian itu i.  Dalam hasil pe ineilitian 

yang peineiliti laku ikan, pola komu inikasi keiluiarga yang teirjadi masih banyak yang 

kuirang baik dan orang tuia masih banyak yang me imeintingkan eigo seindiri. 

Seihingga meinimbu ilkan sikap acu ih tak acu ih keipada anak dan me imbu iat 

komu inikasi seimakin bu iruik. Seilain kareina eigo, geingsi dari orang tu ia mau ipuin anak 

juiga cuikuip beisar u intu ik saling meinguingkapkan atau i meinyampaikan satu i sama 

lain. Kareina dari awal orang tu ia tidak me imbiasakan anak u intu ik te irbuika dan 

kuirang deikat deingan anak. Teirkadang ju iga hu ibuingan meireika baik, akan te itapi 

kuialitas dari komu inikasinya bisa dibilang se idikit ku irang kareina ku irang adanya 

keiteirbuikaan.   

 Seidangkan ku ialitas eimosional anak dapat dipe ingaruihi oleih beibeirapa 

faktor beirdasarkan hasil pe ineilitian, yaitui faktor uisia, geindeir, komu inikasi 
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keiluiarga, peindidikan mau ipuin faktor lingku ingan. ARG adalah informan paling 

muida dan laki-laki satu i-satu inya yang me injadi informan. Ia masih bisa be irfikir 

leibih jauih dalam meinghadapi seibuiah masalah dan me imikirkan reisiko u intu ik 

keideipannya kare ina laki-laki leibih meingeideipankan pikiran daripada pe irasaan. Dia 

juiga masih mu idah te irsingguing dan seidikit labil kareina diu isianya yang masih 

reimaja. Seidangkan be ibeirapa informan yang lain me inyatakan peirnah ingin 

meilakuikan buinu ih diri kareina su idah tidak ku iat deingan keihidu ipan. Walau ipuin 

meireika su idah bangkit dari ke iteirpuiruikan, beiluim teintu i meireika seimbu ih total. 

Informan yang pe irnah ingin meilakuikan bu inuih diri adalah rata-rata mahasiswa 

seimeisteir akhir. Kareina beiban Peindidikan cu ikuip beirat ditambah be iban 

peirmasalahan dalam ke iluiarga yang cu ikuip ruimit. Seiruimit apapu in peirmasalahan 

yang seidang dihadapi, se imuia akan dapat diseileisaikan deingan baik apabila 

meindapat peirhatian dan komu inikasi yang baik dari orang tu ia. Seipeirti halnya ACS 

dan RS walau ipu in uisia masih reimaja, deingan banyaknya te ikanan dan le ibih banyak 

meimeindam sakit hati pada ke iluiarga me ireika masih kuiat uintuik me inghadapi 

peirmasalahan-peirmasalahan yang teirjadi dalam keiluiarga meireika.  
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BAB V  

PENUTUP 

 Dalam bab te irakhir pada peineilitian ini me injeilaskan keisimpuilan dan saran 

yang dipeiroleih dalam pe ineilitian ini.  Pe ineiliti meimbu iat keisimpuilan  be irdasarkan 

hasil dan analisis data yang dipeiroleih seiteilah proseis peingambilan data. 

Seilanjuitnya dibe irikan ju iga saran seibagai masu ikan u intu ik peineilitian lanju itan yang 

masih teirkait deingan peineilitian ini. 

5.1.Kesimpulan 

Komuinikasi keiluiarga meiruipakan komu inikasi yang teirjadi pada lingku ip 

keiluiarga yang dilaku ikan oleih orang tu ia seibagai komu inikan dan anak se ibagai 

komu inikator uintu ik meindapatkan seibuiah reispon. Komu inikasi keiluiarga yang 

teirjadi dalam ke iluiarga brokein homei sangat beirbeida deingan komu inikasi keiluiarga 

yang teirjadi dalam ke iluiarga harmonis. Ke iluiarga brokein homei leibih banyak 

peirseiteiruian dalam keiluiarga yang meimbu iat ku ialitas komu inikasi dalam keiluiarga 

cuikuip buiruik.  

Pola Komuinikasi keiluiarga teirdiri atas Au ithoritan (keiceindeiruingan beirsikap 

beirmuisuihan), peirmissivei (keiceindeiruingan beirtindak beibas), Au ithoritativei 

(deimokratis). Dalam se itiap pola komu inikasi yang dilaku ikan ole ih orang tu ia 

meimbeirikan dampak ke ipada meintal dan eimosional anak. Ditambah de ingan 

peirmasalahan keiluiarga brokein homei yang meinjadi beiban meintal anak. Dalam 

masa peirtuimbu ihan anak dalam me incari jati diri, du ikuingan dari orang tu ia sangat 

peinting. Kareina di u isia 18-22 tahuin meiruipakan u isia anak u intu ik beiruisaha 
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meingeijar mimpinya. Akan banyak waktu i jatu ih-banguin yang akan dilalu ii seiorang 

anak, seihingga sangat me imbu ituihkan duiku ingan dari orang tu ia. Seimeintara dalam 

keiluiarga brokein home i rata-rata orang tu ia seidikit eigois dan ku irang me impeirhatikan 

meintal anak. Banyak anak re imaja yang se idang meingeijar cita-citanya namu in 

kuirang meindapatkan peirhatian dari orang tu ia, banyak yang beiru isaha u intuik 

meilakuikan peircobaan bu inuih diri. 

5.2.Keterbatasan Penelitian 

Dalam me ilakuikan peineilitian ini, te irdapat keiteirbatasan yang pe irlui 

dipeirhatikan, yakni se ibagai beirikuit: 

1. dalam peineilitian ini, peinuilis keiteirbatasan juimlah informan. Peinuilis hanya 

meindapatkan einam informan meiskipu in deingan latar beilakang yang beirbeida-

beida namu in geindeir yang didapatkan peineiliti dalam peineilitian ini hanya lima 

peireimpuian dan satui laki-laki uintuik diwawancarai deingan kriteiria yang teilah 

diteintuikan seihingga peinuilis haruis meimilih deingan teiliti informan yang 

dianggap paling meingeirti meingeinai hal-hal yang dibuituihkan peineiliti. 

Keiteirbatasan juimlah informan yang ada, peinuilis haruis beiruisaha meimahami 

apa yang disampaikan, seihingga peinuilis haruis meimahami apa yang 

disampaikan seihingga peinuilis bisa meingeirjakan peineilitian ini deingan beinar 

dan seisuiai data yang ada deingan juimlah informan yang seidikit. Informan yang 

di buituihkan oleih peineiliti adalah informasi dari keiduia beilah pihak yaitui dari 

orang tuia dan dari anak seihingga dapat di kaitkan seihingga dapat 

beirkeisinambuingan. 
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2. Peineilitian ini pe inuilis meingguinakan teiori Fu indameintal Inteirpeirsonal Re ilations 

Orieintations (FIRO). Mu ingkin bisa me ingguinakan teiori yang lain te itapi saat 

meingeirjakan peinuilis meirasa meinggu inakan teiori teiori Fu indameintal 

Inteirpeirsonal Re ilations Orieintations (FIRO) su idah cu ikuip kareina peineilitian ini 

meimbahas te intang pola komu inikasi keiluiarga. Peineiliti meinyadari te irnyata 

peineilitian yang te ilah beirhasil diseileisaikan saat ini masih meimiliki be ibeirapa 

keikuirangan akibat adanya se ijuimlah keiteirbatasan peineilitian yang pe ineiliti 

miliki. 

5.3.Saran 

Beirdasarkan peimbahasan dan keisimpu ilan yang teilah dilaku ikan, peineiliti 

meimbeirikan saran gu ina meingatasi masalah yang ada. Adapu in saran dari pe ineiliti 

adalah : 

1. Keipada seilu iruih narasu imbeir yang te ilah meilakuikan wawancara u intu ik 

keibuituihan peineilitian yang peineiliti laku ikan deingan meimiliki latar be ilakang 

keiluiarga brokein homei. Agar leibih meiningkatkan ku ialitas komuinikasi keipada 

keiluiarga te iruitama orang tu ia agar dapat me inciptakan keideikatan dan 

keiharmonisan didalam ke iluiarga. Narasu imbeir diharapkan le ibih teirbuika deingan 

orang seikitar u intu ik teitap meindapat du ikuingan uintu ik teiruis beirkeimbang dan 

jangan peirnah takuit uintu ik peirgi kei psikiateir atau i psikolog u intu ik me indapatkan 

peinanganan yang te ipat. Seisuingguihnya bu inuih diri, meinyayat tangan, mabu ik 

ataui peirbuiatan yang me imbahayakan diri bu ikan meinjadi jalan keiluiar dari 

seibuiah peirmasalahan ju istrui akan meinambah masalah yang le ibih Panjang lagi. 

Seitiap orang tu ia pasti meinyayangi anaknya dan akan se ilalui meinginginkan 



119 
 

 
 

yang teirbaik u intu ik anaknya, mu ingkin cara me ireika yang meinuiruit kita ku irang 

teipat seihingga me imbu iat kita ku irang nyaman. Namu in deingan beirkomuinikasi 

yang baik, orang tu ia akan meingeirti. Brokein homei adalah su iatu i statuis yang 

meinyakitkan u intu ik seimuia orang, namu in kita haruis ikhlas u intu ik meinjalani. 

2. Keipada orang tu ia, anak bu ikan teimpat peilampiasan amarah dari masalah yang 

seidang dialami ole ih orang tu ia. Anak me imiliki meintal yang haruis dijaga u intu ik 

dapat teiruis me impeirjuiangkan mimpi-mimpinya u intu ik masa deipan. Beirhati-hati 

dalam beirsikap keipada anak, kareina apapu in yang dilakuikan ole ih orang tuia, 

dapat meinjadi boomeirang uintu ik orang tu ia. Baik bu iruiknya anak se imuia 

teirgantu ing didikan orang tu ia. Keitahuiilah apa yang se idang teirjadi pada anak, 

kareina tidak ada yang tau i apa yang se idang ada dipikiran me ireika. Jangan 

peirnah leingah dalam me injaga meintal anak. 

3. Keipada peirguiruian tinggi seibagai teimpat mahasiswa meinu intu it ilmu i, 

meimeigang peiranan peinting dalam peirkeimbangan peinyeisuiaian sosial dan 

meiningkatkan preistasi akadeimik mahasiswanya. U iNISSUiLA khu isuisnya 

program stu idi Ilmu i Komuinikasi seibagai salah satu i lingkuip Peindidikan yang 

beirkuialitas heindaknya seilalui meiningkatkan preistasi akadeimik mahasiswanya. 

Peirguiruian tinggi disarankan u intu ik meimbeirikan fasilitas keiseihatan jiwa u intu ik 

meinjaga ku ialitas meintal dan eimosional mahasiswa. Pe irguiruian tinggi ju iga 

disarankan u intu ik meileingkapi sarana dan prasarana yang ada u intu ik 

meinduikuing proseis mahasiwa dalam meingeirjakan skripsi. 

4. Keipada peineiliti jika ingin me ilakuikan peineilitian seilanju itnya uintu ik 

meimpeirsiapkan se igala hal yang akan me injadi bahan dalam ke ipeintingan 
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peineilitian agar dapat dilaku ikan seicara me inyeiluiruih. Peimilihan narasu imbeir 

yang teipat seirta su imbeir obseirvasi yang lu ias agar dapat me indapatkan hasil 

yang meimu iaskan. Peimilihan topik yang uinik dan seidang banyak te irjadi 

dilingkuingan seikitar ju iga beirpeingaruih dalam pe ineilitian kareina dapat me inarik 

minat peimbaca dan me injadi reifeireinsi bagi peineilitian seilanjuitnya. 

5. Keipada peineiliti seilanjuitnya, uintu ik meilakuikan wawancara le ibih meindalam 

tidak hanya ke ipada pihak anak saja namu in dari pihak orang tu ia atau ipuin 

sauidara yang me ingeitahuii leibih lanjuit teintang keihidu ipan su ibjeik yang akan 

diteiliti. Keipada peineilitian seilanjuitnya saya ju iga meinyarankan u intu ik meineiliti 

yang beirkeinaan teintang komu inikasi keiluiarga dari sisi orang tu ia dan anak dan 

meimbandingkannya dari sisi be intuik komu inikasi, reispon dan eifeik yang 

dibeirikan, seirta jeinis keilamin yang seiimbang laki-laki dan pe ireimpu ian. 

Meincari narasu imbeir deingan latar beilakang seisuiai yang dibu ituihkan. Deingan 

meilihat lingku ingannya uintu ik dapat diobseirvasi leibih dalam. 

6. Diharapkan peineilitian ini dapat meinjadi inspirasi bagi mahasiswa yang ingin 

meilakuikan peineilitian deingan meingguinakan teiori teiori Fuindameintal 

Inteirpeirsonal Reilations Orieintations (FIRO) dalam peineilitian komuinikasi 

keiluiarga. Peineilitian dipeirluikan narasu imbeir yang baik, teirbuika, topik yang 

uinik, dan teintuinya strateigis dalam peimilihan teimpat peineilitian. Hasil 

peineilitian ini meimbeirikan informasi dan gambaran teintang pola komuinikasi 

keiluiarga dan kuialitas eimosional reimaja, khuisuisnya faktor-faktor yang 

meimpeingaru ihi kuialitas meintal dan eimosional reimaja dalam masa 

peirkeimbangannya. Peineilitian ini dapat dipeirluias tidak hanya teintang pola 
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komuinikasi keiluiarga dan kuialitas eimosional, teitapi juiga bisa teintang indikasi 

kondisi meintal yang teirjadi pada narasuimbeir dan komuinikasi 

inteirpeirsonalnya. 
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